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KATA PENGANTAR 

Buku i!li merupakan cetak ulang terbitan tahun-tahun sebe­
lumnya, dengan maksud guna mengimbangi pertumbuhan jumlah 
pemakainya yang semakin besar, tidak saja murid-murid pada 
sekolah negeri, melainkan juga murid-murid pada sekolah Swasta. 
lsi buku masih tetap seperti pada cetakan sebelumnya, yang dinilai 
masih cukup baik dan sesuai dengan keadaan sekarang. 

Dengan disediakannya buku-buku untuk murid seperti 
ini dalam jumlah yang memadai, diharapkan agar efektifitas dan 
efisiensi proses belajar-mengajar bisa ditingkatkan dan guru tidak 
harus membuat "diktat" lagi. 

Di samping itu dengan buku-buku yang cukup banyak, 
diharapkan jangkauan penyebarannya lebih meluas, sehingga 
dapat banyak mendorong usaha menumbuhkan sifat masyarakat 
yang gemar membaca (reading society), khususnya pada masya­
rakat pel ajar. 

Semoga buku ini dapat memenuhi fungsinya. 

Jakarta, 29 Agustus 1979 

rji DarmodihaJjo, S.H. 

NIP 130676351 
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PRAKATA 

Pada awal tahun 197 5 telah terbit buku Sejarah Nasional 
lndone.ia dalam enam jilid dan dengan tebal ± 2000 halaman. 
Buku itu dimaksudkan untuk menjadi buku standard yang dipakai 
pada semua perguruan tinggi di Indonesia. Lain daripada itu buku itu 
juga dianggap menjadi buku "babon" atau buku "induk" bagi buku­
teks Sejarah Nasional Indonesia untuk sekolah lanjutan pertama mau­
pun untuk sekolah lanjutan atas . 

Pad a akhir tahun 197 5 itu juga telah terbit buku-teks Sejarah 
Nasional Indonesia untuk SMP dalam tiga jilid dengan tebal ± 500 
halaman. Buku itu mulai tahun-pelajaran 1977 sudah dipakai pada 
sekolah-sekolah lanjutan pertama di seluruh Indonesia. Dan akhirnya 
telah terbit pula buku-teks Sejarah Nasional Indonesia untuk SMA. 

Dengan demikian telah lengkaplah buku-teks mengenai Sejarah 
Nasional Indonesia untuk perguruan-perguruan kita mulai dari sekolah 
Janjutan pertama sampai kepada perguruantinggi. Dan untuk pertama 
kalinya putra-putri Indonesia se lama masa belajarnya memperoleh 
penyajian fakta-fakta yang sama dan interpretasi yang sama mengenai 
kisah kehidupan dan perjuangan bangsanya. Dan dengan demikian 
generasi-generasi yang akan datang dapat memiliki persepsi yang sarna 
mengenai perkembangan rakyatnya mulai jaman prasejarah sampai 
kepada jaman muttakhir sekaran~ ini. 

.. n 

Kita menyadari, bahwa pada perguruan-perguruan kita, pelajaran 
yang memperbedakannya secara tajam dari perguruan-perguruan di 
Juar negeri, kecuali bahasa Indonesia, ilmu bumi Indonesia dan 
kewargaan-negara, adalah Sejarah Nasional Indonesia . Pelajaran­
pelajaran lain seperti misalnya saja: matematika , kimia dan fisika, 
kiranya adalah sama dengan yang diajarkan di negeri-negeri lain. 
Karena itulah pelajaran Sejarah Nasional pada hakekatnya adalah 
sumber bagi pengertian akan kepribadian nasional. 

Menginga t besarnya unsur pembinaan mental dalam pelajaran 
sejarah nasional, buku-buku sejarah yang baru ini tidak disusun sebagai 
kompilasi daripada buku-buku sejarah Indonesia karangan orang asing 
dengan hanya "membalik" interpretasinya, melainkan telah disusun 
sebagai suatu karya yang sedikit-banyak orisinil, dan sejauh mungkin 
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berdasarkan penelitian sarjana-sarjana Indonesia . 

Pada akhlrnya kami ingin menyatakan penghargaan kepada rekan­
rekan para guru seja.rah nasional di SMA yang telah memberikan 
penilaian kepada naskah buku ini dan menyampaikan saran-saran 
perbaikan yang positif. Tanpa bantuan mereka, pastilah buku ini akan 
mengandung banyak kecanggungan-kecanggungan yang hanya dapat 
diketemukan oleh guru-guru yang aktif mengajar. Selanjutnya kami 
tetap mengharapkan saran-saran perbaikan dari para pengajar sejarah 
nasional sesudah mereka mempergunakan buku ini dalam praktek. 

Jakarta, 31 J anuari I 977 
TEAM REDAKSI 
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B A B I 

PENDAHULUAN 

A PENELITIAN MASA LAMP AU 

I . A pakah Sejarah 

Setiap rakya t didunia ini mempunyai sejarah sendiri . Sejarah 
adalah peris tiwa-peristiwa yang menyangkut manusia sebagai mahkluk 
bermasyarakat yang terjadi pada masa lam pau. Sejarah berarti pula 
kisah mengenai segala peristiwa itu, kisah itu d isusun be rd asarkan 
peninggalan - peninggalan dari berbagai peristiwa itu. Peninggalan -
peninggalan itu disebut symber sejarah. Ilmu yang mempelajari 
sumber-sumber itu untuk menyusun suatu kisah sejarah disebut Ilmu­
ilmu Sejarah. Ilmu-ilmu Sejarah itu mernpelajari seluroh ruang lingkup 
kehidupan rnanusia dirnasa lampau. Semua sumber mengenai kehidup­
an manusia dalam suatu masyarakat diteliti. Surnber-sumber itu 
rneliputi : 

I. Sumber lisan : keterangan langsung dari para pelaku atau saksi­
saksi dari pada peristiwa sejarah. 

2. Sumber tertulis : prasasti , piagam, dokumen, babad, naskah, surat 
kabar, laporan, rekarnan, dan sebagainya. 

3. Surnber-sumber benda · : alat, senjata, patung, perhiasan, gedung 
dan hasil budaya lainnya. 

Jadi ilmu sejarah berusaha mengungkapkan masa lampau berdasarkan 
surnber-sumber lisan , tertulis maupun sumber-sumber yang berupa 
bend a. 

Sumber-sumber yang tidak berupa sumber tertulis, yaitu yang 
berupa benda-benda, memerlukan cara penelitian yang berbeda-beda. 
Benda-benda peninggalan tersebut sebagian besar tersembunyi di 
pawah lapisan tanah. Keadaan dan letak benda-benda tersebut di 
dalam tanah sangat pMting artinya untuk memperoleh kesimpulan 
mengenai masa lampau yang telah dialami benda itu. Dan dari hal 
.tersebut kemudian dapat diambil kesimpulan mengenai manusia 
yang membuat atau memakai benda itu. Jika bendanya hanya sebuah, 
tentu amatlah sulit untuk mengambil kesimpulan . Tetapi jika dapat 
dikumpulkan keterangan yang banyak dari sejumlah besar benda 



Exkavasi Arkeologi 

peninggalan, maka dapatlah diambil kesimpulan yang cukup tentang 
manusia yang membuatnya, tentang jamannya, juga tentang budaya 
yang menghasilkan benda-benda tersebut. Cabang ilmu-ilmu sejarah 
yang mengadakan penelitian dengan cara demikian adalah arkeologi 
yang kadang-kadang juga disebut · ilmu purbakala. 
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Untuk memperoleh benda-benda peninggalan yang sebagian 
besar telah tertimbun di dalam tanah, arkeologi mengadakan penggali­
an atau ekskavasi. Ekskavasi demikian adalah suatu pekerjaan ilmiah 
yang harus dikerjakan dengan cermat dan mempergunakan berbagai 
peralatan ilmiah. Seperti juga ilmu sejarah, ilmu arkeologi adalah 
salah satu cabang ilmu yang diajarkan di universitas. 

Benda-benda yang dipero leh dari penggalian setelah diteliti 
tetap masih mempunyai nilai penting, yaitu sebagai benda pe­
ninggalan. Benda-benda ini kemudian disimpan di museum dan di­
pamerkan agar diketahui oleh khalayak rarnai. Sering pula benda­
benda yang telah disimpan di museum masih diteliti terus. Jadi 
sesungguhnya benda-benda yang disimpan di museum bukanlah 
sekedar benda simpanan untuk dilihat tetapi untuk bahan penelitian. 
Oleh karena di museum juga terdapat staf peneliti yang terdiri dari 
sarjana berbagai ilmu pengetahuan. Misalnya arkeologi, anthropologi, 
sejarah. Selain itu juga ahli kimia yang harus merawat benda-benda 
itu agar tidak rusak. 

Pemandangan dalam museum 
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Selain benda-benda peninggalan sejarah yang dapat disimpan 
di museum adapula benda-benda peninggalan yang tidak dapat di­
simpan di museum. Misalnya candi , bangunan atau gedung-gedung 
bersejarah, makam-makam yang mengandung nilai sejarah, mesjid, 
pura dan sebagainya. Benda-benda inipun harus dirawat dan dilindungi 
agar tidak rusak karena pengaruh alam atau .perbuatan manusia. 
Tugas pemeliharaan ini menjadi tanggung jawab Direktorat Sejarah 
dan Purbakala Departement P dan K. Benda-benda peninggalan 
ini dilindungi o leh undang-undang. Jadi tindakan merusak atau me­
mindahkan benda-benda demikian tanpa ijin yang berwajib , merupa­
kan suatu pelanggaran undang-undang. Adapun yang berwajib atl alah 
Direktorat tersebut di atas. 

Merusak, mencuri, memindahkan ataupun merubah bentuk 
sesuatu benda penin ggalan sejarah b ukan ·hanya merusak nilainya 
sebagai benda warisan budaya tetapi juga merugikan usaha peneli tian 
lebih lanjut. Sebuah peninggalan yang telah berobah ujudnya , tidak 
lagi menggambarkan keadaan benda itu waktu ditinggalkan oleh 
pembuat atau pemakainya. 

Direktorat Sejarah dan Purbakala seri ng pula mengadakan per­
baikan pacta bangunan kuno. Tindakan tersebut bertujuan mencegah 
kerusakan lebih lanjut pacta bangunan yang bersangkutan. Dalam 
usaha itu tidak dibuat tambahan-tambahan ya.ng dapat merobah 
bentuk bangunan dari bentuk asli. Jika ada tambahan, itu hanya 
untuk memperkuat bangunan dan tidak akan merubah bentuknya. 
Misalnya dengan membuat lapisan beton dibagian dalam dinding 
cand i, yang tidak nampak dari luar. Usaha demikian disebut memugar. 
Pekerjaan-pekerjaan itu dilakukan oleh tenaga-tenaga ahli yang sudah 
~endapat latihan khusus. Orang awarn sebaiknya jangan ikut-ikut 
mengerjakan hal itu. Pena':flbahan-penambahan harus disebutkan 
dalam laporan tertulis dan pacta bangunan peninggalan tersebut harus 
jelas bagian mana yang tarnbahan, sehingga masyarakat tidak tertipu 
karena mengira bangunan itu masih asli. Hal ini juga sangat penting 
untuk penelitian selanjutnya. · 

Sejarah sebagai kisah masa lampau adalah hasil penelitian yang 
tekun oleh berbagai ahli ·yang telah mendapat pend idikan khusus. 
Berbagai sumber diteliti dengan cermat agar dapat dicarikan ke-
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terangan-keterangan yang benar dari padanya. Ilmu sejarah masih 
berkembang terus dalam usahanya untuk mengungkapkan berbagai 
segi masa Iampau selengkap mungkin. 

Pemugaran candi Prambanan 

2. A pakah Prasejarah ? 

Pe nelitian sejarah dil akukan me ngenai masa sejak adan ya 
manusia. Masa lam pau manusia itu ada yang meninggalk an sum ber 
tulisan d an ada yang sama sekali tid ak. Masa ke tika be lum ada tulisan 
disebut prasejarah. Ilmu yang menyelidiki masyara kat dan budaya 
manusia dalam masa ini disebut ilmu prasejarah. Jad i ilmu prasejara h 
adalah ilmu yang menyelidiki segala hal ikhwal manusia pada m asa 
lampau sebe lum adanya sumber-sumber tuli san. 

Untuk menyelidiki kehidupan manusia sebelum adan ya sumher 
tertulis meman g sukar. Kalau mereka sudah meninggalkan tulisan , 
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maka keatlaan mereka dapat kita ketahui dari tulisan-tulisan itu. 
Tetapi jika tidak ada tulisan, maka kita harus menjawab pertanyaan 
mengenai hal ikhwal mereka dari benda peninggalannya itu. Jika kita 
menemukan benda prasejarah, maka kita akan bertanya : apakah 
kegunaannya, siapakah yang menggunakan, bilamana menggunakan­
nya atau bagaimana cara menggunakannya dan sebagainya. Semua itu 
harus mendapat jawaban yang pasti. Untuk memberikan jawaban 
itulah diperlukan suatu penelitian sangat hati-hati. Kita· tidak dapat 
dengan mudah memberikan difinisi ataupun uraian yang panjang 
Iebar tanpa dasar yang tepat. Secara sepintas lalu · mungkin kita dapat 
memberikan jawabannya. Tetapi untuk lebih teliti, diperlukan study 
yang khusus. 

Benda-benda prasejarah kebanyakan terpendam dalam tanah. 
Untuk mendapatkannya diperlukan penggalian yang memerlukan 
methode tertentu. Jika benda sudah digali, lalu diteliti, antara lain 
dibawa kelaboraturium untuk dianalisa. Dengan hasil analisa yang 
mantap inilah baru kita dapat memberikan jawaban yang tepat. 

B~nda-benda prasejarah ini ada yang berupa alat-alat dari batu 
kayu, tulang, besi, perunggu, tanah dan juga yang berupa fosil. Fosil 
adalah benda-benda organik yang telah menjadi batu karena proses 
kimiawi oleh karena tertanam dalam tanah. Misalnya tulang-tulang 
manusia, binatang dan kayu. Berdasarkan penelitian benda temuan 
ini dapatlah diketahui cara hidup manusia pada jaman dahulu. Mula­
mula manusia hidup mengembara. Mereka tidak mempunyai tempat 
tinggal tetap. Mereka selalu berpindah-pindah untuk mencari tempat 
yang cukup persediaan makanannya. Masa ini disebut masa berburu 
dan mengumpulkan makanan. 

Lama kelamaaJ1 mereka menetap, dan tidak berpindah tempat 
lagi karena telah pandai bercocok tanam. Setelah menetap dan pandai 
bercocok tanam, kehidupan mereka semakin maju. Mereka tidak 
hanya berburu dan bercocok tanam saja tetapi kemudian pandai 
membuat benda-benda dari logam. Masa ini disebut masa perundag1'an, 
artinya dimana orang telah pandai membuat se.gala peralatan dengan 
tehnik yang cukup tinggi. 

Sesudah masa perundagian ini manusia semakin pandai. Mereka 
mengadakan hubungan dengan daerah lain, bahkan sampai me-
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Dyeberang lautan. Keadaan inipun terdapat dalam perkembangan 
prasejarah di Indonesia. Peninggalan prasejarah yang telah ditemukan 
di Indonesia menunjukkan bahwa orang Indonesia juga pernah 
mengenal masa berburu dan mengumpul makanan. Kemud ian nenek 
moyang kita mengenal bercocok tanam. Setelah itu tumbuh manusia 
atau masyarakat yang pandai membuat berbagai alat logam. Pada 
saat itu kepulauan Indonesia berhubungan· erat dengan daratan Asia 
Tenggara. Temuan benda-benda perunggu di Indonesia menunjukkan 
adanya pengaruh budaya dari sana. DaJ"ltlah diambil kesimpulan 
bahwa pada masa perundagian di lndonesta telah terdapat masyarakat 
yang tinggi taraf budayanya. Perhubungan antar pulau agaknya cukup 
ram:ii. Hal ini dapat disimpulkan dari temuan benda perunggu yang 
tersebar di berbagai pulau. Kalau bukan bendanya sendiri yang 
te rsebar tentulah kemahiran membuat benda-benda itu yang ber­
kembang ke berbagai pulau. Mungkinkah penyebaran itu karena per­
dagangan? Ataukah karena perpindahan penduduk? Hal itu masih 
memerlukan penelitian lebih lanjut lagi pada saat ini. 

Hubungan antar pulau yang ramai berarti bahwa oran~ Indonesia 
pada masa itu mahir mengarungi taut. Suatu hal yang lumrah bagi 
suatu penduduk kepulauan. Dan kemudian ternyata akan menjadi 
salah satu sebab mengapa bangsa lndo.nesia memegang peranan 
penting dalam perdagangan di Asia Tenggara. Perdagangan ini adalah 
tulang punggung berbagai keraja~n Indonesia jaman kuno seperti 
Sriwijaya, Majapahit sampai Demak dan Mataram. 

llmu prasejarah sangat penting untuk mempelajari budaya 
Indonesia. Dasar budaya Indonesia sekarang adalah budaya yang 
telah berkembang sejak jaman prasejarah. Misalnya bcrbagai cara 
menenun kain secara tradisionil seperti membuat ikat , kain ulos dan 
sebagainya. Berbagai adat istiadat seperti yang masih dapat kita 
saksikan di Tana Toraja, daerah Batak dan berbagai tempat lain. 

B. LINGKUNGAN ALAM, MANUSIA DAN DUNIA 

· 1. Lingkungan A/am 

Alam semesta kita ini telah lama sekali ada. Bumi kita kira-kira 
telah berumur 250 juta tahun. Karena panjangnya sejarah bumi, 
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maka sejarah itu dibagi dalam jaman-jaman. Jaman-jaman ini dimulai 
sejak bumi masih panas hingga sekarang. Umur tiap jaman sangat 
panjang, yaitu hingga jutaan tahun. Pembagian jaman dilakukan 
berdasarkan geologi. Adapun pembagian jaman itu ialah : 

a. Arkaikum. Jaman itu berumur kira-kira 2500 juta tahun. Pada 
saat itu bumi masih belum dingin. Udara masih panas sekali 
Kulit bumi masih dalam proses pemben tukan. Bel urn ada tanda 
tanda kehidupan. 

b. Paleozoikum. Umur jaman itu diperkirakan 340 juta tahun. Pada 
jaman itu sudah mulai ada tanda-tanda kehidupan. Binatang­
binatang yang kecil-kecil (mikro organisme) sudah ada . Juga 
binatang yang tidak bertulang punggung, bahkan beberapa jenis 
ikan, amfibi dan reptil sudah mulai ada. Karena keadaan bumi 
masih berubah-ubah, maka keadaan kehidupan masih sulit untuk 
dapat meningkat. 

c. Mesozoikum. Umur jaman itu ialah 140 juta tahun. Pada jaman itu 
kehidupan di bumi semakin berkembang. Binatang-bina tang pada 
masa itu mencapai bentuk yang besar seka1i. Antara lain dinosaurus, 
panjangnya sampai 12 meter, Atlantosaurus, panjangnya sampai 
30 meter. Beberapa kerangka dari binatang-binatang besar ini 
sekarang disimpan di Museum Geologi, Direktorat Geologi, 
Bandung. Jenis burung sudah mulai ada. Tetapi sesun gguhnya 
jaman itu ada1ah jaman reptil, karena jcnis binatang yang banyak 
s'ekali pada jaman itu ialah jenis reptil. 

d. Neozoikum atau Kainuzuikurn. Berlangsung 60 j uta tahun. Pat·a 
jaman itulah keadaan bumi menjadi baik. Perubahan cuaca tidak 
begitu besar walaupun jaman es masih ada. Kehidupan berkembang 
dcngan pesat sekali. Jaman ini dibagi menjadi jaman-jaman : 
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- Tertier 
Binatang-binatang raksasa semakin bcrkurang. Famili binatang 
menyusui sudah mulai ada . Beberapa jenis mon yet dan kera 
te1ah mulai hidup pada jaman ini . 

- Kwarter 

Jaman Kwarter berlangsung sejak kira-kira 600.000 tahun yang 
lalu. Pada jaman itu telah ada tanda kehidupan manusia. Bagian­
bagian dari jaman itu disebut dengan istilah Kala. Jaman itu 



dibagi menjadi <.lua (2) bagian : Kala Plestosin dan Kala Holosin. 

Walaupun umur Kala Plestosin tidak sepanjang masa-masa yang 
lain tetapi justru masa itulah yang penting. Karena pada kala itulah 
manusia mulai muncul dimuka bumi. Kala Ples tosin berlangsung 
kira-kira dari 3 juta sampai I 0.000 ~a.hun sebelum masehi . 'Pada masa 
ini terjadilah masa perluasan lapisan es di kutub. Beberapa daratan 

BAGAN UMUM JAMAN DAN UMUR GEOLOGI 

MASA JAM AN KALA UMUR 
(juta tahun) 

HOLOSIN 0,0 1 
KWARTER 

PLESTOSIN 2-3 

PLIOSIN 7 

KENOZOIKUM MIOSIN 25 

TERSIER OLIGOSIN 40 

EOSIN 60 

PALEOSIN 68-70 

KAPUR 135 

MESOZOIKUM JURA 180 

TRIAS 225 

PERM 270 

KARBON 325-350 

DEVON 400 

PALEO- SILUR 440 
ZOIKUM 

ORDOVISIUM 500 

KAMBRIUM 550-600 

PROTERO- PRAKAM- 3.500 
ZOIKUM BRIUM atau lebih 
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yang berdekatan dengan kutub Utara tertutup es. Terjadilah per­
ubahan suhu yang mempengaruhi keadaan kehidupan. Di daerah­
daerah yang jauh dari kutub tidak terjadi pengesan, tetapi terjadi 
musim penghujan yang lebat. 

Karena keadaan bumi belum stabil benar, maka masih terjadi 
perubahan pada kulit bumi. Letusan-letusan gunung api, erosi, 
pengendapan dan pengangkatan pegunuhgan-pegunung:an sering ter­
jadi. Sebagai al\ibat dari letusan gunung api maka terjadilah timbunan 
batuan, ke rikil , lahar, lava maupun abu, baik di daratan maupun 
di taut. Juga ada gerakan di dalam bumi (gerakan endogin) dan dari 
luar bumi (gerakan cxogin ). Pegunungan-pegunun!!an ataupun daratan 
yang mula-mula krletak di bawah !aut atau merupakan dataran 
rcndah, semaki n terangkat keatas. Hal ini meng:akibatkan daratan 
semakin luas scbagai tempat hidup. 

Patla masa itu , di Indonesia tcrjadi pulau-pulau dan kepulauan. 
Mula-mula Ind onesia bagian barat bcrsatu dengan benua Asia. Sedang­
kan benua Australia bergabung dengan Indonesia bagian timur. 
K\!mudian bagian-bagian tcrsebut terpisah karena naiknya permukaan 
air taut. 

Scbaga\ akibat naiknya permukaan air taut karena es di kutub 
mencair, maka daratan yang menghubungk an Indonesia dengan 
_Australia terpu tus dan menjadi taut kembali. Bekas daratan yang 
menghubungkan Indonesia bagian barat dengan benua Asia yang 
sckarang mcnjadi dasar lautan , disebut paparan Sunda. Sedangkan 
bckas tlaratan yang menghubungkan Indonesia bagian till)Ur dengan 
benua Australia disebut paparan Salwl. 

Curah hujan yang besar pada masa interg)asial, yaitu jaman 
.antara dua jaman l!S, menoreh dataran-dataran dan gunung-gunung. 
Aki batn ya terbentuklah sungai, danau dan pegunungan. 

lk lim henua Asia dan Australia sangat berbeda. Iklim benua 
Asia mengandung curah hujan yang tinggi. fklim benua Australia 
me ngandun!_! angin kering. Kepulauan Indonesia yang terletak di 
an tara ketlua benua ini juga mcndapat pengaruh iklimnya. Bagian 
barat Indonesia mendapat pengaruh angin dari Asia yang membawa 
hujan. sehingga curah hujan tinggi. Sedangkan Indonesia bagian 
timur rnendapat pengaruh angin dari Australia yang kering, sehingga 
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curah hujan sedikit. Karena kurangnya hujan, maka daerahnya 
menjad i kering. 

Pembentul<an kulit bumi yang berulang-ulang menyebabkan 
terjadinya lapisan-lapisan kulit bumi. Lapisan-lapisan kuli t bumi ini 
sangat penting, untuk penyelidikan tingkat-tingkat kehidupan mahluk 
di bumi. Dalam lapisan kulit bumi terdapat sisa-sisa kehidupan yang 
sebagian telah berubah menjadi keras seperti batu karena proses 
kimia lalu disebut [osil. Fosil ini bermacam-macam jenisnya, ada fosil 
tulang kerangka manusia , fosil hewan, fosil tumbuh-tumbuhan (seperti 
kayu) dan lain-lain. Untuk mengetahui kehidupan masa lampau, 
fosil-fosll inilah yang menjadi petunjuknya. Menumt susunannya, 
lapisan bumi ini semakin ke bawah semakin tua, semakin ke atas se­
makin muda. Demikian pula sisa flora dan fauna yang terdapat di 
dalamnya. 

Alam yang masih keras sangat mempengamhi kehidupan. Mahluk 
yang hidup pada masa ini harus menghadapi tantangan alam yang 
tidak kenai ampun. Udara yang berganti dari dingin sekali menjadi 
panas, hujan yang lebat dengan angin yang berfiup kuat, merupakan 
tantangan alam yang harus ditanggulangi. Keadaan alam yang seperti 
ini mempengaruhi perkembangan fisik mahluk hidup , karena me­
nyesuaikan diri dengan lingkungannya. Binatang-binatang yang hidup 
di daerah yang dingin mengembangkan bulu-bulunya untuk me nahan 
dingin. Bulu-bulu mereka me njadi tebal dan kuat. Sedangkan binatang 
yang hidup di tlaerah panas berbulu jarang dan sed ikit. Manusia yan!! 
baru mulai muncul di muka bumi hanya mungkin m entliami beberapa 
tempat saja. Karena manusia sangat lemah fisiknya dibandingkan 
dengan banyak mahluk-mahluk lain. Tetapi ia mempunyai akal yang 
jauh lebih tinggi. Dan kekurangan pada fisiknya diatasinya dengan 
membuat alat. Misalnya pakaian untuk melindungi tubuhn ya, senjata 
untuk mengganti kuku dan gigi. 

Pergcseran dan perubahan iklim bumi menyebabkan daerah 
tumbuh-tumbuhan bergeser pula. Akibatn ya ada daerah yang tidak 
lagi menghasilkan tumbuh-tumbuhan tertentu. Oleh karena itu banyak 
binatang yang makan tumb uh-tumbuhan tertentu terpaksa pindah. 
Perpindahan binatang dari Asia ke Indonesia maupun Australia yang 
te rjadi pada masa plestosin mungkin antara lain disebabkan oleh 
hal terscbut. 
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Perpindahan binatang dari Asia ke Indonesia telah terjadi 
Ill.elalui dua jalan. Jurusan pertama dari Birma, Malaysia, Sumatera 
terus ke Jawa, dan beberapa jenis sampai ke Nusa Tenggara. Jurusan 
yang kedua melalui Cina selatan, Filipina, Sulawesi ke Nusa Tenggara. 
Dari hasil persebaran binatang itu dapatlah diketahui bahwa Selat 
Lombok dan Makasar merupakan batas kedua arus perpindahan 
tersebut. 

Binatang yang hidup pada masa itu antara lain ialah stegoden 
(sejenis gajah ), bos bubalis (sejenis kerbau), leptodos (antilope 
sejenis rusa), hippopotamus (sejenis kuda nil), kera dan monyet. 
Kemudian t erjadilah seleksi alamiah sehingga beberapa jenis binatang 
punah. Tinggallah binatang-binatang yang masih sanggup bertahan 
dan menurunkan binatang-binatang sampai sekarang. 

Tumbuh-tumbuhan yang ada pada masa sulit itu tidaklah se­
banyak sekarang. Pada masa itu hanya ada beberapa jenis tumbuh­
tumbuhan. Di antara tumbuh-tumbuhan itupun ada beberapa jen~ 
yang kemudian punah. Tumbuh-tumbuhan itl,l banyak yang tnenjadi 
rnakanan binatang. Misalnya Altyngia exessa (pohon salam), Liqui­
dambar exelsa (pohon rasamala), jeruk , kacang-kacangan, umbi­
umbian, dan jewawut. 

Manusia purba yang telah ada mula-mula hidup <ii padang 
terbuka. Mereka harus menghadapi alam dan juga binatang-binatang 
yang besar-besar dan buas. Oleh karena itu mereka hidup dalam 
kelompok-kelompok. Kemudian tinggalah mereka dalam gua-gua. 
Kehidupan di gua-gua ini lebih baik daripada di padang terbuka. 
Karena di dalam gua mercka terlindung dari panas maupun hujan .• 
juga dari serangan binatang buas. Biasanya gua-gua yang dipilih adalah 
yang dekat dengan air. Kecuali untuk mempermudah inengambil air 
guna keperluan makan dan minum juga pemburuan binatang lebih 
mud a h. 

Fosil manusia purba yang ditemukan di Indonesia banyak 
persamaan dengan yang terdapat di beberapa tempat di benua Asia. 
Para ahli menganggap mereka dari satu jenis, yaitu pithecantropus. 

Pengaruh angin musim dari kedua benua ini jcga mempengaruhi 
pelayaran. Dengan menggunakan perahu yang sangat sederhana 
kelompok-kelompok manusia melakukan perjalanan dengan mengikuti 
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arah angin musim. Orang Indonesia jaman prasejarah dengan perahu­
perahunya . yang sederhana teJah mengarungi samudra yang Juas 
daJam mencari tempat-tempat permukiman baru. Laut-Jaut di 
Indonesia tidak merupakan penghaJang, maJahan menjadi penghubung. 
Hal itu juga disebabkan karena suJitnya perhubungan dengan dan 
di pedaJaman. Pada masa itu hutan masih sangat lebat sehingga sukar 
ditembus; belum Jagi adanya kemungkinan dimakan binatang buas. 

2. Manusia dan Budaya 

Sesungguhnya manusia muncuJ paling akhir di muka bum i ini. 
Sesudah isi dunia ini lengkap, barulah manusia hadir. Meskipun 
pemunculannya paling akhir, tetapi karena dikaruniai aka! yang lebih 
tinggi maka justru manusialah yang menguasa i dunia ini. Dengan 
akaln yalah manusia dapat memanfaatkan alam untuk kepentingan 
dirinya. Alam yang semula begitu kejam akhirnya bisa menjadi 
kawan untuk kehidupan manusia. 

Kepandaian manusia tidak terbatas kepada yang dibawa sejak 
lahir saja tetapi berkembang terus. Pengalaman yang telah didapat 
oleh para orang tua diturunkan kepada anak-cucunya. Kecuali itu 
keturunannya itu juga menambah lagi dengan pengetahuan baru yang 
didapatkannya. Oleh karena itu maka kehidupan manusia berhmb:.mg 
terus dengan cara-cara dan pengetahuan yang baru. Pengaruh Jingkung­
an dan alam terus menerus menambah kepandaiannya. Dengan 
kepandaiannya maka manusia mcnambah daya guna tangannya 
dengan memakai alat-alat. Misalnya untuk mc nghancurkan batu 
dipergunakan alat batu , guna memotong kayu digunakan kapak atau 
beliung, sebagai tempat air d ibuatlah periuk-periuk dan sebagainya . 

Kecuali dengan bantuan alat-alat , manusia jup..a memanfaatkan 
hewan untuk mempermudah hidupn ya. Misalnya sebagai binatang­
beban, sebagai penarik kereta, penarik bajak dan sebagainya. Banyak 
sekali pekerjaan manusia yang dibantu oleh hewan. 

Usaha untuk mempertahankan dan mcmpcrbaiki cara hidup 
inilah yang disebut budaya. Semua a!at-alat ya ng dibuat dan d i­
pergunakan oleh manusia termasuk dalam hasil budayan ya. Budaya 
yang berupa benda atau materi ini disebut budaya materi l. Sebagai 
akibat penggunaan alat-alat maka manusia berkesempatan untuk 
mengembangkan cara berfikimya. Manusia t idak hanya memikirkan 
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soal makan, rumah maupun pakaian saja tetapi juga yang lain. 
Manusia mulai memikirkan adanya sesuatu di luar manusia yang 
memikirkan tata hidup manusia. Sesuatu.yang lebih hebat, lebih besar 
dan lebih berkuasa di alam ini. Budaya yang memenuhi keperluan 
berfikir atau kerohanian ini disebut budaya spirituil. Usaha manusia 
untuk mempertahankan hidupnya yang menghasilkan budaya ini 
sangat penting. Maka sering dikatakan budaya tanpa, manusia adalah 
tidak mungkin, tetapi sebaliknya manusia· tidak ' mungkin tanpa 
budaya. 

Pengalaman budaya satu generasi diwariskan kepada generasi 
berikutnya. Dengan demikian maka perjuangan hidup manusia dapat 

berlangsung terus generasi demi generasi. Dan budaya itu dikembang­
kan terus dalam usaha manusia untuk menciptakan kehidupan yang 
lebih baik. Semakin banyak warisan budaya yang diterima oleh suatu 
generasi sebelumnya, semakin mampu ia menyelamatkan hidup yang 
lebih baik. 

Warisan budaya, yang sebenarnya adalah warisan pengalaman. 
hidup tidak hanya diperoleh dari nenek moyangnya sendiri, tetapi 
juga dari kelompok-kelompok lain. Dengan demikian semakin kayalah 
budaya kelompok itu dan semakin mampulah ia menyelenggarakan 
kehidupan yang lebih baik. Demikianlah kelompok-kelompok itu 
berkembang. Baik dalam kemampuannya untuk menyelenggarakan 
kehidupan maupun dalam besamya kelompok ningga tercipta berbagai 
masyarakat dengan berbagai aturan dan nilainya. Aturan-aturan dan 
nilai-nilai dalam masyarakat sebenamya bertujuan menjamin ke­
langsungan hidup masyarakat itu sendiri. Jika tidak terdapat aturan 
dan nilai yang di taati oleh anggotanya, maka masyarakat itu akan 
punah. 

----
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MASA BERBURU DAN MENGUMPULKAN MAKANAN 

A. MANUS lA PURBA 

1. Penelitian Manusia Purba 

Sesungguhnya kita boleh bangga karena temuan manusia-manusia 
purba di Indonesia memegang peranan penting. Terutama Indonesia 
mewakili daratan Asia sebagai tempat yang kaya dengan temuan 
manusia purba. Sudah sejak abad ke 18 para ahli dari luar negri 
tertarik untu.k mengadakan penelitian manusia purba di Indonesia. 
Secara bergantia;t mereka berdatangan ke Indonesia. Peneliti yang 
pertama di Indonesia adalah seorang dokter Be landa yang bernama 
Eugene Dubois. 

Seorang Belanda yang bemama Jt.D. Von Rietschoten ketika 
sedang mencari marmer inenemukan sebuah tengt<:orak d1 Wajak 
(Tulungagung). Tengkorak ini lalu diki,rimkan kepada Eugene Dobois. 
Setelah Dobois mendapat kiriman tengkorak dia lalu berusaha untuk 
melakukan pencarian sendiri di negeri asa l tengkorak itu . Maka 
berangkatlah Dobois ke Indonesia. Dengan sega la kesukaran akhimya 
Dobois berhasil sampai ke Indonesia. Mula-mula ia mengadakan 
penelitian di gua-gua di Sumatra Barat. Dalam penyelid ikan i tu ia · 
tidak berhasil menemukan kerangka manusia. Ia hanya mendapatkan 
tulang-tulang hewan saja. Kemudian ia memindahkan obyek pe­
nyelidikannya ke Jawa. Di Pulau Jawa inilah dia berhasil mendapat­
kan tengkorak-tengkorak manusia purba. Temuan yang pertama di 
Trinil (kabupat en Ngawi). Temuan in i lalu disusul oleh temuan­
temuan yang lain. 

Penelitian-penelitian Dobois sangat menggemparkan dunia ilmiah 
khususnya kalangan ilmu-ilmu sejarah dan ilmu hayat. Apalagi setelah 
ia menemukan Pithecanthropus erectus di T rinil . Secara cepat temuan 
ini diumumkan ke luar Indonesia. Akibat dari temuan ini maka study 
tentang manusia semakin diperhebat. Para ahli mengadakan penelitian 
di mana-mana untuk mencari manusia purba. 

Setelah temuan manusia purba pada tahun I 889 ini, datang­
lah satu team yang dipimpin oleh Nyonya Selenka ke Trinil. Tujuan 
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utama adalah untuk mencari manusia purba. Tetapi rupa-rupanya 
nasib baik tidak mengiringi team ini. Karena setelah berbulan-bulan 
melakukan penelitian dan bahkan penggalian namun tidak menghasil­
kan apa-apa. Mereka hanya berhasil mendapatkan fosil-fosil hewan 
dan turnbuh-tumbuhan. Tetapi walaupun gaga) menemukan manusia­
nya, sesungguhnya temuan hewan inipun sangat penting. Karena 
dengan adanya temuan tersebut dapat kita ketahui jenis hewan yang 
pernah hidup pada masa Plestosin di Indonesia. 

Penyelidikan selanjutnya dilakukan oleh beberapa orang antara 
lain G.H.R. Von Koenigswald pada tahun 193 1-1933. Von 
Koenigswald berhasil menemukan manusia purba di Ngandong 
(Kabupaten Blora). Hasil temuannya cukup meyakinkan karena 
menemukan tengkorak manusia dalam waktu yang singkat dan lebih 
dari sebuah. 

Setelah masa penjajahan Belanrla selesai, maka penelitian 
manusia purba ini dilanju tkan oleh orang Indonesia sendiri. Pad a 
tahun 1952 penelitian dimulai. Penelitian ini terutama dilakukan oleh 
para dokter dan para geolog yang kebetulan harus meneliti lapisan­
lapisan tanah. Seorang dokter dari UGM yang mengususkan dirinya 
kepada usaha menyelidiki manusia purba yang memimpin penyelidik­
an-penyelidikan tersebut. Prof. Dr. T. Jacob mulai penyelidikannya 
di daerah Sangiran. Penelitian ini kemudian meluas sepanjang aliran 
Bengawan Solo. 

Sayang fosil manusia purba yang ditemukan di Indonesia pada 
masa sebelum perang sebagian besar dibawa pulang ke negara para 
penemunya. Hanya temuan-temuan sesudah kemerdekaan sajalah 
yang tetap tersimpan di Indonesia. 

2. Jenis-jenis Manusia Purba 

Indonesia benar-benar beruntung karena kecuali menjadi tempat 
temuan manusia purba yang jarang ada di dunia ini, temuannya juga 
meliputi manusia purba dari berbagai jenis. Ini menunjukkan bahwa 
di Indonesia telah hidup berbagai jenis manusia purba. Mungkin 
mereka merupakan satu keturunan yang hidup dari generasi ke­
generasi. Tetapi mungkin juga mereka terdiri dari beberapa species 
yang hidup dalam masa yang bersamaan. 
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Adapun jenis manusia yang ditemukan di Indonesia ia1ah : 

a Meganthropus. 
Von Koenigswa1d menemukan rahang bawah dan rahang atas pada 
tahun I 936 dan 1 941 di Sangiran. Temuan ini adalah sisa dari 
Meganthropus yang disebut Meganthropus palaeojavanicus. Megan­
thropus ini diperkirakan hidup pada 2 juta sampai satu juta tahun 
yang lalu. Meganthropus mempunyai rahang yang kuat dengan 
badan yang tegap. Mereka hidup dengan mengumpulkan makanan. 
Makanan yang terutama ialah tumbuh-tumbuhan. 

b. Pithecanthropus 
Temuan ini yang pertama diumumkan, pemah menggemparkan 
dunia. Ternyata bahwa species inilah yang paling banyak ditemukan 
di Indonesia. Beberapa jenis Pithecanthropus didapatkan disini, 
sehingga seolah-olah merupakan museum manusia purba. Pithecan­
thropus ini tidaklah setegap Meganthropus. Tinggi tubuhnya kira­
kira 165 - 180 em. Jenis-jenis Pithecanthropus yang ditemukan 
di Indonesia antara lain ialah : Pithecanthropus Mojokertensis, 
Pithecanthropus Solunsis dan Pithecanthropus Erectus. Tengkorak 
Pithecanthropus, tonjolan keningnya tebal. Hidungnya Iebar dengan 
tulang pipi yang kuat dan menonjo'l. Mereka hidup diantara 2t 
sampai It juta tahun yang lalu . Berbeda dengan Meganthropus 
yang hanya memakan tumbuh-tumbuhan maka Pithec311thropus 
memakan segala~galanya. Pithecanthropus masih hidup berburu dan 
mengumpulkan makanan. Mereka belum panda! memasak, jadi 
makanan dfmakan tanpa dimasak terlebih dahulu. Sebagian dari 
mereka masih tinggal di padang terbuka, dan yang tewas dimakan 
binatang buas banyak. Oleh karenanya mereka selalu hidup secara 
berkelompok. 

c. Homo 
Fosil homo ini ditemukan di Wajak. Homo mempunyai tinggi 
tubuh an tara 130 - 210 em, dengan berat bad an kira-kira 30kg-
150kg. Mukanya Iebar dengan hidung yang masitt. Iebar, mulutnya 
masih menonjol. Dahinya masih menonjol, walaupun tidak seperti 
Pithecanthropus. Manusia ini hidup antara 25.000 - 40.000 tahun 
yang lalu. Di Asia Tenggara juga terdapat jenis fni. Tempat-tempat 
temuan yang lain ialah di Serawak (Malaysia Timur), Tabon 
(Filipina), juga di Cina Selatan. Homo ini dibandingkan jenis 
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Manusia purba 

scbe lumn ya sudah menga lami kemajuan . Mereka telah membuat 
alat-alat tl ari ba tu maupun tulang. Un tuk berburu mereka tidak 
hanya mengcjar dan mcnangkap bina tang bu ruannya, t etapi telah 
mcnggunakan alat-a lat buruannya. Makanannya Ielah dimasak, 
binat :mg-hinatang buru:.~nn ya sdebh dikuliti lalu dibakar. Juga 
jcn is umbi-um bian yang menjadi makanannya telah dimasak. 
Walau pun masakannya masih sangat sederhana, t e tapi ini me­
nunj ukka n adanya kemajuan dalam c.:a ra berfikir mercka diband ing­
kan species scbc lumn ya. 

B. BUDAY A 

I . 1\e/iidutJUII Manusia 

Lingkungan hidup manusia patla masa berburu dan mengumpul­
k:111 maka nan adalah keadaan alam yang masih liar dan bahkan 
kcadaan bumi masih be lum mantap. Bcnt uk kepulauan Indonesia 
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masih berbeda dengan bentuk yang sekarang. Lautan antara pulau 
Jawa dan Kalimantan dan antara Sumatra dan Kalimantan sebagian 
besar masih berupa daratan yang dialiri sungai-sungai besar, yaitu 
kelanjutan sungai-sungai yang sekarang bermuara di Laut Jawa dan 
Selat Malaka. Dataran ini adalah bagian lautan di Indonesia bagian 
barat yang sekarang kita sebut Paparan Sunda. Paparan Sunda 
kemudian digenangi air laut dan . menjadi taut dangkal setelah es 
disekitar kutub utara yang meluas pada jaman glasial, mencair. 

Setelah itu keadaan lautan, dan juga keadaan daratan masih 
sangat labil. Banyak terjadi letusan gunung api. Sungai-sungai ber~ 

pindah alirannya karena perubahan bentuk permukaan bumi. Ada 
danau-danau yang terbentuk karena aliran sungai terbendung oleh 
longsoran-longsoran tanah yang disebabkan oleh letusan gunung api 
atau gerakan kulit bumi. Sebaliknya ada pula danau-danau yang men-
jadi kering. · 

Daratan ditutupi oleh hutan-hutan lebat. Berbagai binatang 
purba yang sekarang sudah punah, berkeliaran dihutan-hutan dan 
padang-padang rumput. Dibandingkan dengan berbagai binatang yang 
hidup .pada masa itu sesungguhnya ma.nusia adalah mahkluk yang 
secara fisik paling lemah. Tetapi manusia mempunyai kelebihan 
akalnya yang jauh melebihi binatang apapun. Dengan akalnya ini 
manusia dapat mempertahankan hidupnya dan mengembangkan jenis­
nya. Ia bahkan berevolusi dari manusia purba menjadi manusia Homo. 
Walaupun belum dapat diketahui dengan tepa t perjalanan evolusi itu, 
tetapi para peneliti telah dapat melihat adanya evolusi itu . Selain 
sccara fisik, manusia juga berkembang <..lalam budayanya. Binatang 
purba tidak dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan, tetapi 
manusia tetap ada di muka bumi ini berkat kemampuannya me­
nyesuaikan diri dengan perobahan kondisi. Keadaan bumi yang tidak 
stabil itu berlangsung selama 600.000 tahun. 

Manusia Indonesia dari masa uerburu dan mengunwulkan makan­
an scsungguhnya hidup dalam keadaan yang sangat tidak menguntung­
kan jika kita bandingkan dengan keadaan sekarang. Dengan per­
lengkapan fisik yang lebih tidak sempurna untuk menghadapi alam, 
jika dibandingkan dengan binatang, ia berusaha mempertahankan 
hidupnya. Karena ia tidak mempunyai taring dan kuku panjang, 
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Keluarga manusia purba 

maka ia menciptakan berbagai alat untuk menutupi kekurangan itu. 
Karena ia tidak sekuat binatang maka ia hidup berkelompok dan 
mengatur dirinya dalam kelompok itu sehingga ada pembagian kerja. 
Scsungguhnya manusia dapat bcrtahan karena ia menggunakan aka!, 
bukan karena ke lebihan kekuatan atau keunggulan fisikny.a. 

Pada mulanya kelompok manusia hidup berpindah-pindah. 
Mereka selalu mencari daerah yang dapat mem berikan makanan yang 
cukup. Hal itu tidak berarti bahwa mereka dapat pergi kemana saja 
yang mereka inginkan untuk mencari makan itu. Hutan lebat dan 
sungai-sungai membatasi bidang gerak mereka. Pada umumnya 
kelompok manusia tersebut memilih daerah-daerah tertentu yang 
bcrdasarkan pengalaman, mereka anggap sebagai daerah-daerah yang 
menguntungkan. Misalnya mereka tidak akan bergerak terlal~ jauh 
dari sungai-sungai, danau atau sumber air yang lain. Kita mengetahui 
bahwa binatang buruan akan selalu berkumpul tti dekat air. Di tempat­
tempat demikian kelompok-kelompok manusia itu berburu menanti­
kan buruan mereka. Selain itu sungai dan danau juga merupakan 
su mber makanan karena banyak ikan hidup di dalamnya. Tambahan 
pula di sekitar atau di dekat air biasanya juga subur dan banyak 
terdapat tanaman yang buahnya atau umbinya dapat dimakan. 
Berjalan menembus hutan belantara yang penuh binatang-binatang 
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buas dan sering menyesatkan, tentulah lebih sulit dari pada berjalan 
menyusuri sungai. Maka sungaipun penting p_ula untuk bergerak dari 
suatu tempat ke tempat lain. Pada mulanya mereka tentu belum 
mendapatkan alat untuk berlayar di sungai. Mungkin mereka berjalan 
menyusuri tepi sungai. Baru kemudian mereka membuat rakit dan 
akhirnya menciptakan perahu. 

Suatu hal yang sangat membantu mereka/manusi:l dalam ke­
hidupan sehari-hari adalah api. Kita tidak mengetahui bila manusia 
untuk pertama kali menggunakan api. Tetapi di dekat sisa peninggalan 
manusia purba di Cina ditemukan bukti-buktinya bahwa mereka 
sudah menggunakan api. Api dapat mereka gunakan untuk "me­
masak" makanan mereka. Mungkin untuk membakar daging binatang 
buruan mereka. Dengan demikian daging akan menjadi lebih 
lunak dan le~ih mudah dikunyah. Manusia pada masa berburu dan 
mengumpulkan makanan belum memasak makanan mereka seperti 
kita, karena mereka belum dapat membuat periuk belanga. Kemahlran 
ini baru tumbuh pada masa kemudian , yaitu pada masa bercocok 
tanam. Hal ini dapat diketahui karena di tempat-tempat peninggalan 
manusia purba tidak pernah diketemukan sisa-sisa gerabah. Sebaliknya 
pada tempat temuan sisa-sisa peninggalan masa berikutnya selalu 
ditemukan pecahan-pecahan gerabah. 

Walaupun manusia masa berburu dan mengumpulkan makanan, 
hidup mengembara, tetapi mereka berusaha menemukan tempat 
tinggal yang dapat melindungi mereka dari alam dan bahaya binatang 
buas. Oleh karena mereka belum dapat membuat tempat tinggal 
yang cukup baik L~ntuk tujuan itu, maka mereka memilih gua-gua 
untuk tempat tinggal sementara mereka. Yang mereka pilih adakah 
gua-gua yang cukup tinggi letaknya di lereng-lereng bukit . Untuk 
memasuki gua-gua tersebut dipergunakan tangga-tangga yang jika 
ada bahaya yang mengancam, mereka tarik ke dalam gua.. Dari tempat 
yang tinggi ini juga mereka dapat mengamati keadaan S!!kitarnya 
dengan baik. 

Keh.idupan yang berat berpengaruh juga pada pertumbuhan 
jumlah manusia. Kelo mpok-kelompok manusia dan pengumpulan 
makanan tidak pemah besar. Kemungk.inan kematian akibat kecelaka­
an waktu berburu atau karena menjadi korban binatang buas, tentu-
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nya juga besar dan berakibat pula pada pertumbuhan anggota suatu 
kelompok. 

Keadaan seperti tersebut di atas bukan hanya 'mengakibatkan 
jumlah anggota kelompok tidak besar, tetapi jumlah kelompokpun 
tentunya juga tidak sangat banyak. Jumlah manusia yang tidak 
banyak dan kehidupan yang sangat berat menyebabkan pertumbuhan 
budaya merekapun sangat lambat. Hari-hari mereka dipenuhi dengan 
kesibukan mempertahankan diri terhadap berbagai bahaya yang 
mengancilm kehadiran mereka di dunia ini. Jika kita teliti sejarah 
umat manusia, maka akan kita lihat bahwa masa berburu dan 
mengumpulkan makanan meliputi jangka waktu yang paling lama dari 
seluruh sejarah. Jangka waktu perkembangan budaya manusia sejak 
masa perundagian hingga ia dapat mendarat di bulan sekarang ini, 
jauh lebih singkat dari pada ia berburu dan mengumpulkan makanan. 
Sembilan puluh persen dari j'angka waktu sejak manusia muncul di 
bumi hingga sekarang, manusia hidtip sebagai pemburu dan me­
ngumpulkan makanan. Dan itu meliputi ·ratusan ribu tahun. 

Walaupun sangat lambat, budaya masa berburu dan mengumpul­
kan maka·nan mengalami pertumpuhan juga. Dengan semakin stabilnya 
keadaan bulit bumi dan iklim, maka lingkungan hidup manusiapun 
semakin baik untuk kehidupannya. Akal manusia menjadi modalnya 
yang terbesar yang membuatnya lebih mampu menciptakan keadaan 
yang lebih baik untuk menyelenggarakan hidupnya. Walaupun ia 
tetap berburu dan mengumpulkan makanan, tetapi ia telah mulai 
lebih lama tinggal di suatu tempat. Ada kelompok-kelompok yang 
memilih pantai sebagai hidupnya yang utama, ada pula yang mernilih 
daerah pedalaman. Keadaan ini menumbuhkan budaya yang berbeda 
pula. Mereka yang memilih daerah pantai lebih bertumpu pada 
makanan yang dihasilkan di laut dan daerah pantai. Untuk dapat 
hidup dalam kondisi ini, mereka mengembangkan peralatan dan cara­
cara hidup yang sesuai. Makanan utama mereka adalah kerang dan 
ikan laut. Bekas tempat tinggal mereka dapat ditemukan kembali 
karena dijumpainya kulit-kulit kerang dalam jumlah besar di tempat­
tempat tersebut. Di tempat-tempat tersebut ditemukan pula sisa-s~sa 
alat-alat yang mereka pergunakan. Misalnya mata anak panah atau 
tombak ··yang diberi bentuk khusus karena digunakan untuk me­
nangkap ikan. Dan tentu juga mata kail. 
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Kelompok yang memilih bertempat tinggal di pedalaman pada 
umumnya tinggal di tepian sungai. Selain dari binatang buruan, 
mereka juga hidup dari hasil ·sungai. Antara lain juga kerang atau 
siput air tawar. Tumpukan kulit kerang dan siput ini juga menjadi 
petunjuk bekas tempat tinggal mereka. Ada pula yang bergerak lebih 
ke pedalaman. Sisa-sisa budaya mereka, sering ditemukan dalam gua­
gua yang mereka singgahi dan tempati untuk sementara dalam 
pengembaraan mereka. Sisa-~isa alat-alat yang mereka gunakan yang 
ditemukan dalam gua-gua tersebut memberikan tentang kemajuan 
budaya mereka. Ternyata bentuk mata panah dan mata tombak 
mereka, berbeda dengan yang ditemukan di daerah pantai. Kadang­
kadang ditemukan kerangka manusia yang telah dikuburkan di gua . 
Temuan demikian sangat penting untuk meneliti adat-kubur mereka 
dengan kepercayaan yang mereka anut. 

Menarik pula bahwa kulit-kulit kerang yang ditemukan, ter­
nyata ada pula yang telah diberi bentuk untuk digunakan sebagai 
alat. Selain itu ada pula yang rupanya telah digunakan sebagai per­
hiasan misalnya dirangkaikan sebagai kalung. Hal ini memberi gambar­
an bahwa kelompok manusia yang membuat benda-berida itu telah 
meningkat budayanya dan mereka bukan hanya sibuk dengan mem­
pertahankan hidupnya, tetapi telah memikirkan juga hiasaii dirinya. 

Ketika kelompok-kelompok berburu dan mengumpulkan makan­
an mulai lebih lama menempati sesuatu tempat, hal itu berarti 
bahwa mereka tidak terlalu tergantung lagi pada persediaan makanan 
yang disediakan oleh alam dalam keadaan liar. Kemungkinan besar 
pada saat itu mereka sudah dapat membuat persediaan makanan 
sendiri. Mungkin karena cara-cara mereka mendapatkan makanan 
telah demikian baik sehingga diperoleh makanan dalam jumlah yang 
cukup untuk waktu yang agak lama, atau karena mereka telah dapat 
menghasilkan sendiri sebagian dari baban makanan itu. Misalnya 
dengan menanamkannya atau dengan memelihara binatang buruan 
yang telah dijinakan. Yang jelas ialah bahwa set~lah kelompok . 
manusia berburu dan mengumpul makanan ini cenderung untuk 
menetap, budaya mereka berkembang lebih cepat dan kemudian 
mereka memasuki masa perkembangan selanjutnya, yaitu masa ber­
cocok tanam. 
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2. A/at-a/at 

Pada tingkat permulaan, manusia membuat alat-alatnya dengan 
sangat sederhana. Mereka mernbuat alat cukuplah asal bisa m~mbantu 
pekerjaan rnereka saja. Alat-alat itu kebanyakan dibuat dari batu, 
tulang dan kayu. Benda-benda yang dibuat dari kayu, sukar dicari 
buktinya, karena kayu tidak dapat bertahan lama. 

Alat-alat itu mula-mula ditemukan hanya di permukaan tanah. 
Sehingga para peneliti tidak dapat memastikan termasuk pada lapisan 
yang rnanakah asal dari alat-alat itu·. Kernudian diadakanlah penggalian 
yang sitematis untuk rnengetahui lapisan-lapisan tanahnya. Dari 
hasil penggalian inti barulah diketahui asal dan unsur benda tersebut 
karena dapat diketahui bahwa benda-benda itu berasal dari lapisan 
yang pertarna. 

Penelitian pada alat-alat masa berburu dan rnengumpulkan 
makanan rnulai dilakukan pada tahun 1935. Von Koenigswald 
rnenemukan sejurnlah alat-alat di Punung, Kabupaten Pacitan. Alat­
alat itu terdiri kapak perimbas. Kemudian ia mulai rnelakukan 
penelitian yang cermat sehingga dapat mengurnpulkan alat-alat itu 
dalam jurnlah yang lebih besar. Karena alat-alat itu banyak ditemukan 
di Pacitan, maka budaya yang menghasilkannya disebut budaya 
Pacitan. 

Von Koenigswald lalu rnengadakan penelitian di daerah-daerah 
lain. Kemudian banyaklah sarjana-sarjana lairr yang juga melakukan 
penelitian. Oleh karena itu penemuan semakin banyak dan semakin 
rneluas. Pada tahun 1953 dan 1954 dilakukan penelitian-penelitian 
oleh H.R. Van He-ekeren, Basuki dan R.P. Soejono, tempat-tempat 
yang mengandung alat-alat diteliti. Kecuali penelitian dipermukaan 
tanah, di beberapa tempat juga dilakukan penggalian. 

Alat-alat pada masa itu bermacam-macam bentuknya. Alat-alat 
ini terdiri dari kapak perimbas, alat-alat serpih dan alat-alat tulang. 

a. Kapak Perimbas 
Kapak perimbas tidak bertangkai dan digunakan dengan meng­
gegam dalarn tangan. Kapak ini pada umumnya tersebar luas di 
seluruh Indonesia. Orang mulai meneliti seperti ini pada sekitar 
tahun 1935, ketika Von Koenigswald menemukannya. Alat-alat 
itu ditemukan di daerah Punung, kabupaten Pacitan. Para ahli 
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yang lain pun lalu melakukan penyelidikan. Dari hasil penelitian 
itu kemudian dapatlah diketahui bahwa tidak hanya di Pacitan 
saja alat-alat itu ditemukan. Alat-alat ini juga ditemukan di 
Sukabumi, Ciamis, Gombong, Bengkulu, Lahat (Sumatra), Awang­
bangkal (Kalimantan Selatan), Cabbenge (Sulawesi Selatan), Bali, 
Flores, dan Timor. Dari hasil penelitian dapatlah diketahui bahwa 
alat-alat itu berasal dari lapisan yang sama dengan pithecanthropus. 
Diperkirakan pithecanthropus itulah pembuatnya. Kecuali di 
Indonesia kapak perimbas juga ditemukan di luar Indonesia. 
Di Asia ditemukan di Pakistan, Birma, Malaysia , Cina, Thailand, 
Filipina dan Vietnam. Pad a umumnya kapak perim bas yang di­
temukan di benua Asia mempunyai persamaan, baik bentuk mau­
pun bahannya. Bahannya kebanyakan adalah batu lempung. 

b. Alat Serpih 
A,lat-alat serpih sering ditemukan bersama-sama dengan kapak 
perimbas. Kadang-kadang pada satu tempat lebih banyak kapak 
perimbasnya, ditempat yang lain justru alat serpihlah yang lebih 
banyak, alat-alat serpih dibuat dengan cara pemukulan benda 
batu inti. Alat-alat serpih berbentuk sederhana. Ada alat serpih 
yang dibuat kecil-kecil sekali, yang dikerjakan dengan teliti dan 
hati-hati. Berdasarkan bentuknya, diduga bahwa alat-alat serpih 
digunakan sebagai pisau, gurdi atau penusuk. Dengan alat-alat 
itu manusia purba mengupas, memotong dan mungkin juga meng­
gali makanan mereka. Kita ingat bahwa mereka makanannya terdiri 
dari umbi-umbi yang· mereka kumpulkan. Seperti kapak perimbas 
maka alat serpih ini juga ditemukan oleh Von Koenigswald, hanya 
berbeda satu tahun, yaitu pada tahun 1934. Alat ini ditemu­
kan di Sangiran, kabupaten Surakarta. Kemudian penelitian makin 
dikembangkan sehingga berhasil menemukan alat serpih itu juga 
di daerah-daerah lain seperti Cabbenge (Sulawesi Selatan), Maumere 
(Flores) dan Timor. Alat-alat serpih kecil sangat banyak gunanya. 
Dari penelitian bentuk alat-alat serpih dapat diketahui bahwa jenis 
alat serpih yang digunakan juga banyak. Agaknya untuk suatu 
keperluan tertentu - dibuatlah alat serpih dengan bentuk khusus. 
Alat-alat serpih ini berukuran antara 10 dan 20 em. Ban yak alat­
alat serpih yang ditemukan di gua-gua adalah salah satu bantuan. 
tempat tinggal pada masa itu. Dan karena pada umumnya gua-gua 
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tidak banyak terganggu keadaannya sejak dahulu, maka apa yang 
ditinggalkan dari jaman purba sering-sering masih dapat kitajumpai 
dalam keadaan seperti ditinggalkan oleh pe nghuninya. Oleh karena 
itu pula gua-gua selalu jadi salah satu sasaran penelitian prasejarah. 

c. Alat tulang 
Tulang-tulang yang dipergunakan sebagai alat diambil dari tulang 
binatang. Bila mereka membunuh binatang maka dagingnya di­
a mbil scdangkan tulang-tulangnya dikumpulkan. Tulang-tulang ini 
dibiarkan bertumpuk didekat tempat tinggal mereka. Lama-lama 
tulang-tulang ini menjadi bersih. Serangga seperti semut dan 
sebagainya membantu membersihkan tulang-tulang itu. Juga hujan 
dan sinar matahari. Setelah bersih lalu tulang-tulang ini dipilih. 
Yang dapat digunakan sebagai alat diambil sedangkan yang tidak 
ditinggalkan. Tulang yang bentuknya sudah scras i, langsung di­
pcrgunakan. Yang kurang serasi bentuknya lalu dikerjakan untuk 
memberi bentuk, kemudi::-n digosok lalu dihaluskan sehingga dapat 
digunakan dengan baik. Kecuali melllilih yang sesuai bentuknya, 
dipilih pula yang kuat. Alat tulang ini harus tidak mudah patah 
atau retak. Oleh karena it u dipilihlah bagian dari tulang binatang 
yang kuat-kuat saja. Biasanya yang terutama diambil bagian tanduk 
dan bagian kaki. Bagian-bagian yang rapuh tidak diambil. Bentuk 
tanduk menjangan ya ng sudah runcing sangat bagus ·untuk jadi 
pisau atau belati. Tanduk hanya tinggal diasah dan dilicinkan saja. 
Bila sudah cukup mncing segera dapat dipakai sebagai alat untuk 
berburu . Kecuali sebagai pisau atau belati tulang-tulan g juga di­
gunakan sebaga i mata tombak. Mereka menggosoknya dengan 
lcbih hat i-hati lagi karcna mata tombak lebih kecil lagi bentuknya. 
Tombak ini dapat digunakan untuk berburu. Biasanya tombak 
ini dile mparkan pada binatang buruannya. Alat tulang demikian 
b:myak ditc mukan di Ngandong, Kabupaten Madiun. 
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B A B III 

MASA BERCOCOK-TANAM 

A.BUDAYA 

1. Kehidupan Manusia 

Pada tahap terakhir masa berburu dan mengumpulkan makanan, 
mulai ada kelompok-kelompok manusia yang tidak sepenuhnya 
mengembara lagi. Mereka bertempat tinggal untuk waktu yang cukup 
lama di suatu tempat. Kemampuan mereka untuk menyelenggarakan 
hidup sudah mencapai suatu yang memungkinkan tumbuhnya pola 
baru. Pola itu berpokok pada kemampuan mengadakan persediaan 
makanan yang cukup hingga mereka tidak perlu selalu mengembara 
un tuk memperoleh makanan. 

Kemampuan mengadakan persediaan makanan menyangkut ke­
mampuan mengadakan sendiri bahan makanan yang diperlukan , 
yaitu dengan produksi, atau kemampuan menyimpan bahan makanan 
hingga dapat bertahan' hingga beberapa waktu. Kemampuan produksi 
bahan makanan menyangkut dua kemungkinan pokok, yaitu produksi 
bahan makanan yang berupa hasil tumbuh-tumbuhan dan ba!:an 
makanan dari binatang. Produksi bahan makanan dari binatang berarti 
pemeliharaail hewan. Kemampuan menyimpan bahan makanan hingga 
jangka waktu yang lama mcnyangkut teknik pengawetan. Misalnya 
daging binatang buruan diawetkan dengan menjemurnya. Mungkin 
dengan memberinya garam atau ramuan lain. Hasilnya adalah semacam 
"dendeng". Hal ini tentu dapat pula dilakukan dengan ikan. 

Penelitian prasejarah di berbagai tempat di dunia menunjukkan 
bahwa pada suatu saat orang mulai menanam beberapa jenis padi­
padian yang pada mulanya tumbuh liar. Di samping itu mungkin 
juga ditanam beberapa jenis tanaman umbi-umbian seperti keladi. 
Bagaimana keadaan di Indonesia belum dapat diketahui pada saat 
ini. Mungkin di Indonesia lebih dahulu keladi daripada padi-padian. 
Penelitian prasejarah menunjukkan pula bahwa binatang yang mula­
mula dijinakkan adalah anjing. Kita menduga bahwa anjing dijinakkan 
untuk membantu dalam berburu. Dan mungkin juga untuk menjaga. 
Selain itu juga dijinakkan babi. Babi dipelihara untul.< dimakan. 
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Di tempat-tempat peninggalan prasejarah di Eropa juga ditemukan 
tulang-tulang ayam. Tetapi para ahli belum dapat memastikan apakah 
ayam dipelihara sebagai bahan makanan atau sebagai binatang aduan. 

Bersama dengan kemampuan mengadakan persediaan makanan, 
berkembang pula kemahiran untuk membuat wadah. Kalau pada masa 
sebelumnya mungkin wadah yang dibuat adalah wadah yang terbuat 
dengan anyaman, misalnya keranjang, maka pada masa bercocok­
tanam orang mulai membuat wadah dari tanah-liat yang dibakar. 
lni adalah kemajuan yang sangat penting. Kemampuan membuat 
wadah berupa gerabah menyebabkan mereka mempunyai berbagai 
alat untuk menyimpan bahan m~anan dan tentunya juga mem­
pengaruhi cara mereka memasak makanan. Semakin mampu mereka 
membuat gerabah, semakin banyak jenis wadah yang mereka buat 
untuk berbagai keperluan yang tadinya hanya dilayani dengan satu 
jenis wadah saja. 

Gerabah neolithic -
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Cara pembuatan gerabah pada mulanya sangat sederhana. Orang 
tidak menggunakan roda. Bahan gerabah, yaitu campuran tanah liat, 
mer~ka beri bentuk langsung dengan tangan. Kemudian berkembang 
berbagai cara membuat gerabah. Dari cara yang sederhana seperti 
yang terdapat pada jaman prasejarah hingga yang menggtinakan 
mesin-mesin. Setelah orang berpengalaman membuat gerabah, maka 
mutu gerabah itupun diperbaiki dengan menggunakan berbagai 
campuran pada tanah-liat bahannya. Perbaikan mutu itu dilakukan 
pula dengan perbaikan cara membakar gerabah. Selain itu gerabahpun 
dihias berbagai pola hias dan warna. Salah satu jenis hiasan pada 
gerabah ialah hiasan anyaman. Hiasan itu dibuat dengan menempelkan 
agak keras selembar anyaman atau tenunan pada gerabah yang masih 
basah karena belum dijemur. Serelah itu gerabah dijemur sampai 
kering kemudian dibakar. Dari hiasan demikian itulah para ahli 
mengambil kesimpulan bahwa pada taraf bercocok-tanam ini orang 
mulai dapat menenun. Tentu tidak pada awal masa bercocok-tanam. 

Cara bercocok-tanam pada masa itu adalah dengan berhuma. 
Yaitu dengan membersihkan hutan dan menanaminya. Setelah tanah 
tidak subur lagi, mereka pindah ke bagian hutan yang lain dan 
mengulangi pekerjaan membuka hutan dan demikian seterusnya. 
Cara demikian sampai sekarang masih dikerjakan orang di Indonesia, 
yaitu di daerah-daerah yang belum membuat persawahan. Bila tepat­
nya orang-orang prasejarah mulai membuat sawah, belum dapat 
dipastikan oleh para ahli. Alat-alat yang digunakan pada masa ber­
cocok-tanam masih terbuat•dari bahan-bahan yang digunakan di masa 
sebelumnya. Misalnya kayu, tanduk, tulang, bambu dan batu. Tetapi 
alat-alat itu lebih sempurna buatannya dan jenisnya lebih banyak. 

Alat-alat batu masa bercocok-tanam sangat bagus buatannya. 
Alat-alat itu diupam hingga halus. Bahkan banyak yang dibuat dari 
batu indah, misalnya kalsedon, batu-api dan batu-batuan lain yang 
sekarang sering digunakan untuk menghias sebentuk cincin. Alat-alat 
yang terbuat dari batu indah mungkin tidak digunakan sehari-hari. 
Ada ahli yang menduga bahwa alat-alat demikian dipakai sebagai 
alat tukar, jadi semacam alat pembayaran. Alat untuk dipakai sehari­
hari kebanyakan dibuat dari batu sabak yang berwarna hitam atau 
abu-abu. Oleh karena bahan untuk membuat alat-alat itu tidak ter­
dapat di sembarang tempat, maka kemungkinan besar alat-alat 
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demikian di beberapa daerah menjadi alat yang diperdagangkan. 
Daerah-daerah di mana tidak terdapat batu bahannya, memperolehnya 
dari daerah yang mengandung batu bahan. Para peneliti prasejarah 
telah menemukan tempat-tempat yang banyak sekali mengandung 
alat-alat batu demikian yang belum diupam. Tempat-tempa t tersebut 
adalah tempat pengambilan batu bahan dan pembuatan alat dalam 
bentuk kasar. Bahan alat itulah yang diperdagangkan. Pemiliknyalah 
yang kemudian mengupamnya, dan mungkin juga mengubah bentuk~ 
nya sesuai dengan keperluan. 

Kemampuan menyelenggarakan hidup yang meningkat me­
mungkinkan bertambah besarnya jumlah anggota suatu kelompok. 
Kelompok kecil-kecil masa berburu dan mengumpulkan makanan 
te lah tum buh menjadi kelom pok-ke lompok yang lebih besar dengan · 
pengaturan yang Jebih sempuma dan kemampuan yang lebih besar . 
Kelo mpok-kelompok ya ng menetap, akhlm ya tumbuh menjadi per­
kam pungan-perkampungan. Kelompok-kelompok perkampungan tum­
huh menjadi kesatuan-kesatuan yang lebih besar. Misalnya kelompok 
clan , marga dan sebagainya yang menjadi dasar masyarakat Indonesia 
sekarang ini. 

Di muka telah disebutkan bahwa gerabah diberi hiasan. Demikian 
pula bahwa ada alat-a lat batu yang dibuat dari batu indah. Dapat 
diambil kesim pulan bahwa masyarakat masa bercocok-tanam sudah 
memperhatikan keindahan dalam kehidupan mereka. Tentunya bukan 
hanya benda-benda tersebut yang diperindah bentuknya. Banyak 
alat-alat dari kayu yang dapat diukir. Sayang sekali alat-alat demikian 
tidak ada yang sampai kepada kita karena telah hancur. Jika kita 
perhatikan rumah-rumah asli di Tanah Batak, Tana Toraja, 
Kalimantan, Irian Jaya dan beberapa tempat lain , maka kita akan 
melihat bahwa rumah-rumah terseb ut clihias clengan indah. Ke­
mungkinan besar rumah-rumah masa bercocok-tanam juga sudah 
dihias. 

Sejak masa berburu dan mengumpulkan makanan sudah ada 
bukti-bukti bahwa manusia suka menghias diri. Yaitu dengan ditemu­
kannya kulit kerang yang digunakan sebagai kalung. Dari masa 
bercocok-tanam kita menemukan gelang-gelang dari batu indah dan 
manik-manik. Selain itu di beberapa gua kita menemukan lukisan-
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lukisan berwarna-warnL Kemungkinan besar engan 
alat perhiasan, orang-orang masa bercocok-tanarn juga menghias 
dirinya dengan warna seperti yang sekarang masih dapat kita lihat 
pada suku-suku bangsa sederhana. 

Masyarakat masa bercocok-tanarn adalah suatu masyarakat yang 
telah menetap dan teratur. Masyarakat ini kemudian semakin maju 
setelah mengenal logarn. Kemampuan mengerjakan logam menarnbah 
kemampuan masyarakat tersebut. Banyak alat-alat yang menjadi 
sernakin sernpurna. Dan berkembanglah masa perundagian. 

Rllgrzm hUu tTrldisionil di Toraja dan Irian Jaya 

2. Konsep kepercayaan 

Para prasejarawan telah rnenernukan kuburan dari masa berburu 
dan rnengurnpulkan rnakanan. Dari cara orang rnenguburkan mayat, 
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para prasejarawan menarik kesimpulan bahwa pada masa itu orang 
sudah mempunyai anggapan tertentu mengenai kematian. Dan se­
hubungan dengan itu juga mengenai apa yang terjadi dengan seseorang 
setelah ia mati. 

Sejak masa berburu dan mengumpulkan makanan, orang mem­
punyai anggapan bahwa "hidup" tidak berhenti setelah seseorang 
mati. Orang yang mati dianggap pergi ke suatu tempat lain . Keadaan 
tempat tersebut dianggap lebih baik dari pada dunia ini. Selain itu 
orang percaya bahwa orang di dunia masih dapat dihubungi oleh 
mereka yang telah berada di dunia lain itu. Bahkan jika yang me­
ninggal itu orang yang berpengaruh atau orang yang "berilmu", 
maka harus diusahakan agar ia masih sudi berhubungan dengan dunia 
kehidupan untuk diminta nasehatnya, atau perlindungannya jika 
terjadi kesulitan. 

Inti kepercayaan seperti yang tersebu t di atas berkem bang terus 
dari jaman ke jaman. Bentuk lahir dari kepercayaan itu berbeda-beda, 
tetapi intinya sama. Penghormatan dan pemujaan kepada roh sese­
orang yang telah meninggal, adalah suatu kepercayaan yang terdapat 
di seluruh dunia. Terutama penghormatan dan pemujaan terhadap 
roh nenek-moyang. Baik itu nenek-moyang satu keluarga maupun 
satu kampung. 

Di Indonesia terdapat banyak peninggalan, yang menunjukkan 
bahwa di sinipun jaman prasejarah berkembang kepercayaan dengan 
inti yang sama. Di berbagai tempat ditemukan tempat-tempat yang 
dianggap keramat di mana terdapat batu-batu besar yang telah 
disusun pada jaman prasejarah. Susunan batu-batu besar itu terdapat 
dalam beberapa bentuk, dan disebut bangunan megalit. 

Sebagian dari bangunan megalit berasal dari masa bercocok-tanam 
dan sebagian lagi berasal dari jaman perundagian. Ada di antarany.a 
yang berupa kubur batu. Dalam kuburan-kuburan tersebut terdapat 
bekal kubur. Yaitu benda-benda yang dibawakan kepada si mati 
waktu ia diturunkan ke kubur. Bekal itu dimaksudkan sebagai bekal 
selama perjalanan menuju ke alam " sana" dan juga untuk bekal 
selama masa-masa permulaan berada di alam "sana". Sebagian dari 
bangunan megalit ada pula yang berupa tempat untuk mengadakan 
hubungan dengan roh-roh tertentu. Di tempat tersebut diadakan 
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berbagai upacara khusus. Diadakan korban hewan dan saji-sajian 
lainnya. 

Sebagian besar bangunan megalit terdapat di tempat-tempat 
yang ketinggian. Misalnya di puncak bukit, di lereng gunung dan 
tempat-tempat lain yang lebih tinggi dari dataran sekitarnya. Keadaan 
ini disebabkan karena orang beranggapan bahwa tempat roh-roh 
adalah di suatu tempat yang tinggi. Oleh karena itu pula maka gunung­
gunung pada umumnya dianggap keramat. Lebih-lebih gunungapi 
yang masih bekerja. Jika karena sesuatu hal tidak mungkin menempat­
kan kubur di atas sebuah bukit atau gunung, maka mayat diletakkan 
sedemikian rupa sehingga kepalanya mengarah ke gunung atau tempat 
ketinggian yang dianggap keramat. 

Untuk mengetahui konsep kepercayaan orang Indonesia di jaman 
prasejarah, para ahli telah meneliti berbagai bangunan megalit dan 
kuburan prasejarah. Temyata bahwa di Indonesia pernah terdapat 
berbagai adat penguburan. Mungkin tiap masa perkembangan budaya 
mempunyai adat penguburannyfl sendiri. Mungkin }uga berbagai adat 
penguburan itu ada yang berasal dari luar Indonesia dan memasuki 
kepulauan kita karena dibawa oleh sukubangsa-sukubangsa yang 
berasal dari luar Indonesia dan kemudian me~etap di sini pada jaman 
prasejarah. Mengenai hal itu masih terus diadakan penelitian oleh 
para ahli. Tetapi apapun hasil penelitian itu kelak, sudah jelas bagi kita 
bahwa masyarakat jaman prasejarah adalah masyarakat di mana 
kepercayaan memegang peranan yang sangat penting. Hal in i jelas 
dari bangunan-bangunan megalit itu. Bangunan-bangunan demikian 
tidak dibangun sembarangan. Tempat untuk mendirikannya dipilih 
dm pembangunannya tentu memerlukan pengarahan tenaga yang 
cukup banyak. 

Tentu tidak mungkin untuk mendapat gambaran yang te pat 
mengenai berbagai kebiasaan yang berhubungan dengan kepercayaan 
di jaman prasejarah. Tetapi kita dapat membandingkannya dengan 
upacara-upacara yang sekarang masih dilakukan oleh beberapa suku 
di Indonesia. Banyak pula sukubangsa di Indonesia yang sekarang 
tidak melakukan upacara-upacara megalit lagi karena telah memeluk 
agama Islam atau Kristen. Tetapi di kalangan mereka sering masih 
dikenal ceritera-ceritera yang mengisahkan jaman mereka memeluk 
agama-agama tersebut. Ceritera-ceritera tersebut sangat penting untuk 
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mengerti kepereayaan jaman prasejarah Indonesia. 

Konsep kepereayaan tersebut di atas sangat penting dalam 
masyarakat prasejarah. Anggota masyarakat sangat khawatir kalau­
kalau melakukan sesuatu yang tidak dibenarkan oleh para roh nenek­
moyang mereka. Mereka selalu berusaha untuk mengetahui apa ke­
hendak nenek-moyang mereka. Sikap ini memp.ertebal ketaatan 
mereka kepada adat. Dengan demikian maka masyarakat dapat ber­
jalan dengan baik walaupun tidak terdapat perundang-undangan 
yang modem seperti dalam masyarakat kita sekarang. Mereka merasa 
selalu diawasi oleh roh nenek-moyang mereka. 

B. ALAT BA TU DAN BAN GUN AN MEG ALIT 

1. A/at Batu, Gerabah dan Perhiasan 

Alat-alat batu masa bercocok-tanam yang umumnya baik bahkan 
kadang~kadang indah rupanya, sudah lama dikenal oleh masyarakat 
jaman sekarang. Tetapi pada mulanya ti9ak dikenal sebagai alat 
buatan manusia. Baik di Eropa maupun di Indonesia alat-alat itu 
oleh para petani disebut "gigi halilintar". Bahkan kalangan terpelajar 
di Eropa pun baru pada abad ke 16 menyadari bahwa benda-benda 
itu adalah alat buatan manusia jaman kuno. 

Alat-alat tersebut banyak ditemukan oleh para petani waktu 
mereka mengerjakan sawah atau ladang mereka. Oleh karena mereka 
tidak mengetahui apa sebenarnya benda itu, maka mereka meng­
anggapnya keramat dan banyak yang mempergunakan sebagai jimat. 
Sesungguhnya sebagian besar benda-benda itu adalah beliung batu. 
Ada yang besar dan ada yang keeil. Berbeda dengan kapak perimbas 
masa berburu dan mengumpulkan makanan, beliung masa bereocok­
tanam dipasang pada sebuah tangkai. Cara pemasangannya dapat 
dilihat pada beliung-beliung batu yang sekarang masih digunakan 
di Irian J aya. 

a. Beliung persegi 

Beliung persegi .adalah sebuah alat dari batu yang gans msan 
melintangnya memperlihatkan sebuah bidang berbentuk segi panjang. 
Alat ini ada yang berukuran 20 em dari mata hingga pangkalnya. Ada 
pula yang berukuran kecil, yaitu 2,5 em dari mata hingga pangkal. 
Alat itu telah ditemukan di mana-mana, terutama di sawah-sawah dan 

34 



kebun dan menarik perhatian karena bentuknya yang rapi dan sering­
sering terbuat dari batu indah semi-permata. 

Beliung persegi adalah alat budaya pemandu untuk masa ber­
cocok-tanam di daerah Indonesia di bagian barat. Alat budaya pe­
mandu adalah alat hasil suatu budaya yang dapat dijadikan ciri 'khusus 
dari budaya di seluruh Indonesia. Beliung persegi terdapat dalam 
jumlah yang cukup besar tersebar di seluruh Indonesia bagian barat. 
Selain beliung persegi yang telah selesai dan pernah dipakai, sering 
pula ditemukan beliung persegi yang jelas belum . pernah dipakai 
sebagai alat. Ada dugaan bahwa benda-benda tersebut adalah benda 
upacara. Bahannya umumnya batu semi-permata. 

Perhiasan neolith 

Selain beliung banyak pula ditemukan papan-papan batu. Papan­
papan itu tidak lain adalah beliung yang belum diupam. Benda-benda 
ini ditemukan dalam jumlah besar di suatu tempat yang rupanya 
adalah tempat bahan beliung batu. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
beliung persegi disiapkan dalam bentuk kasar oleh "tukang-tukang" 
di tempat pengambilan batu bahannya. Kemudian papan-papan batu 
itu diperdagangkan. Si pembelinya yang kemudian mengupamnya. 
Cara meniDJpam batu tidak beda dengan cara menghaluskan batu 
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untuk mata cincin. Yaitu dengan menggosokannya pada sebilah 
bambu jenis yang keras dengan air sebagai pelicin. Tentu pekerjaan 
ini makan waktu yang cukup lama. Untuk memotong batu juga di­
gunakan sebilah "gergaji batu". Yaitu sebilah bambu keras atau kayu 
keras yang digosokkan berulang kali pada sebilah papan batu yang 
akan dipotong. Pada bagian yang akan dipotong ditaburkan pasir 
dan untuk pelicin diberi air. 

Untuk·: memotong batu dari gumpalan yang besar digunakan 
berbagai cara yang telah digunakan sejak masa berburu dan me­
ngumpulkan makanan. Cara-cara tersebut tidak semudah seperti 
yang mungkin kita bayangkan. Para pernbuat alat batu dapat melepas­
kan segumpal batu dari gumpalan yang lebih ~esar sesuai dengan 
ukuran yang ia inginkan. Untuk dapat melakukan hal tersebut ia 
harus mengerti benar jalannya urat berbagai jenis batu. Dan ia me­
mukulkan alat pemecah batunya pada te~pat yang tepat dengan 
kekerasan pukulan yang sesuai pula. Jelaslah bahwa bagaimanapun 

A/at-a/at neolithicum 
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sederhananya alat batu itu, untuk dapat membuatnya tanpa terlalu 
banyak membuang bahan, diperlukan kemahiran khusus. Dan ke­
mahiran ini !elah mencapai taraf yang tinggi pada masa bercocok­
tanam. 

Beliung persegi ditemukan di Sumatra, Jawa, Kalimantan, 
Sulawesi dan Nusatenggara. Di Kalimantan dan Sulawesi Utara 
ditemukan sejenis beliung persegt yang agak berbeda bentuknya. 
Pada bagian pangkalnya, yaitu pada bagian yang dipasangkan pada 
tangkai, dibuat takik. Dengan demikian pemasangan tangkai menjadi 
lebih kukuh. 

b. Kapak lonjong 

Kapak lonjong sampai sekarang masih dipergunakan oleh pen­
duduk asli Irian Jaya. Kapak ini disebut kapak lonjong, karena 
garis penampang niemperlihatkan sebuah bidang yang berbentuk 
lonjong. Kapak lonjong ada yang berukuran besar dan kecil. Ada yang 
dipasang sebagai beliung, yaitu permukaan mata berhadapan dengan 
sipemegang tangkai sepeiti pada cangkul, ada pula yang dipasang 
seperti kapak biasa. Kapak lonjong juga diupam sehingga halus, 
tetapi hingga sckarang belum ditemukan kapak lonjong yang dibuat 
<lari batu indah atau batu semi-permata. Pada umumnya kapak 
lonj_o ng dibuat dari batu kali yang berwarna kehitam-hitaman. 

Daerah penyebaran kapak lonjong di Indonesia adalah di ke­
pulauan Maluku, Irian Jaya dan sebagian dari Sulawesi Utara. Baik 
bcliung persegi maupun kapak lonjong telah diteliti daerah pe­
nyebarannya di sekitar Indonesia. Beliung persegi terdapat di 
Scmcnanjung Malaka dan dataran Asia Tenggara, kapak lonjong 
terdapat di Kepulauan Filipina, Taiwan dan Cina. 

c. Matapanah 

Di sampmg tombak, busur dan panah merupakan alat berburu 
yang sangat penting. Selain untuk berburu, panah juga digunakan 
untuk memanah ikan. Mata-panah untuk menangkap ikan berbeda 
dengan mata-panah untuk berburu. Mata-panah untuk menangkap 
ikan bergerigi ser.erti mata gergaji. Umumnya dibuat dari tulang. 
Sisa-sisa mata panah jaman prasejarah yang demikian telah pula 
ditemukan. Mungkin juga ada yang terbuat dari kayu keras seperti 
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sekarang masih digunakan oleh penduduk asli Irian Jaya. Tetapi 
panah masa bercocok-tanam yang digunakan untuk berburu, terbuat 
dari batu. Berbeda dengan beliung persegi dan kapak lonjong, mata­
panah tidak diupam. Mungkin karena jika panah tidak mengenai 
sasaran, maka anak-panah itu kebanyakan akan hilang. Oleh karena­
rtya tidak perlu dibuat terlalu indah. Kita mengenal dua bentuk 
mata-panah, yaitu yang bersayap dan yang tidak bersayap. Mungkin 
dua bentuk ini berasal dari lingkungan budaya masa bercocok-tanam 
yang berbeda. Senjata busur dan anak-panah baru dikenal setelah 
lama orang mengenal kapak perimbas. Bilamana tepatnya budaya 
prasejarah Indonesia mulai mengenal busur dan anak-panah, belum 
dapat dipastikan, karena jumlah mata-panah yang telah ditemukan 
masih sangat sedikit. Hal ini dapat dimengerti, karena mata-panah 
terlalu kecil dan tercecer di tempat-tempat perburuan. Mata-panah 
yang telah ditemukan adalah yang kebetulan terdapat di gua-gua 
tempat para pemburu untuk sementara waktu berlindung atau 
menetap. 

d. Gerabah 

Gerabah adalah benda pecah-belah dari tanah-liat yang dibakar 
yang terdapat eli hampir setiap rumahtangga di Indonesia sejak di­
ciptakan di jaman prasejarah. Peranan gerabah sebagai wadah sangat 
penting. Di masa bercocok-tanam telah diciptakan berbagai bentuk 
wadah untuk melayani berbagai keperluan. Ada gerabah yang diguna­
kan sehari-hari dalam rumahtangga , dan ada pula gerabah yang di­
ciptakan untuk keperluan upacara. Ada gerabah yang dihias dengan 
berbagai ragam hias dan ada pula yang dihias dengan hiasan sederhana 
atau tidak dihias sama sekali. 

Karena memberi bentuk pada gerabah jauh lebih mudah dari­
pada memberi bentuk pada benda yang terbuat dari bahan lain, maka 
pembuatan gerabah sering menjadi alat untul< mencurahkan rasa sem, 
baik melalui hiasan maupun melalui pemberian bentuk. 

Walaupun gerabah terbuat dari tanah, tetapi tidak semua jenis 
tanah-li;1t baik untuk membuat gerabah. Oleh karenanya tidak semua 
daerah dapat menghasilkan gerabah yang baik mu tunya. Oleh karena­
nya, gerabah seperti juga beliung persegi, menjadi barang dagangan 
yang luas peredarannya. Jika kita menemukan pecahan-pecahan 
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gera-bah di suatu tempat peninggalan prasejarah, belum tentu bahwa 
gerabah itu telah dibuat di tempat tersebut. Mungkin gerabah itu 
didatangkan dari tempat lain. Gerabah adalah salah satu obyek 
penelitian yang sangat penting, karena berbagai bentuk dan hiasannya 
menggambarkan tradisi budaya yang telah menghasilkannya. Para 
peneliti prasejarah sangat memperhatikan temuan-temuan gerabah. 

e. Perhiasan 

Dalam uraian mengenai budaya telah diterangkan bahwa manusia 
jaman prasejarah juga sudah gemar pada perhiasan. Pada umumnya 
bahan untuk membuat hiasan adalah bahan-bahan yang mudah di­
dapat di sekitar tempat tinggal mereka. Mereka yang bertempat tinggal 
di tepi pantai membuat hiasan dari kulit kerang. Ada pula hiasan yang 
terbuat dari terrakotta, yaitu tanah-liat yang dibakar seperti membuat 
gerabah. Ada pula gelang dan manik-manik yang dibuat dari bahan 
batu yang sama dengan yang dipergunakan untuk membuat beliung 
persegi, terutama batu-batu indah seperti kalsedon, yasper dan agat. 

Manik-manik dari tanah-liat 
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2. Bangunan Mega/it 

Yang dimaksud.kan dengan bangunan megalit adalah bangunan­
bangunan yang dibuat dari batu-batu besar dan digunakan dalam 
hubungan dengan kepercayaan jaman prasejarah. "Mega" berarti 
besar, "lith" berasal dari kata lithos yang berarti batt1. Kedua kata 
tersebut berasal dari bahasa Yunani. 

Bangunan megalit dibuat dari batu-batu besar yang sering-sering 
harus didatangkan dari tempat lain sebelum didirikan di suatu tempat 
yang terpilih. Un tuk dapat melaksanakan hal terse but tentu telah 
dikerahkan sejumlah _besar tenaga. Walaupun pengerahan tenaga itu 
didasarkan atas azas gotong-royong, tetapi tentunya hanya dapat 
dilaksanakan jika pembuatan bangunan itu dirasakan cukup penting 
oleh masyarakat. Dalam kenyataannya pembuatan bangunan megalit 
memang sesuatu yang menyangkut kepentingan seluruh masyarakat 
yang membangunnya. Bangunan-bangunan megalit adalah bangunan 
yang sangat penting dalam kepercayaan masa itu. Bangunan itu 
dibangun untuk kepentingan penghormatan dan pemujaan roh nenek­
moyang mereka. Jenis-jenis megalit dapat dibagi sebagai berikut: 
menhir, dolmen, sarkofagus, kubur peti batu, punden berundak, 
waruga dan area. 

a. Menhir 

Menhir adalah sebuah tugu dari batu tunggal yang didirikan 
untuk upacara menghormat roh nenek-moyang. Ada menhir yang 
berdiri tunggal di suatu tempat , ada pula yang terdiri dari suatu 
kelompok. Sering pula ditemukan bersama dengan bangunan megalit 
bentuk lain. Menhir ditemukan di berbagai tempat di Indonesia. 
Misalnya di Sumatra Selatan, Sulawesi Tengah dan Kalimantan. 

· b. Dolnren 

· Dolmen terutama ditemukan di Jawa Timur, yaitu di daerah 
Bondowoso. Bangunan ini oleh penduduk disebut "makam Cina". 
Dolmen dipergunakan sebagai peti mayat . Pacta temuan dolmen ini 
terdapat tulang-tulang manusia. Kecuali itu juga ditemukan benda­
benda lain seperti periuk, gigi binatang, porselen dan pahat dari besi. 
Benda-benda ini dianggap sebagai bekal bagi si mati di dunia yang 
baru. Kecuali sebagai peti mayat, ada juga dolmen yang digunakan 
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sebagai semacam meja. Di meja inilah mereka meletakkan sesaji­
sesaji. Dan mereka melakukan pemujaan bersama-sama. Jadi dianggap 
sebagai tempat pemujaan. 

c. Sarkofagus 

Daerah temuan yang paling banyak ialah di Bali. Hampir di­
setiap desa ditemukan sarkofagus. Seperti juga dolmen, sarkofagus 
ini dianggap sebagai peti mayat. Di dalamnya ditemukan tulang­
belulang manusia bersama bekal kuburnya. Bekal kubur ini berupa 
periuk-periuk, beliung persegi, perhiasan dan juga benda-benda pe­
runggu dan besi. Di Bali sampai sekarang sarkofagus masih dianggap 
keramat. Sarkofagus yang ditemukan di Bali sampai sekarang masih 
disimpan dan dianggap mengandung suatu kekuatan magis. 

d. Kubur peti batu 

Jika kita melihat dari namanya orang sudah bisa memastikan 
bahwa ini adalah peti mayat. Hanya bentuknya yang berbeda dengan . 
dolmen maupun sarkofagus. Dolmen dan sarkofagus dibuat dari batu 
utuh yang kemudian dibuat bentuk peti. Sedangkan kubur peti batu 
ini dibuat dari lempengan batu, yang disusun menjadi peti. Kubur 
peti batu ini banyak ditemukan di daerah Kuningan, Jawa Barat. 

e. Punden berundak 

Punden berundak' merupakan tempat pemujaan. Biasanya pada 
punden berundak ini juga didirikan menhir. Bangunan ini merupakan 
susunan batu yang disusun berundak-undak. Punden berundak antara 
lain ditemukan di Lebak Sibedug daerah Banten Selatan. 

f. Waruga 

Kubur batu ini berbentuk kubus atau bulat. Waruga juga dibuat 
dari batu utuh. Waruga banyak ditemukan di daerah Sulawesi Tengah 
dan Utara. 

g. Area 

Area-area megalit menggambarkan binatang dan manusia. 
Binatang-binatang yang digambarkan ialah gajah, kerbau , harimau, 
dan monyet. Untuk membuat area, dipilih batu yang bentuknya 

41 



mrrtp dengan area yang akan dibuat. Jadi tidak banyak dari bagian 
batu itu yang dibuang dan bcntuk aslinya sering-scring masih jelas. 
Area itu banyak ditemukan antara lain di Sumatra Se latan, Lampung, 
Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 
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A.BUDAYA 

B A B IV 

MASA PERUNDA GIA N 

1. Kehidupa11 Sosial-cko nomi 

Kehidupan sosial-ekonomi masa pcrundagian adalah peningkatan 
bentuk kchidup:m masa sebelumnya. Kemampuan pengolahan logam, 
khususnya perunggu dan besi, adalah salah satu segi yang membeda­
kannya dari masa sebelumnya, yang sama sekali tidak mengenal 
logam. Berbeda dengan pembuatan alat-alat batu, pembuatan alat-alat 
dari logam tidak mudah dapat dikerjakan oleh orang yang bukan ahli . 
Maka kita dapat mengambil kesimpulan .bahwa dalam masyarakat 
masa perundagian terdapat kelompok dalam masyarakat yang mem­
punyai keahlian khusus, suatu bukti bahwa dalam masyarakat telah 
tcrdapat pembagian kerja yang baik. Kemungkinan besar pembagian 
kerja ini bukan hanya meliputi pembuatan alat dari logam, tetapi juga 
dalam bidang-bidang lain. Pembagian kerja biasanya menumbuhkan 
keahlian dalam bidang tertentu . Dengan demikian hasilnyapun akan 
Iebih baik. Dapat diambil kesimpulan bah~a masyarakat masa 
perundagian menampakkan ciri-ciri suatu masyarakat yang teratur 
karena adanya pembagian kerja dalam masyarakat. 

Walaupun pada masa perundagian telah dikenal logam, tetapi 
bahan tersebut tidak tersedia dalam jumlah yang berlimpah-limpah. 
Oleh karena itu alat-alat batu masih memegang peranan yang sangat 
penting. Di tempat-tempat temuan peninggalan masa perundagian, 
selain ditemukan alat-alat dari perunggu, sering pula ditemukan 
beliung-beliung atau kapak dari batu. Kapak-kapak itu jelas memper­
lihatkan ciri-ciri bekas pakai. Dapat diduga bahwa alata-alat perunggu 
hanya dimiliki oleh kalangan tertentu saja. Sedang orang biasa masih 
tetap menggunakan alat-alat batu. Baru setelah juga dikenal alat-alat 
dari besi, alat-alat dari perunggu, khususnya alat-al~t pertukangan, 
pertanian dan senjata berkurang nilainya. Hal ini tidak berarti bahwa 
perunggu tidak digunakan lagi. Perunggu masih tetap digun~n 
untuk membuat benda-benda seni d~ - 'Jpacara. 

Mengingat bahwa bahan untuk membuat perunggu (timah putih 
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dan tembaga) dan bahan bcsi tidak terdapat di sembarang tempat, 
maka tcntu barang-barang tersebut harus didatangkan dari suatu 
tcmpat yang memerlukannya . Hal ini bcrarti perdagangan. Pcrdagang­
an tcrsebut meliputi berbagai daerah dan antar-pulau. Bahkan juga 
sampai ke daerah Asia Tenggara lainnya. Hal itu dapat dilihat dari 
ragam hias pada benda-benda pcrunggu yang ditemukan di Indonesia 
yang jelas memperlihatkan pengaruh budaya yang juga berkembang 
di daratan Asia Tenggara. Jadi hubungan dagang itu juga mengakibat­
kan hubungan budaya. 

Masa perundagian ini sangat penting artinya dalam perkembangan 
sejarah Indonesia. Hubungan-hubungan dengan daerah sekitar Ke­
pulauan Indonesia meningkatkan kemampuan bangsa Indonesia. Ke­
mampuan yang dikembangkan pada masa inilah yang kemudian 
akan menjadi dasar kemampuan menumbuhkan kerajaan-kerajaan 
besar seperti Sriwijaya dan Mataram. Pcninggalan-peninggalan pra­
sejarah masa perundagian menunjukkan kekayaan dan keaneka­
ragaman budaya yang telah tumbuh pada masa itu. Benda-benda seni 
dan upacara yang telah ditemukan, menu'njukkan kemahiran perun­
dagian yang tinggi. Hal ini juga menunjukkan masyarakat masa itu 
mempunyai selera yang baik yang ~endorong penciptaan benda· 
benda yang bermutu. Gambaran tentang masyarakat yang dapat 
diperoleh daripadanya adalah suatu masyarakat yang teratur dan 
secara ekonomis cukup baik. 

Kemakmuran pada masa itu antara lain disebabkan oleh per­
kembangan teknik pertaniannya. Berdasarkan bentuk alat-alat per­
tanian yang telah ditemukan, khususilya alat-alat dari besi seperti 
pisau, tajak, dapat diambil . kesimpulan bahwa pada masa itu orang 
sudah bersawah. Walaupun tentun ya belum seluas sekarang, tetapi 
daerah-daerah yang telah mengenal persawahan tentu lebih mampu 
menyediakan bahan pangan dalam jumlah yang cukup dan teratur. 
Berbeda halnya dengan daerah huma a tau perladangan yang sangat 
tergantung pada cuaca dan kesuburan tanah. Masyarakat persawahan 
pada umumnya juga dapat mengembangkan masyarakat yang lebih 
mantap karena sifatnya yang menetap dan adanya persediaan bahan 
pangan yang cukup untuk memberi makan kepada jumlah manusia 
yang lebih banyak dari masyarakat huma atau ladang. Besar pula 
kemungkinan bahwa masyarakat bersawah pada masa itu telah mampu 
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menghasi lkan surplus, sehingga mcmpun yai kelebihan bahan pangan 
yang dapat diperdagangkan. Dari pcrdagangan ini mereka dapat 
memperoleh benda-benda yang dapat meningkatkan keadaan masya­
rakat. 

A/at-a/at pertanian dan· perunggu 

Bagaimana susunan masyarakat pada masa itu tidak mudah 
dapat diketahui dari peninggalan-peninggalan yang telah ditemukan. 
Lebih-lebih karena hingga sekarang bclum ditemukan suatu tempat 
bekas pcrkampungan atau permukiman masa perundagian. Walaupun 
demikian sudah dapat diperoleh gambaran sedikit dari pene litian 
pada kuburan-kuburan masa perundagian. Dari kuburan-kuburan 
tersebut dapat dilihat bahwa ada orang-orang tertentu yang dikubur­
kan dengan cara dan upacara khusus. Cara pengub~ran dapat dilihat 
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dari penempatan mayatnya , misalnya dalam kubur pl:ti ba tu . sarko­
fagus atau tcmpayan khusus dan se bagainya . Upacara khusus dapat 
kita lihat dari berbagai jcnis beka l kubur yang tcrclapat di cla lam 
kuburan-kuburan itu . 

Dari hal-hal tcrsebut di ata s kita dapat mcngambil .kcsimpulan 
bahwa ada orang-orang da lam masyarakat yang mendapat perlakuan 
khusus sctelah mereka mcninggal. Diduga bahwa mercka adalah 
orang-orang penting dalam masyarakat. Pada saat ini belum clapat 
dipastikan apakah mereka itu pemuka dalam bidang kcpercayaan 
ataukah pemimpin dalam masyara kat. Dari pcrlakuka n yang khusus 
tcrhadap tokoh-tokoh tcrtentu dalam masyarakat dapnt d iam bi l 
kcsimpulan bnhwa masyarakat mcmpunyai norma-norma yang meng­
hargai ke pemimpinan sebagaimana lajimnya dalam suatu mnsyarakat 
yang tclah mantap. Walaupun dapat dipastikan bahwa masyarakat 
itu bcrjalan atas dasar gotong-royo ng. tetapi ada norma-norma jelas 
yang mengatur hubungan antara yang dipimpin dan yang memimpin. 
Norma-no rma dcmikian tcntun ya telah tumbuh sclama bcrabad-abad 
dan tclah mcnjadi hukum atlat. Dapat diambil kcsimpulan bahwa 
masyarakat lndoncsiq pada jaman perundagian telah mcncapai suatu 
taraf pcrkcmban.gcul·Sosial-e konomi yang mantap dan tclah terdapat 
suatu kcadaan yang memungkinkan perkcmbangan yan!! lebih cepa t. 
Hal itu bcrbcdi:l dcngan masyarakat masa bc r buru dan nH.:ngumpulkan 
makanan yang se lama pu luhan abad tidak me ngalami perubahan yang 
bcrarti. 

:!.. 1\c•tJerca_l ·uu/1 

Kc pcrcaynn yang hidup pada masa perundagian di Indonesia 
scbcnarnya titlak berbeda dengan kepercayaan masa ben:ocok-tanam. 
Yaitu kepercayaan ya ng bcrintikan pcnghormatan dan pemujaan roh 
leluhur. Usaha untuk tctap memclihara hubun gan th.: ngan mcreka . 
yang tclah meninggal dunia. me rupak:.ln ci ri khusus dari upacara­
upacara kepe rcayaan ini. Jika te rdapat pcrhcdaan (kngan upacara­
upacara masa bcrcocok-tanam hal itu hanyalah dalam bcntuk lah ir 
saja. Kcmakmuran yang scmak in besar patla ma sa pl:rundagian. 
rnungkin mcnycbabkan upacara-upacara itu mcnjadi leb ih mcwah dan 
lebih rumit. B~:nda-bcnda upacara yang tlipergunakan kbih banyak 
dan lebih intlah karena terbuat dari pcrunggu. 
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Sc lain hal-hal yang tersebut di atas besar pula kemungkinan 
tcrjadi pcrluasan upacara. Jika pada- masa bercocok-tanam hubungan 
antara pcnghuni dacrah pegunungan Jcngan daerah pantai masih 
sangat jarang, maka J.lengan meningkatnya perdagangan pada jaman 
pcrundagian, hubungan demikian tentu lcbih sering terjadi . Bahkan 
ada kcmungkinan bahwa ada masyarakat yang tcrdiri dari penduduk 
daerah pcsisir dan penduduk daerah pegunungan. Walaupun antara 
kcdua kclompok dalam masyarakat ini tentunya masih terdapat 
bebcrapa pcrbedaan, tet-api karena merasa dirinya bagian dari satu 
masyarakat, banyak pula nilai-nilai dan norma-norma yang diakui 
bcrsama. Maka upacara-up<H.:ara yang pada umumnya dilakukan di 
pcgunungan di daerah pedalaman, juga disertai oleh penduduk daerah 
pcsisir. Dcrnikian pu la sebaliknya. Sebagai bangsa yang telah lama 
biasa rnengarungi lautan , rnaka lautanpun pasti memegang peranan 
penting dalam kepercayaan pada masa itu. Disamping upacara-upacara 
pcmujaan lcluhur yang dilakukan di punclen-pundcn berundak batu, 
juga ada upacara-upacara di laut. Baik upacara yang bcrhubungan 
dengan kehidupan nelayan maupun upacara yang berhubungan dengan 
pelayaran. 

Bagaimana bcntuk upacara di laut pada jaman prasejarah sulit 
kita kctahui karena helum ditemukan peninggalan-pcr\inggalan yang 
dapat mcmbcrikan pctunjuk. Tctapi mungkin upacara-upacara yang 
sekarang masih dilakukan o leh para nelayan dan pelaut masih mem­
bayangkan keadaan masa lampau. Misalnya selamatan yang ber­
hubungan dengan pembuatan perahu. Sebagian besar suku-suku di 
Indonesia, khususnya yang mulai menetap di kepulauan ini pada masa 
bcrcocok-tanam, tlatang tlari luar Indonesia dengan menycberangi 
lautan. Salah satu kcmahiran yang telah dimiliki bangsa Indonesia 
scjak jaman prasejarah adalah kemahirannya melayari lautan. Untuk 
tlapat mcncmukan arah di kiUt, perlu pengetahuan mengenai astro­
nomi. Pcngetahuan ini kcmutlian sangat berguna pada waktu mcreka 
mengcmbangkan cocok-tanam. Walaupun ilmu terscbut diselubungi 
oleh bcrbagai kepcrcayaan, tetapi sebenarnya adalah ilmu biasa yang 
dapat dipelajari tanpa kepercayaan · gaib. 

Kcpcrcayaan pada masa prasejarah merupakan suatu hal yang 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Seperti masih 
dapat kita lihat pada masyarakat sederhana di jaman sekarang, maka 
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pengaturdn masyarakat didasarkan pada kepercayaan. Setiap tindakan 
atau peristiwa penting selalu. didahului atau disertai upacara untuk 
mohon restu pada roh para leluhur. Juga dalam menghukum suatu 
pelanggaran terhadap a turan masyarakat. ro h para le luhur diminta 
menjadi saksi. Perhubungan dengan para lc luhur dilakukan dcngan 
perantaraan orang-orang tertentu. Me reka adala h o rang-orang yang 
pcnting kedud ukannya dalam masyarakat. 

Pentingnya kedudukan kepercayaan dalam masyaraka t perun­
dagian , jclas dapat k ita lihat dari banyaknya peningga lan bangunan 
kepercayaan yang dit .! mukan. Scbagian dari pcningga lan-peninggalan 
itu telah dibangun dengan menge rahkan tcnaga dan kemampuan 
masyarakat. Misalnya punden-pund e n bentndak seperti yang tcrdapat 
di gttnung Argopu ro di Jawa Timur. Kelompok bangunan ini dibuat 
dengan cermat sekali dan pasti me me rlukan peng.erahan tenaga yang 
tidak sedikit. Un tuk tempat tinggal mcrcka send iri bc lum tentu 
masyarakat pada waktu itu sede mikian hersusah payah. Bangunan 
Argopuro sampai sekarang masih dapat ki ta saksikan dalam bentuk 
yang cukup utuh . sedangkan sampai sekarang para peneli ti be lu m 
berhasil me nemukan satu rerkam ;·nmgan prasejarah . 

B. ALAT-ALAT MASA PE RUNDAG IAN 

I . Bc11da-benda Perunggu 

Suatu kem ahiran yang baru pada masa ini ialah kcpa nda ian 
mcnuang logam. Tek nik pe leburan logam mcrupaka n sua tu tingkat 
teknik yang tinggi. K arena untuk mclchur logam dan menjadikannya 
suatu alat. diperlukan cara-cara khu sus yang belum dikcnal paQ<~ 

masa scbelumn ya. Logam harus dipanaskan hingga mencapai titik­
lebu rnya, ke mudian dicetak mc njadi pe rkakas-perkakas yang di­
perlukan. Pe mbuatan alat-alat penmggu di lakukan dengan dua cara 
pokok. Pertama denga n menggun akan cctakan-cetaka n ba tu yang 
dapat dipcrgunakan berulang kali. Cara ini disebut tcknik. bi 11o / JJe 
Cetakan yang terd iri dari dua bagian (kadang-kadang leb i)1 , kh~o~susnya 
untuk benda-benda besar) diikat. Kedalam rongga dalam cetakan 
dituangkan perunggu cair. Contoh cetakan tersebu t terdapat juga 
di Bali. Cetakan itu diduga ce takan nekara di Pejeng yang terkenal itu. 
Teknik kedua ialah teknik a eire perdue. Caranya ialah dengan mem-
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buat model benda dari Jilin. Lilin ini kemudipn dibungkus dengan 
tanah Iiat. Tanah liat yang berisi lilin itu dibakar. Lilin akan mencair 
dan keluar dari lubang yang telah dibuat. Maka terjadilah benda 
tanah liat bakar yang berongga. Bentuk rongga itu sama dengan 
bentuk lilin yang telah cair. lnilah cetakannya, kedalamnya kemudian 
dituangkan perunggu cair. Setelah cairan itu dingin, cetakan tanah 
liat dipecah. Maka selesailah benda itu. Cet~kan demikian hanya 
dapat dipakai sekali saja dan hanya untuk benda-benda kecil misalnya 
area-area kecil, tajak dan sebagainya. 

Benda-benda yang dihasilkan pada masa itu yang terutama 
ialah : 

a. Nekara perunggu 

Nekara yang ditemukan di Indonesia ini ada yang mempunyai 
ukuran yang besar dan ada yang kecil. Nekara yang ditemukan di 
Pejeng adalah nekara yang sangat besar. Nekara ini bergaris-tengah 
160 em dan tinggi I 98 em. Benda ini sekarang disimpan di pura 
Penataransasih, Ghtnyar. Nekara ini sangat dipuja olch masyarakat. 
Tidak semua orang dan tidak setiap waktu orang bisa melihatnya, 
karena nekara ini dianggap suci. 

Pola hias pada nekara bermacam-macam. Antara lain ialah pola 
bintang. pola geometrik, gambar burung, gambar gajah, gambar ikan 
taut, gambar kijang, gambar harimau dan juga gambar orang. Banyak 
juga nekara yang tidak diberi hiasan . Pada umumnya nekara yang 
ditemukan di Indonesia diberi hiasan patung katak di bagian bidang­
pukulnya (bagian. atas). Para ahli bcrpendapat bahwa pola hias mau­
pun patung katak mempunyai arti simbolis. 

Indonesia bagian timur adalah tempat temuan nekara yang 
paling banyak. Kepulauan Nusatenggara, Bali, Maluku, Sclayar dan 
Irian Jaya merupakan tempat yang terutama. Di Indonesia bagian 
timur dan di Nusatenggara terdapat benda yang bentuknya seperti 
nekara tetapi lebih kecil. Para ahli menycbutnya moko. Moko ter­
utama banyak ditemnkan di Propinsi Nusatenggara. Mungkin dari 
sini moko dibawa ke tempat lain untuk dipertukarkan dengan oarang 
lain. Mungkin juga moko dibawa dari tempat lain dan dibeli oleh 
orang Nusatenggara. Moko di sini dianggap sebagai benda keramat. 
Berlainan dengan nekara yang umumnya mempunyai pola hias yang 
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agak seragam, pola hias moko tidak demikian. Ada beberapa moko 
yang diberi pola hias seperti nekara, tetapi juga ada yang diberi 
gambar garuda, kerbau, buaya, dan burung nuri. 

b. Kapak perunggu 

Bentuk kapak perunggu beraneka macam. Ada yang berbentuk 
seperti pahat, jantung ataupun seperti tembilang. Pembentukan ini 
dilakukan dengan mencetaknya seperti pem buatan nekara. Kapak 
perunggu juga ada yang diberi hiasan. Pola pada kapak perunggu 
ialah pola topeng, mata dan pola geometrik. Tipe kapak perunggu 
dari Rote adalah tipe kapak yang indah bentuknya. Tangkainya 
panjang dan disatukan dengan kapak. Kapak ini hanya ada 3 buah 
di Indonesia. Dua huah disimpan di Museum Pusat Jakarta, sedangkan 
sebuah lagi terbakar waktu dipamerkan di Paris pa_da tahun 1931 . 
Kapak tipe Rote jelas tidak un tuk digunakan sehari-hari, tetapi 
khusus untuk upacara. 

c. Bejana perunggu 

Bejana perunggu pada saat ini hanya ada dua buah di Indonesia. 
Sebuah ditemt..kan di Madura sedangkan yang lain di Sumatra. Bejana 
pcrunggu adalal' sebuah benda yang bentuknya mirip gitar Spanyol, 
tetapi tanpa tangkainya. Benda ini diberi pola hias anyaman dan 
huruf J. 

d. Area-area perunggu 

Bentuk area {patung) pada jaman ini bermaeam-maeam. Ada 
yang menggambarkan orang yang sedang menari , sedang berdiii, 
sedang naik kuda dan ada yang sedang memegang panah. Area-arr.a 
demikian telah ditemukan di Bangkinang (Propinsi Riau), Lumajang 
dan Bogor. Kecuali area manusia juga ada yang menggambarkan 
binatang. Yang telah ditemukan ialah area kerbau yang sedang her­
baring, kuda yang sedang berdiri, dan kuda dengan . pelana. Area-area 
demikian ditemukan di Bogor, Plllembang dan Lumajang. 
Area-area tersebut di atas rata-rata berukuran 5 em - 15 em. 

e. Perhiasan 

Banyak perhiasan dari perunggu yang telah ditemukan , ada pula 
beberapa yang dibuat dari bcsi atau emas. Perhiasan tersebut berupa 
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gelang! tangan, gelang kaki, cincin, kalung, dan bandul kalung. Pada 
umumnya perhiasan itu tidak diberi pola-hias. Hanya ada beberapa 
bentuk cincin atau gelang yang diberi pola-hias geometrik. Juga ada 
bandul-kalung yang berbentuk kepala orang. Senda-benda ini di­
temukan antara lain di Bogor, Bali, dan Malang. Perhiasan-perhiasan 
juga ditemukan sebagai bekal kubur. 

2. Benda-henda Besi, Gerabah dan Manik-manik 

a. Benda-benda besi 

Temuan benda-benda prasejarah yang dibuat dari bcsi di 
Indonesia belum banyak. Mungkin karena alat-alat demikian telah 
hancur kena karat atau mungkin juga pada masa itu tidak banyak 
dibuat atau digunakan alat dari besi dan lebih banyak digunakan 
alat dari perunggu dan bahan lain (batu, kayu, bambu). Pada umum­
nya benda dari besi ini ditemukan bersama alat-alat dari perunggu, 
dan hanya berjumlah kecil. Benda-benda besi kecuali dipergunakan 
sebagai alat keperluan sehari-hari juga dijadikan bekal kubur. 

Jenis-jenis alat-alat yang dibuat dari besi antara lain : 
- mata kapak yang dikaitkan pada tangkai kayu (seperti beliung) 

dan dipergunakan untuk menarah kayu atau batu. 
· - mata sabit, untuk menyabit tumbuh-tumbuhan 
-- mata pisau 
- mata tembilang 
- mata pedang 
- cangkul 
- tongkat. . 

Jenis benda tersebut ditemukan di Gunung Kidul,(Jawa Tengah, 
Yogyakarta), Bogor, Besuki dan Punung (Jawa Timur). 

b. Gerabah 

Walaupun pada masa ini peranan perunggu dan besi sangat besar, 
tetapi gerabah masih diperlukan. Pembuatan gerabah mengalami ke­
majuan pesat. Kegunaan gerabahpun semakin meningkat lagi. Gerabah 
tidak hanya dibuat untuk keperluan diri-sendiri saja, tetapi juga diper­
jual-belikan. Hal itu disebabkan karena tidak semua daerah merupakan 
penghasil bahan gerabah yang baik. Banyak daerah-daerah yang tanah-
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nya tidak baik untuk pembuatan gerabah , sehingga tidak mungkin 
untuk membuat gerabah sendiri. Juga tidak semua kelompo.k manusia 
mahir membuat gerabah. Gerabah ini diperjual-belikan dengan ditukar 
benda-benda lain. 

Gerabah ini dapat dipergunakan untuk keperluan sehari-hari se­
perti misalnya tempat air, tempat makanan , tempat memasak dan lain­
lain. Selain itu dipergunakan pula dalam upacara-upacara, misalnya 
sebagai tempat sesaji, dan digunakan sebagai bekal kubur atau wadah 
bekal kubur. Gerabah yang besar bahkan dipergunakan sebagai peti 
atau tempayan kubur. Hanya orang-orang tertentu yang dapat diku­
burkan dalam tempayan demikian . Hal ini disebabkan karena pem­
buatan tempayan demikian sukar dan tanah untuk membuatnya juga 
sukar dicari. 

Cara-cara pembuatan gerabah pada masa perundagian lebih sem­
purna daripada di masa bercocok-tanam. Masa perundagian adalah 
masa perkembangan pesat dari berbagai kemahiran membuat alat. 
Kemampuan un tuk mengecor logam mungkin juga ada pengaruhnya 
pada peningkatan kemahiran membuat gerabah. Jika dibandingkan 
dengan gerahah masa bercocok tanam, maka gerabah masa perunda­
gian jelas lebih sempurna buatannya. Baik dalam pemberian b~ntuk~ 
hiasan maupun teknik pembakarannya. 

Adanya aclat kebiasaan untuk menanamkan mayat dengan me­
nempatkannya dalam tempayan-tempayan besar, menunjukkan bah­
wa teknik pcmbuatan gerabah sudah tinggi. Bukan terutama dalam 
pemberian bentuk , tetapi lebih lagi dalam teknik pembakaran. Perata­
an panas dalam proses pembakaran agar dapat diperoleh gerabah yang 
baik mutunya memerlukan teknik-teknik tertentu. Pola hias periuk 
bermacam-macam. tetapi pada umumnya diberi pola-hias geometrik. 
Pola-hias ini berupa pola tali , anyaman, jaring, garis-garis bersusun se­
perti duri ikan dan sebagainya. Gerabah masa perundagian antara lain 
ditemukan eli Buni (Bekasi, Jawa Barat), Gilimanuk <B.ali), Kalumpang 
(Sulawesi Tengah) , Melolo (Sumba), Anyer (Jawa Barat), Bogor (Jawa 
Barat) . 

c. Manik-manik 

Manik-manik sebagai hiasan sesungguhnya sudah lama dikenal. 
Pada jaman prasejarah manik-manik te lah dipakai sebagai perhiasan. 
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Kecuali itu juga dipergunakan dalam upacara, untuk bekal kubur atau 
sebagai alat penukar. Pada masa ini manik-manik dibuat dari berbagai 
jenis bahannya. Bahan-bahan ini antara lain kulit kerang, batu akik., 
kaca dan tanah-tanah yang dibakar. Manik-manik yang ditemukan ini 
bermacam-macam bentuknya. Ada yang berbentuk silindris, bulat, 
segienam, oval dan sebagainya. Juga warnanya bermacam-macam, ti­
dak hanya warna pokok saja yang dipakai tetapi merupakan gabungan 
dari berbagai warna. Tempat temuan manik-manik adalah Sangiran, 
Pasemah, Gilimanuk, Bogor, Besuki , dan Buni. 

Manik-manik kaca_ 
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B A B V 

KERAJAAN-KERAJAAN TERTUA 

A.PENGARUH BUDAYA INDIA 

1. Bukti-bukti Adanya Pengaruh Budaya India 

Penemuan area Buddha terbuat dari perunggu di daerah Sempaga 
(Sulawesi Selatan), merupakan bukti tertua tentang adanya pengaruh 
budaya India di Indonesia. Penemuan area itu juga sangat penting, .se­
bab memberikan petunjuk kepada kita sampai seberapa tinggi taraf 
hidup dan budaya rakyat Indonesia pada waktu itu. 

Dari ciri-ciri ikonografinya dapat ditentukan, bahwa area Sempa­
ga ini mem perlihatkan Janggam seni area Amarawati (India-Selatan 
abad 2 - 5 S.M.). Ada kemungkinan bahwa area ini merupakan barang 
dagangan, atau ·mungkin juga barang persembahan untuk sesuatu 
bangunan suci agama Buddha. Area yang sejenis dengan area Sempaga 
ini ditemukan juga di daerah Jember (Jawa Timur) dan di daerah Bukit 
Siguntang (Sumatera Selatan). Di daerah Ko,ta Bangun (Kutai, Kali­
mantan Timur), ditemukan juga sejumlah area Buddha. Tetapi area 
Buddha dari Kota Bangun ini memperlihatkan langgam seni area Gan­
dhara (India Utara) . 

Kemudian penemuan prasasti-prasasti di daerah Kutai dari raja 
Mulawarman dan prasasti-prasasti dari raja Purnawarman menunjuk­
kan adanya proses penghinduan. Huruf yang dipakai pada prasasti­
prasasti itu, ialah huru f Pallawa dari India Selatan. Bahasanya Sansker­
ta, rajanya Mulawarman (nama Sanskerta) keturunan dari Kundungga 
(nama Indonesia). Untuk upacara-upacara keagamaan didatangkan 
brahmana-brahmana dari India. Begitu pula dengan prasasti-prasasti 
dari raja Purnawarman, Sanjaya (anak dari Sanna, narrfa Indonesia) , 
Gajayana (yang tadinya bernama Limwa, nama Indonesia). Semuanya 
itu menunjukkan adanya pengaruh budaya India di Indonesia. 

Tetapi prasasti-prasasti Sriwijaya (dari abad ke 7) ditulis dalam 
bahasa Melayu kuno. Isinya terutama sumpah dan kutukan-kutukan, 
hal ini adalah khusus Indonesia, juga nama-nama pangkat jabatannya. 
Kemudian huru f Pallawa mulai diindonesiakan menjadi huruf Kawi. 
Huruf ini mulai dipakai sejak prasasti Dinaya. Demikian pula J:>ahasa-
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nya , menjelang akhir a bad ke 8 bukan lagi bahasa Sanskerta yang men­
jadi bahasa resmi, tetapi bahasa Kawi. Untuk selanjutnya huruf dan 
bahasa Kawi inilah yang berkembang menjadi bahasa dan tulisan di In­
donesia. Tentu saja ada beberapa kekecuatian, seperti prasasti-prasasti 
dari raja-raja Sailendra di Jawa Tengah. Huruf yang dipakat huruf De­
wanagari dan bahasanya Sanskerta. 

Dalam hal pemerintahan dan kemasyarakatan, sifat-sifat Indone­
sia tetap bertahan. Hal ini tampak jelas di dalam prasasti-prasasti. Raja 
tidak pemah memerintah negara dengan kekuasaan tunggal dan mut­
lak seperti halnya di India. Kerajaan terdiri dari daerah-daerah yang di­
perintah oleh para " rakai" atau "rakryan". Mereka ini ialah penguasa­
penguasa daerah yang mempunyai otonomi yang cukup luas. Umum­
nya mereka mempunyai hubungan keluarga dengan raja . Tetapi hal ini 
tidak perlu berarti bahwa mereka berasal dari satu keturunan . Hubung­
an tadi dapat juga disebabkan oleh perkawinan. 

Raja memerintah atas nama daerah-daerah itu bersama-sama de­
ngan rakai-rakai lainnya. Kalau bertindak keluar, ia merupakan wakil 
rakyat yang berkuasa penuh. Sedangkan ke dalam ia merupakan lam­
bang nenek-moyang yang didewakan . 

Dalam lapangan seni-bangun dan seni-hiaspun nampak jelas, bah­
wa unsur-unsur budaya India mula-mula mempengaruhi budaya Indo­
nesia. Tetapi secara berangsur-angsur unsur budaya lndonesianya nam­
pak lagi. Seperti candi misalnya dalam maknanya ialah kl:msus konsep­
si Indonesia. Candi bukanlah tempat orang memuja dewa seperti di In-

dia. Di Indonesia candi lebih merupakan tempat bertemunya rakyat 
dengan nenek-moyangnya. Candi dengan patung induknya yang me­
rupakan area perwujudan raja yang telah meninggal, mengingatkan kita 
kepada punden dengan menhirnya. Borobudurpun sebenarnya tidak 
lam dari punden berundak yang telah bercampur dengan unsur ba­
ngunan agama Buddha Mahayana. Sedangkan candi Sukuh dan candi­
candi di lereng gtmung Penanggur.gan, unsur budaya Indianya sudah 
tidak tampak samasekali. Candi-candi itu hanyalah punden berundak 
saja. Hal ini temyata dilanjutkan di Bali. 

Dalam seni-hias di candi-candi, unsur budaya India jelas kelihatan. 
Tetapi secara keseluruhan hiasan-hiasan itu bukan hiasan India. Hiasan­
hiasan itu juga bukan rangkaian atau penyusunan begitu saja pola-pola 
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hiasan India, melainkan sudah menjadi ragam hias Indonesia. 

Juga di dalam bidang sastra khususnya cerita-cerita yang terdapat 
di dalarnnya, jelas terlihat pengolahan oleh bangsa Indonesia. Baik to­
koh-tokohnya yang dianggap orang-orang Indonesia, juga tempat ter­
jadinya peristiwa-peristiwa dianggap terletak di Indonesia. Bahkan di 
dalam kitab Tantu Panggelaran (abad I 5) diceritakan bahwa gunung 
Mahameru di India sudah dipindahkan ke Jawa menjadi gunung Seme­
ru. Puncaknya yang terjatuh di dekat Mojokerto menjadi gunung Pe­
nanggungan. Kemudian tokoh-tokoh panakawan yang di India tidak 
dikenal samasekali, sudah mulai di kenai di dalam kitab Gatotkaca­
sraya. 

2. Proses Masuknya Budaya India 

Dari uraian di atas kita dapat melihat, bahwa meskipun unsur 
budaya India mempengaruhi budaya Indonesia, namun budaya Indo­
nesia tidak kehilangan kepribadiann ya. Dalam perkembangannya, di 
tengah-tengah jaringan pengaruh-pengaruh agama Hindu dan Buddha, 
budaya Indonesia mengalami perubahan-perubahan yang tidak sedikit , 
juga kemajuan-kemajuan yang luarbiasa. Semuanya ini kemudian me­
wujudkan budaya Indonesia baru, yaitu budaya Indonesia juga hanya 
dalam keadaan yang telah berubah. 

Hubungan dengan daerah-daerah luar, tentulah pada mulanya me­
lalui hubungan dagang. Hubungan ini kemudian berkembang menjadi 
hubungan agama dan budaya. Bagaimana sebenarnya proses masuknya 
pengaruh budaya India ke dalam budaya Indonesia, belumlah dapat di­
ungkapkan sepenuhnya oleh para ahli. 

Umumnya proses masuknya pengaruh budaya India, oleh para 
ahli disebut " penghinduan". Hal ini sebenarnya tidaklah tepat, sebab 
selain pengaruh Hindu , kita jumpai juga pengaruh agama Buddha. Me­
lalui hubungan dagang ini turut pula para pendeta yang bermaksud 
menyebarkan agama. Tetapi pada masa-masa kemudian orang-orang 
Indonesia sendiri ikut memegang ·p,eranan dalam masukny2 budaya In­
dia. Orang-orang Indonesia telah mempunyai pengetahuan dari pende­
ta-pendeta India, kemudian pergi ke tempat asal guru mereka untuk 
melakukan ziarah, "di sam ping itu juga menambah ilmunya. 
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Sekembalinya mereka ke tempat asalnya, dengan bekal pengeta­
huan yang cukup, mereka ikut menyebarkan apa yang mereka ketahui 
dengan memakai bahasa mereka sendiri. Hal ini berarti bahwa ajaran­
ajaran yang mereka sebarkan, dapat lebih cepat diterima oleh pen­
duduk. Jadi dengan demikian proses masuknya budaya India ke dalam 
budaya Indonesia menjadi lebih cepat dan lebih mudah. 

Dari bukti-bukti arkeologis yang diketemukan di Indonesia, da­
pat dilihat bahwa pengaruh budaya India yang masuk ke dalam budaya 
Indonesia, tidak berasal dari satu tempat (daerah) di India maupun 
satu aliran agama. Kita tidak mengetahui aliran agama manakah yang 
mula-mula datang ke Indonesia. Tetapi yang jelas pada masa sekitar 
permulaan tarikh Masehi, di Indonesia telah dikenal agama Hindu dan 
Buddha. Berita-berita yang ditulis oleh pendeta-pendeta Cina yang 
pernah datang ke Indonesia memperkuat dugaan ini. 

Pada mulanya agama Hindu yang berkembang dan mempunyai 
banyak pengikut di Indonesia. Agama Buddha sudah masuk, tetapi 
belum b~rkemhang. Hal ini terbukti dari agama yang dipeluk oleh raia 
Mulawarman dari Kutai dan PuTI).awarman dari Tarumanagara. Ditam­
ban dengan keterangan dari musafrr Cina yang bernama Fa-hien, yang 
mengatakan ba.~wa pemeluk agama Buddha di Ye-po-ti (pulau Jawa) 
tidak banyak. Fa-hien datang di Ye-po-ti pada tahun 414 M, lcarena 
perahu yang ditumpangi dari India mengalami kerusakan. 

Lama kelamaan kedua agama ini terus berkembang, silih berganti 
menjadi agama yang paling utama dalam negara. Dan setelah hidup 
berdampingan secara damai selama berabad-abad, kemudian terjadi 
sinkrdisme antara kedua agama Hindu dan Buddha. Hasil sinkretisme 
kedua agama tadi, menimbulkan suatu aliran agama baru yang dikenal 
sebagai Siwa-Buddha. Aliran ini berkembang dengan pesatnya pada 
abad ke 13 M. Penganut aliran ini antara lain raja Krtanagara dan Adi­
tyawarman. 

3. Hubungan dagang dengan India dan Cina 

Sejak jaman prasejarah, penduduk Indonesia dikenal sebagai pe­
laut yang sanggup mengarungi lautan lepas. Lautan di sekitar dan di 
antara pulau-pulau tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk ber­
hubungan satu dengan lainnya, bahkan lautan ini menjadi faktor pe-
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mersatu . Hubungan dengan daerah pedalaman yang penuh dengan hu­
tan belantara jauh lebih sulit bila dibandingkan dengan hubungan an­
tar-pulau. 

Pada awal abad Masehi kita melihat tumbuhnya beberapa pusat 
perdagangan di pesisir pulau Sumatra dan Jawa. Baru setelah itu mun­
cul pusat-pusat kegiatan yang terletak lebih ke pedalaman. Berdasar­
kan pen~litian prasejarah, dapat diketahui adanya peninggalan-pening­
galan prasejarah yang mempunyai ciri-ciri sama dengan yang berasal 
dari daratan Asia Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa pacta masa 
prasejarah sudah ada hubungar. antara kepulauan Indonesia dengan 
daratim Asia Tenggara. Sebagai contoh dapat kita pakai nekara pe­
runggu. Dari hasil penelitian para ahli dapat dibedakan beberapa jenis 
perunggu di Asia Tenggara, sehingga dengan demikian dapat dibedakan 
nekara tipe setempat (Indonesia) dan tipe yang mempunyai persamaan 
dengan yang berasal dari daratan Asia Tenggara. 

Adanya nekara-nekara perunggu tipe Asia Tenggara di Indonesia, 
hal ini tidak harus selalu berarti bahwa nekara-nekara tersebut berasal 
dari Asia Tenggara seluruhnya. Sebab ada kemungkinan sebagian dari 
nehra-nekara itu dibuat di Indonesia. Bukti akan kemampuan terse­
but cukup banyak. Di beberapa tempat di Indonesia telah diketemu­
kan cetakan-cetakan yang digunakan untuk pengecoran benda-benda 
perunggu jaman prasejarah. 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa ke!Julauan Indonesia ter­
libat dalam aktivitas perdagangan dengan daerah-daerah Asia Tenggara. 
Mungkin perdagangan dalam masa prasejarah ini belum dapat diartikan 
seperti perdagangan pada waktu sekarang, tetapi hanya berupa tukar­
menukar barang saja. 

Hubungan dagang antara India dan Indonesia menqrut para ahli 
lebih dahulu berkembang daripada hubungan dagang antara Indonesia 
dan Cina. Bilakah hal ini mulai berkembang ? Para ahli telah sependa­
pat bahwa untuk menentukan hal ini sangat sulit. Tetapi mereka me­
ngajukan dugaan bahwa hubungan dagang ini telah lama terjadi, jauh 
sebelum. disinggung dalam catatan sejarah. Pada mulanya hubungan ini 
sangat jarang, tetapi · lambat-laun bertambah ramai. Sumber-sumber 
yang memberikan sedikit keterangan tentang hubungan dagang antara 
India dan Indonesia antara !ain dari seorang ahli ilmu bumi Yunani 
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dari Iskandariah ( Mesir) bernama Claudius Ptolomaeus Di dalam kitab­
nya Geographike yang ditulis sekitar abad 2 M, Ptolomaeus menyebut 
nama labadiou yang artinya pulau jelai. Mungkin kata ini adalah ucap­
an Yunani dari kata Yawadwlpa . Tetapi apakah yang dimaksud dengan 
Yawadwlpa itu pulau Jawa atau pulau Sumatra tidak dapat dikatakan 

dengan pasti. Nama Yawadwlpa ini kita jumpai pula di dalam kitab 
Ramayana, yaitu pada bagian cerita tentara kera mencari Dewi Sita 
yang ctqarikan oleh r<'j ?. Raw<:p. 'Jsar.a pencarion ini sampai ke Yawa­
dwlpa. Mungkin YawadwTpa ini adalah·pulau Jawa karena sejak dulu 
Jawa terkenal sebagai penghasil padi. Mungkin padi ini dikira jewawut. 
sebab yawa berarti je wawut, sedangkan dwlpa = pulau . Kemudian di 
dalam prasasti Canggal kita juga m~r.j:;mpai ·nama Yawadwlpa i.1i. 

Sementara itu hubungan dagang antara India dan Cina berkem­
bang dengan pesat. Dari Cina, India memperoleh sutra dan barang­
barar, ~ porselen, sedangkan India ban yak mengex port barang-barang 
dari gading, tenunan halus dan barang-barang ukiran . Hubungan ini 
pada mulanya 1-,erlangsung melaJui jalan darat. Tetapi karena keadaan 
di daerah pedalaman makin lama makin tidak aman , maka hubungan 
dagang melalui taut menjadi lebih pe nting. Hubungan dagang me lalui 
!aut ini mula-mula melewati Selat Malaka , yaitu jalan terdekat antara 
India dan Cina. Hal ini berarti para pedagang itu melcwati juga kepu­
lauan Indonesia, maka dengan demikian lambat-laun mulailah Indone­
sia terpaut dalam perdagangan antara keclua negara ta(li . 

Makin ram ai perdagangan antar India dengan Cina, berarti makin 
banyak pula pedagang-pedagang India ya ng berkunjung ke Indonesia. 
Apalagi setelah mereka tahu , bahwa Indonesia juga menghasilkan ba­
rang-barang yang penting seperti rempah-rempah , kayu cendana, emas, 
perak dan lain-lainnya. Di daerah-daerah di sepanjang Selat Malaka 
mulai timbul pusat-pusat perdagangan. Di sana barang-barang tadi di­
kumpulkan oleh para pedagang Indonesia dan kemudian diperdagang­
kan ke India. Cengkeh yang kemudian t.1enjadi salahsatu hasil ke­
pulauan Indonesia bagian timur, menjadi barang dagangan yang sangat 
dicari oleh para pedagang India. 

Sedangkan !ada pada abad-abad yang kemuctian me rupakan salah­
satu hasil utama Indonesia bagi pasaran internasional, tetapi pada awal 
hubungan perdagangan antara India dengan Indonesia ticl ak mempu-
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nyai peranan yang penting. Hal ini disebabkan karena India sendiri me­
mpakan penghasil !ada yang utama. 

Hasil-hasil dari kepulauan Indonesia bagian barat, mpanya tidak 
banyak yang mencapai pasaran India. Kapur-barus yang merupakan 
salahsatu barang dagangan yang berharga dari daerah ini belum men­
duduki tempat yang penting. 

Bukti-bukti yang arla menunjukkan bahwa pelayaran-niaga me­
lintasi Laut Cina Selatan un tuk pertama kalinya terjadi sekitar abad 
ke 3 M. Tetapi yang pasti pelayaran antara Indonesia dan Cina mulai 
pacta a bad ke 5 M. Hal ini disimpulkan dari kedatangan orang Cina ke 
Indonesia. Sebagai contoh misalnya Fa-hsien, Hwi-ning, 1-tsing dan 
lain-lainnya. Dan sejak saat itu hubungan tadi berkembang menjadi 
hubungan dagang. 

Hubungan dagang dengan India dan Cina ini telah menempatkan 
Indonesia di dalam jalur perdagangan internasional jaman kuno. Hu­
bungan dagang dengan India telah menyebabkan terjadinya perubah­
an-perubahan dalam bidang tatanegara di beberapa daerah Indonesia. 
Sedangkan pengaruh dagang dengan Cina lebih kecil. 

B.KliTAl, TARUMANAGARA DAN MALAYU 

I. Kurai 

Meskipun bukti-bu.kti menunjukkan bahwa kerajaan tertua di In­
donesia ada di Kalimantan, tetapi pulau itu kurang dlperhatikan oleh 
penulis sejarah dinasti di Cina. Hal ini tentu saja menarik perhatian. 
Biasanya para penulis sejarah dinasti Cina sangat rajin menuliskan hal­
hal yang mereka ketahui tentang suatu daerah asing. Berita tertua dari 
penulis Cina mengenai salah satu daerah di Kalimantan berasal dari 
jaman dinasti T'ang (618-906). Padahal berita Cina yang mengenai ke­
adaan di Jawa. sudah ada scjak abad ke 5 M. Sedangkan mengenai 
keadaan di Sumatra, mulai awal abad ke 6 M, yaitu jatuh pada masa 
pemerintahan dinasti Liang diCina. Mungkin tidak adanya perhatian 
dari pihak Cina ini disebabkan karena: Kalimantan tidak terletak di 
jalan perdagangan Cina yang utama. Meskipun demikian di Serawak 
misalnya, ditemukan beberapa buah benda yang berasal dari jaman di­
nasti Han(± 220 S.M.). Hal yang sam a juga terdapat di pulau Sulawesi. 



Ternyata di daerah yang berada di luar perhatian para penulis 
sejarah d inasti C ina, k ita mendapatkan bukti-b ukti ter tua adanya 
suatu kehidupan masyarakat yang telah bereorak keindiaan. Di Sempa­
ga (Sulawesi Setatan) misalnya, diketemukan area Buddha dari perung­
gu dengan langgam seni Amarawati . Hal ini membuktikan bahwa dae­
rah ini tidak tertutup samasekali dari dunia luar. 

Di samping area-area tadi , di daerah Kalimantan Timur {Kutai) 
ditemukan juga beberapa prasasti yang dipahatkan di atas tiang batu. 
Tiang batu ini clisebut "yupa". Nama ini terdapat d i prasasti itu sen­
diri. !-!ingga saat ini 7 buah yupa t e lah diketemukan. Mungkin masih 
ada yupa yang belum dike temukan. 

Huruf yang dipakai pada yupa ini ialah huruf Pa llawa (huruf In­
dia Selatan) dan bahasanya Sanskerta. Dilihat dari bentu k hurufnya 
para ahli be rpe ndapat bahwa yupa tadi be rasal dari a bad kc 5 M. Se­
mua y upa i.ni dikeluarkan atas perintah penguasa daerah itu , yang her­
nama Mulawarman. Ia dapat d ipast ikan seorang Indonesia asli. Hal ini 
dapat kita ketahui karena kakcknya yang juga disebut dalam prasasti 
itu mas ih me nggu nakan nam a Indonesia as li, yaitu Kundungga . Salah­
satu di antara yupa-yupa tad i ada yang mcmuat silsi lah Mulawarman. 
Di situ dikatakan bahwa raja Kundungga tr.empunyai seorang putra , 
yang bernama Aswawarman. Aswawarman ini dikatakan seperti dewa 
Ansuman (dewa Matahari). Aswawarman mempu nyai tiga orang putra. 
Salah seorang yan g te rkcmuka ialah Mulawarman. Mulawarman me­
mcrintahkan untuk m t·n gaclakan sc lamatan bcsar-besaran. 

Suatu ha l yang menarik perhatian ialah, bahwa pcnd iri keluarga 
kerajaan (wangsakarta) adalah Aswawarman. Jadi bukan Kundungga 
yang dianggap sc baga i raja pertama. Apakah yang tl ianggap wangsa­
karta dalam prasasti ini ke luarga raja sudah berbutlaya India? Sedang 
Kuncl ungga tidak , kare na ia be lum be rbudaya Ind ia sepenuhnya ? 

Kcmudian mu lai dari Aswawarman dan dilanjutkan o leh Mula­
warman , kita bc rhadapan dengan nama-nama yang d ipe ngaruhi budaya 
India. Dari isi prasast in ya , kita dapat me ngetahui bahwa agama yang 
dipc luk berasal dari lndia. Kc hidupan orang Hindu sangat terikat pacla 
peraturan kasta. Kas ta sescorang dite ntuk an oleh kasta orangtuan ya. 
Maka timbu l pe rtan yaan bagaimana mcnentukan kasta seorang yang 
bukan Hin du y ang kcmucliati masuk agama Hindu. Di da l~~~~.a 
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Hindu, orang yang telah dikeluarkan dari kastanya karena melanggar 
peraturan agama, dapat di terima kembali, setelah melalui upacara 
"penyucian diri" yang dikenal dengan sebutan vratyastoma. Me lalui 
upacara ini segala macam dosa yang pernah dilakukan oleh anggauta 
kasta, dapat dihapus. Rupa-rupanya upacara vratyastoma inilah, yang 
memberikan jalan untuk orang-orang Indonesia, untuk masuk suatu 
kasta sesuai dengan kedudukannya dalam masyarakat. 

Dari prasasti-prasasti Mulawarman, kita hampir tidak dapat mem­
peroleh keterangan tentang bagaimana kehidupan masyarakat pada 
waktu itu. Hal ini disebabkan karena prasasti-prasasti itu tidak ber­
bicara tentang masyarakat. Tetapi jelas, masyarakat telah terpengaruh 
olch peradaban India, terutama keluarga raja. Sedangkan sebagian be­
sar penduduk biasa, masih tetap berpegang pada kepercayaan warisan 
leluhum ya. 

Agama yang di anut oleh raja Mulawarrnan ialah agama Siwa. Hal 
ini kita simpulkan dari prasastinya yang menyebut-nyebut tempat suci 
yang bernama Waprakeswara. Tern pat suci scmacam ini di J awa disc­
but Baprakeswara dan selalu dihubung-hu bungkan dengan dewa Tri­
murti, yakni Brahma-Wisnu-Siwa. Ketiga dewa besar tadi di tanah Jawa 
dimuliakan di tempat suci yang bernama Baprakeswara. 

Dari bunyi semua prasastinya dapat diduga bahwa raja Mulawar­
man adalah seorang raja yang mempunya i hubungan baik dengan para 
brahmana. Dalam prasasti-prasasti itu nama Mulawarman selalu di­

agungkan oleh para brahmana. Hal ini mungkin merupakan semacam 
pern yataan terimakasih atau penghormatan kepada sang raja, karena 
kebaikan-kebaikannya terhadap kaum hrahmana. 

Selain 7 buah yupa tadi, kita tidak me mpun ya i sumber-!>umber 
sejarah lainnya. Hin gga sekarang belum diketemukan buKu t.aru 
yang ada hubungannya dengan daerah Kalimantan Timur sek itar abad 
ke 4 dan 5 M. Oleh karena itu , tentu saja kita juga tidak dapat me m­
berikan uraian lebih banyak lagi ten tang daemh ini . 

]. Tarumanagara 

Dalam berita Cina disebutkan sebuah kerajaan yang bernama To­
lo-me. Ke rajaan ini beberapa kali mengirimkan utusann ya ke Cina, 
antara lain pada tahun 528, 538, 665 dan 666 M. Kerajaan To-lo-mo 
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PRASASTI PURNAWARMAN 

I Prasosti Ciarutt'\Jn 
2 Prasasti Mucro Cianten 
3 Prosost i Kebon Kopi 
4 Prasos ti Jambu (Po sir 

Koleangkak) 
5 Prasosti Cidanghiang 
6 Prasasti Tugu 
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letaknya di sebelah tenggara negeri Cina. Rupanya yang dimaksud de­
ngan To-lo-mo adalah Tarumanagara. Secara fonetis, penyesuaian Ta­
rumanagara menjadi To-lo-mo menurut para ahli memang mungkin. 

Di samping berita-berita dari luar, sampai saat ini kita hanya me­
ne mukan tujuh prasasti dari kerajaan Taruma. Kerajaan ini berkem­
bang kira-kira bersamaan waktunya dengan kerajaan Kutai, yaitu pada 
abad ke 5 M. Kata Taruma ini mungk.in berasal dari kata tarum yang 
berartl nila. Nama ini masih dijumpai sebagai nama sungai yang menga­
lir d i daerah J awa Barat, ialah sungai Citarum. Raja yang memerintah 
di kerajaan Taruma ini bernama Purnawarman. Mungkin Pumawar­
man orang Indonesia asli yang memakai nama India, seperti raja-raja di 
Ku tai. 

Ada pun ketujuh buah prasasti dari kerajaan Taruma itu, lima di­
antaranya ditemukan di daerah sek itar Bogor. Ke lima prasasti itu ia­
lah : prasasti Ci tarum, prasasti Kebon Kopi, prasasti Jam bu, prasast i 
Pas ir Awi atau Pasir Muara dan prasasti Muara Cianten. Sebuah lagi 
dite mukan di desa Tugu di daerah Cilincing, Tanjung Priok, Jakarta. 
Scbuah lagi ditemukan di desa Lebak, di tepi sungai Cidanghiang, keca­
matan Munjul, Ban ten Selatan. Ketujuh prasasti tadi bertuliskan huruf 
Pallawa. Bahasa yang dipakai ialah bahasa Sanskerta . 

lsi prasasti &erbentuk sya ir. Prasasti Ciaruteun yang sebelum nya 
dikenal dengan nama prasasti Ciampea terletak ditepi su ngai Ciaruteun, 
di clekat muaranya yang mengalir ke sungai Cisadane . Prasasti ini di­
pahatkan pada sebuah batu y ang besar. Selain berisi empat baris kali­
ma t , pada prasasti ini juga dipahatkan lukisa n seperti lukisan labah­
labah dan sepasang telapak kaki. Empat baris kalimat tadi berbunyi : 
" Ini bekas dua kaki, yang seperti kaki dewa Wisnu, ialah kaki yang 
Mulia Purnawarman, raja di negeri Taruma, raja yang gagah berani di 
dunia". 

Prasasti Kebon Kopi didapatkan di kampung Muara Hilir, keca­
mata n Cibung-bulang. Satu hal yang menarik perha t ian ialah · adanya 
dua tapak kaki gajah yang disamakan dc ngan tapak kaki gajah Airawa­
ta (gajah kendaraan dewa Wisnu). Bunyi prasasti itu sebaga i berikut : 
"Di sini nampak sepasang tapak kaki .. ... yang seperti Airawata, ga­
jah penguasa taruma (yang) agung dalam dan (?) kejayaan". lsi prasas­
ti ini tidak dapat dibaca selengkapnya, karena ada bagian-bagian yan g 
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telah usang tulisannya. 

Prasasti Jambu atau prasasti Pasir Kokangkak. Prasasti in i di 
tcmukan di bukit Koleangkak, te rmasuk perkebunan Jambu , kira-kira 
30 km sebelah barat Bogar. Bunyi prasasti itu : "Gagah, mengagumkan 
dan jujur terhadap tugasnya adalah pemimpin manusia yang tiada tara­
nyu. yang t ermashur Sri Purnawarman, yang mcmerintah di Taruma 
dan yang baju zi rahnya tak dapat ditembus se nja ta musuh. Jni ada 
sepasang tapak kakinya, yang senantiasa bcrhasil menggem pur kota­
kota musuh, d ihormati para pang~ran , tapi merupakan duri dalam da­
ging bagi musuh-musuhnya". 

Prasasti Tugu ditemukan di desa Tugu, Cilincing, Jakarta. Prasasti 
ini merupakan prasasti yang terpanjang dan terpcn ting dari raj:1 Purna­
warman. Tulisannya dipahatkan di atas sebuah hatu bulat panjang se­
cara melingkar. Isinya antara lain tentang penggalian sebuah sa luran 
sepanjang 6112 tumbak (± II Km), yang diberi nam a Gomati. Peng­

galian ini dilakukan pacta tahun pcmerintahan yang ke 22 raja Purna­
warman. Pekerjaan ini disclesaikan dalam wak tu 2 1 hari.. Setelah pcng­
galian selesai diadakan sclamatan, dimana raja memberikan hadiah 
1.000 ekor sapi pada para brahmana. Di samping itu prasasti Tugu me­
nyebutkan penggalian sungai Candrabhaga. 

Menurut Prof. Poerbatjaraka nama Candrabhaga ini tentunya 
nama sungai di India, yang dijadikan nama sungai di Jawa. Melalui 
etimologi, sarjana ini berkesimpulan bahwa sungai Candrabhaga itu 
sama dengan sungai Bekasi yang sekarang. Uraiannya secara singkat 
ialah sebagai berikut : Bekasi = Baghasasi = Bauha Candra = Candra 
bhaga (sasi = candra = bulan). 

Prasasti Tugu ialah prasasti yang pertama yang menyebutkan un­
sur penanggalan. Hanya sayangn ya tidak menyehutkan angka tahun. 
Prasasti ini menyebu t "phalguna" dan "Cai tra", yaitu nama bulan 
yang bertepatan dengan bulan-bulan Februari-April menurut perhi­
tungan tarikh Masehi. Mungkin maksud pembuatan saluran Candra­
bhaga itu ada hubungannya d engan usaha mengatasi bahaya banjir. 

Prasasti-prasasti Pasir Awi dan Muara Ciaten , ditulis dengan huruf 
yang berbentuk ikal dan belum dapat dibaca . Selain itu ada juga gam­
bar telapak kaki. Prasasti Lebak atau Cidanghiang baru ditemukan ta­
hun 1947. Prasasti ini hanya ten.liri dari dua baris kalimat. Hurufnya 
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mirip dengan huruf pada prasasti Tugu. Bunyinya adalah : "Ini (tanda) 
keperwiraan, keagungan dan kebcranian yang sungguh-sungguh dari 
raja clunia, yang mulia Purnawarman, yang menjadi panji sekalian 
raja". 

Di samping 7 buah prasasti, kita juga menemukan area Rajarsi 
yang termasuk area yang tua. Hanya sayangnya tidak diketahui tern­
pat penemuan aslinya, tapi diperkirakan dari daerah Jakarta. Kemu­
dian 2 buah area Wisnu dari Cibuaya. Area ini berasal dari abad ke 7 
dan memperlihatkan persamaan dengan area-area yang ditemukan di 
Seme nanjung Mclayu. Siam dan Kamboja. Area ini mempunyai lang­
gam seni Pallawa di India Sclatan dari abad 7 - 8 M. 

Dari prasasti-prasast i tadi kita dapat mengetahui hahwa di daerah 
Jawa Barat pada rnasa itu telah ada sebuah kerajaan . R~. :; yat hidup dari 
pertanian. Dalam prasasti TU!,'U di sebutkan usaha pembua tan saluran . 
Pcmbuatan saiuran sdain untuk me nanggulangi bahaya banjir, tentu 
juga berguna untuk pcngairan sawah di musim kemarau. 

Sayang bahwa hingga sekarang kita belum mengetahui bagaimana 
selanjutnya keadaan Tarumanagara ini. Apakah kerajaan-kerajaan di 
Jawa Barat yang kita kenai di jaman kemud ian ke lanjutan Tarumana­
gara ? Tidak diketahui dengan jelas. 

3. Malayu 

Kedatangan utusan negeri Mo-lo-yeu ke negeri Cina pertama kali 
disebutkan dalam sejarah dinasti T'ang (6 18-906 M). Utusan ini datang 
ke negeri Cina pada tahun 644 M. Me reka ini datang sambil membawa 
hasil bumi. Persembahan ini bukanlah upeti tanda takluk raja Malayu 
kepada Cina, tetapi sebagai tanda persembahan agar barang hasil bumi 
negeri Malayu di kenai di Cina, dalam rangka perdagangan. 

Selain itu disebutkan pula bahwa di Sumatra, pada saat itu telah 
ada kerajaan-kerajaan, seperti To-lang-po-lnvang (Tula~gbawang di Su­
matra Selatan), Mo-lb-yeu (Malayu) dan Che-Ii-fo-ehe (Sriwijaya). 

Kemudian ada lagi beri ta dari seorangpendeta Buddha dari Cina. 
Pendeta ini bemama 1-tsing. Pacta tahun 671 Mia pergi dari Kanton ke 
India. Dalam perjalanannya ke India ia singgah di Sriwijaya. Di sini ia 
belajar tatabahasa Sanskerta selama enam bulan. Dari Sriwijaya ia per-
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gi ke Malayu, dan singgah di sana selama dua bulan. Setelah itu baru 
melanjutkan perjalanannya ke India. Di sana ia tinggal selama sepuluh 
bulan. 

Malayu dikatakannya terletak di dekat Selat Malaka, yang me­
rupakan jalan perdagangan yang terdekat antara India dan Cina. Pela­
buhan-pelabuhan di tepi Selat Malaka ini sangat penting. Banyak 
kapal-kapal berlabuh di sana sambil menunggu angin yang baik, sebe­
lum melanjutkan perjalanannya. Di samping itu mereka juga mem­
bongkar dan memuat dagangan, serta menambah perbekalan dan air 
minum. Pelabuhan-pelabuhan ini merupakan tempat menimbun ba­
rang dagangan yang dihasilkan oleh daerah-daerah di sekitar Selat 
Malaka. Barang dagangan tadi berupa hasil hutan dari Sumatra, yaitu 
lada dari daerah Lampung dan dari Semenanjung Malaka. 

Pada suatu saat, bandar yang terbesar di Selat Malaka ini ialah 
Maiayu. Letaknya mungkin di daerah Jambi yang sekarang. Penduduk 
di daerah Malayu pada mulanya memeluk agama Buddha Hinayana. 
Tetapi kemudian memeluk agama Buddha Mahayana. Hal ini karena 
kegiatan dari seorang guru besar yang bemama Dharmapa/a yang da­
tang dari India. Ia mula-mula mengajar di Na/anda kemudian pergi ke 
Suwarnadwipa (Sumatra). 

Pada tahun 685 M, 1-tsing sekali lagi datang ke Sriwijaya. Di sini 
ia menterjemahkan beberapa buah kitab suci agama Buddha, dari baha­
sa Sanskerta ke dalam bahasa Cina. Ia tinggal di Sriwijaya selama em­
pat tahun. Ternyata selama itu ia tidak bisa menyelesaikan sendiri pe­
kerjaannya. Pad;i'tahun 689 Mia terpaksa pergi ke Kanton untuk men­
carl pembantu. Ketika ia kembali lagi pada tahun 692 M, ternyata 
bahwa Mo-lo-yeu sekarang telah menjadi Sriwijaya. 

Dari keterangan di atas, kita dapat membuat kesimpulan bahwa 
sekitar tahun 692 M, Sriwijaya telah mengembangkan kekuasaannya 
dengan jalan menaklukkan daerah-daerah sekitamya. Salah satu di 
antara daerah yang ditaklukkan oleh Sriwijaya ialah Malayu. 

Setelah itu; sampai dengan permulaan abad ke I 2, kita tidak 
memperoleh keterangan sedikitpun juga mengenai negeri Malayu ini. 
Dalam kitab Nagarakertagama pupuh XLVI, baris 5, disebutkan ada­
nya sebuah expedisi ke Malayu. Expedisi ini dikenal dengan nama Pa­
malayu, dan terjadi pada tahun 127 5 M. Expedisi ke Malayu ini di-
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kirim oleh raja Krtanagara guna menja1in pcrsahabatan clengan Ma1ayu . 
Pada saat itu Ma1ayu suclah menguasai j alan perdagangan di Sclat Mala­
ka. Dengan mengaclakan persahabatan ini Krtanagara bermaksud mem­
buat benteng pertahanan yang kuat, untuk me nghadapi per1uasan ke­
kuasaan bangsa Monggo l. Sebagai tanda persahabatan, pada tahun 
1286, Krtanagara mengirimkan sebuah area Amoghapasa beserta ke· 
em pat be las pengiku tnya ke Malayu. Pacta bagian lapik area Amogha­
pasa itt: clitu1iskan, bahwa patung ini merupakan hadiah dari Krtanaga­
ra untuk Sri Maharaja Mauliwarmadewa. Patung ini ctitempatkan di 
tempat suei Dharmasraya. 

Menurut berita dari Chao-ju-kua, kerajaan Sumatra mulai haneur 
pada akhir abaci ke 12. Chan-pei (Jambi) yang pada mu1anya ialah 
Malayu. tidak 1agi termasuk dalam daftar daerah jajahan Sriwijaya 
(San-fo-eh'i.). 

Pada jaman pemerintahan Tribhuwanottunggadewi Jayawisnu­
\\':trdhani, ratu di Majapahit yang memerintah pada tahun 1328- 1350, 
kita mc mperoleh sedikit keterangan tentang daerah Ma1ayu. Rupa­
rupan ya Malayu muneu1 kemba1i sebagai pusat ~ekuasaan di Sumatra. 
Sctbngkan s ·riwijaya setelah adanya exped isi Ma1ayu, ticl ak kedengar­
an lagi beritanya. 

Dari prasasti-prasasti yang clijumpai di daerah Minangkabau , kita 
dapat mengetahui bahwa pacta abad ke 14. memerintah seorang raja 
yang bernama Adityawarrnan. Ia adalah anak dari Adwayawarman. 
Nama Adityawarman kita kenai pula pada prasasti d i a tas area Man­
jusri dari candi Jago (Jawa Timur). Da1am prasasti ini disebutkan bah­
wa Adity&wani-.an bersama-sama dengan Gajah Mada menaklukkan 
pu1au Bali pacta tahun 1343. Sebenarnya Adityawarman ini putra Ma­
japahit keturunan Malayu. Sebe1um ia menjabat sebagai raja Malayu, 
Adityawarman pernah me njadi Wredhamantri (Menteri tua) kerajaan 
Majapahit dengan gelar Aryadewaraja pu Aditya. 

Segera setelah Adityawarman menjacli raja eli Sumatra ia mulai 
menyusun kembali kerajaan peninggalan raja Mauliwarmadewa, yang 
memerintah pada tahun I 286. la mulai meluaskan daerah kekuasaan­
nya sampai daerah Pagaruyung(Minangkabau). Usaha ini cli1akukannya 
tahun 1347. Setelah usahanya berhasil ia mengangkat dirinya sebagai 
maharaja dhiraja. Gelar yang dipakainya ialah Udayadityawarman 
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atau Adityawarmadaya Pratapaparakramarajendra Maulimaliwarmade­
wa. Meskipun Adityawarman telm menja'.li raja di Malayu, tetapi ia 
masih menganggap dirinya sebagai sang Wredhamantri dari Rajapatni 
di Majapahit. Ia juga mempunyai hubungan darah dengan putri itu. 

Dari prasasti yang dikeluarkan oleh Adityawarman, dapat dike­
tahui bahwa .ia adalah penganut agama Buddha aliran Tantrayana. Alir­
an tantrayana ini berpangkal pada sistim kalaeakra, seperti yang di­
anut oleh raja-raja Majapahit. Selain itu ia menganggap dirinya penjel­
maan Lokeswara. Adityawarman di\vujudkan dalam bentuk area Bhai­
rawa. Area perwujudannya ini diketemukan di daerah Sungai Langsat, 
Sumatra Selatan. 

Ia memerintah hingga tahun 1275. Hal ini dapat kita ketahui 
dari prasastinya yang terakhir. Adityawarman digantikan oleh anak­
nya yang bernama Anangawarman. Kita tidak mengetahui tentang 
mas a pemerin tahannya. 

Di dalam sejarah dinasti Ming disebutkan bahwa pada tahun 
1371 , ada seorang raja bernama Ma-ha-la-cha Pa-la-pu (Maharaja 
Prabu) memerintah di San-fo-chi. Pusat pemerintahannya di Jambi. 
Pad a tahun 1373 yang memerin tah adalah raja Ta-ma-slla-lla-a-cll e. 
sedangkan tahun 1376 adalah anaknya yang bernama Ma-na-ch·e Wu-ii 
(Maharaja Mauli . . .) yang memerintah eli sana. Nama Maharaja 
Mauli .. . ini menunjukkan adanya hubungan dengan raja Mauli­
warmadewa dari Malayu. Raja ini memerintah daerah Jambi dan 
lembah sungai Batanghari. 
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B A B VI 

SRIWIJA Y A. MATARAM. DAN KADIRI 

A. SRIWIJAYA 

1. Dapunta Hyang Sri Jayanaga 

Sumatra merupakan salah satu pulau terbesar di Indonesia 
bagian barat. Letaknya dekat dengan daratan Asia Tenggara. Di 
antara Sumatra dan Semenanjung Malaya, terdapat sebuah selat yang 
tidak begitu Iebar. Selat ini disebu t Selat Malaka. Sejak berabad­
abad lamanya selat ini menjadi jalur perdagangan antara Cina dan 
India, serta daerah-daerah yang letaknya lebih kebarat lagi. Letak 
geografi dari Sumatra yang demikian baik ini, merupakan suatu .f.aktor 
yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan sejarah. 

Dalam berita Cina dari abad ke 5 disebutkan tentang sebuah 
negara yang bernama Kan-t'o-li. Negara ini terletak di sebuah pulau 
di Laut Selatan. Menurut para ahli, Kan-t'o-li ini adalah sebuah 
negeri di Sumatra. Negeri ini mengirimkan utusan ke negri Cina pada 
abad ke 5 hingga kurang-lebih pertengahan abad ke 6 M. 

Berita selanjutnya mengenai daerah ini kita peroleh dari 1-tsing, 
seorang pendeta Buddha dari Cina. Mengenai Sriwijaya I-tsing me­
ngatakan, bahwa negerinya dikelilingi oleh benteng. Di negeri ini ada 
seriQ.u orang pendeta yang belajar agama Buddha seperti halnya di 
India. Pendeta-pendeta Cina yang ingin belajar ke India, dianjurkan­
nya untuk belajar lebih dahulu di Sriwijaya, selama satu atau dua 
tahun. Pendeta-pendeta yang belajar di sana di bawah pimpinan 
seorang guru yang terkenal bernama Sakyakirti. 

Dari keterangan tersebut kita dapat menyimpulkan , bahwa pada 
abad ke 7 Sriwijaya merupakan pusat kegiatan ilmiah agama Buddha 
di Asia Tenggara. Sekitar tahun 692 M. Sriwijaya telah mengembang­
kan sayapnya dan menaklukkan d(!erah-daerah di sekitarnya. Salah­
satu di antaranya ialah kerajaan Malayu. Kenyataan ini diperkuat 
oleh prasasti-prasasti yang dikeluarkan oleh raja Sriwijaya. Jumlahnya 
ada lima buah dan semuanya ditulis dengan huruf Pallawa. Bahasa 
yang dipakai ialah bahasa Melayu Kuno. 
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Prasasti yang tertua diketemukan di Kedukan Bukit di tepi 
sungai Tatang de kat Palembang. PrasastiTrli berangka tahun 605 
Saka atau 688 M, dan terdiri dari I 0 baris kalimat. lsinya an tara lain 
mengatakan , bahwa seorang yang bernama Dapunta Hyang mengada­
kan perjalanan suci (siddhayatra) dengan perahu. Ia berangkat dari 
Minangatamwan dengan membawa tentara sebanyak 20.000. Dalam 
perjalanannya ini ia berhasil menaklukkan beberapa daerah. Sehingga 
dengan kemenangannya ini Sriwijaya menjadi makmur. Perjalanan 
ini memakan waktu lebih dari 8 hari. 

Hanya sayangnya prasasti ini hurufnya banyak yang sudah 
tidak jelas lagi, hingga ada beberapa bagian yang tidak dapat terbaca. 
Sedangkan t-ahasanya juga agak sulit untuk ditafsirkan, sehingga 
timbul beberapa macam pendapat mengenai isi prasasti ini. Suatu 
hal yang menarik perhatian ialah jumlah tentara yang dibawa oleh 
Dapunta Hyang sebesar dua laksa atau 20.000 orang. Jumlah ini 
sebenamya patut disangsikan kebenarannya, sebab tidak bisa kita 
bayangkan berapa buah perahu yang diperlukan untuk mengangkut 
orang sejlJmlah itu. Selain itu tentara yang sedemikian banyaknya 
ini tentu memerlukan makan. Hal ini dengan scndirinya me nimbulkan 
persoalan. Berapa banyak bahan makanan yang harus mereka bawa 
dalam perjalanan yang memakan waktu lebih dari delapan hari, 
untuk orang sebanyak 20.000. Tentunya bahan makanan inipun 
harus diangkut pula dengan perahu. Jadi seandain ya hal ini memang 
sesungguhnya terjadi, kita dapat membayangkan suatu iring-iringan 
kapal yang penuh tentara dan bahan makanan yang sanr;at panjang 
sekali. Kemudian berapa jumlah penduduk Sumatra pada masa itu , 
sehingga sudah dapat menyediakan tentara sebanyak itu? Apakah 
SP,!"n:h rakyat di kerajaan Dapunta Hyang semuanya menjadi tentara? 
Jadi jika demikian halnya, jumlah tentara yang disebutkan dalam 
prasasti Kedukan Bukit itu harus ditafsirkan sebagai berikut : jumlah 
dua laksa itu bukanlah jumlah yang sebenarnya, melainkan hanya 
untuk menunjukkan bahwa tentara Dapunta Hyang itu sedemikian 
banyaknya sehingga sulit untuk menghitungnya. Kenyataan ini di­
perkuat oleh isi prasasti itu pada baris yang keenam, yang menyebut­
kan bahwa duaratus orang yang menggunakan perahu dan "seribu 
tigaratus-sepuluh-dua" yang berjalan di darat. Jadi kalau kita jumlah­
kan semuanya, tidak lebih dari duaribu orang saja, tepatnya seribu 
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limaratus duabelas orang. 

Kemudian prasasti yang lain yai tu prasasti 'falang Tuo. Prasasti 
ini diketemukan di sebelah barat Kota Palembang di daerah Talang 
Tuo. Prasasti ini terdiri dari 14 baris kalimat dan berangka tahun 606 
Saka atau 684 M. lsinya menyebutkan tP~tang pembuatan sebuah 
taman yang diberi namJ sriksctra. Taman ini dibuat oleh Dapunta 
Hyang Sri Jayanaga untuk kemakmuran semua mahluk. Kemudian 
ada juga doa-doa yang jelas bersifat agama Buddha Maha yana . 

Prasasti lainnya diketemukan eli Telaga B'!!_u , juga letaknya di 
dekat Palembang. Prasasti ini sayangnya tidak berangka tahun . lsinya 
teru tama sekali berupa kutukan-kutukan yang seram bagi mereka 
yang melakukan kejahatan dan tidak taa t terhadap perintah-perintah 
raja. 

Prasasti selanjutnya eli ketemukan di Kota Kapur, pulau Bangka 
dan eli Karang Berahi, di daerah Jambi Hufll.J<edua prasasti itu sama 
bunyinya, kecuaJll(aJimat terakhir dari prasasti Kota Kapur tidak 
dijumpai di dalam prasasti Karang Be rahi. Angka tahun keelua prasasti 
in i juga sama yaitu 686 M. lsinya terutama ialah permintaan ke pada 
para dewa yang menjaga kedatuan Sriwijaya, untuk me nghukum 
setiap orang yang berm:1ksud jahat clan mendurhaka terhadap ke­
kuasaan Sriwijaya. Di dalam prasas ti Kota Kapur disebutkan bahwa 

bhumi jawa tidak mau kepada Sriwijaya. 

Dari uraian kelima buah prasasti itu kita dapat menarik ke­
simpulan bahwa Dapunta Hyang yang berkedudukan eli Minanga 
Tamwan, te lah meluaskan daerah kekuasaannya dengan menaklukkan 
Malayu yang ada di sekitar Jambi. Setelah itu ia mendirikan kota yang 
d isebu t Sriwijaya, kemudian menaklukkan daerah-daerah di sekitar 
Palembang. Di sini ia mendirikan sebuah taman sebagai hadiah bagi 
rakyat setempat. Selanjutnya ia menaklukkan daerah Jambi hulti , 
bahkan samj1ai kc pula\1 Bangka. Penaklukkan d aerah Palembang, 
Jambi dan Bangka memang masuk akal, sebab Sriwijaya ingin 
menguasai !aut di sekitar pulau Bangka yang menjadi simpang tiga 
jalan pelayaran India - Indonesia dan Cina. Kemudian ia berusaha 
menaklukkan bhumi jawa. 

Mengenai bhumi jawa ada yang berpendapat, bahwa itu mungkin 
sekali Tarumanagara, meskipun dari daerah Jawa Barat sendiri tidak 
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ada keterangan dari a bad ke 7, yang menyebutkan adanya serangan 
dari daerah Sriwijaya. Meskipun dalam berita Cina disebutkan ke­
rajaan To-lo-mo dalam tahun 669 masih mengirimkan utusannya ke 
Cina. Tetapi apakah To-lo-mo ini adalah kelanjutan dari kerajaan 
Taruma, kita belum mempunyai bukti-bukti yang kuat. Pendapat 
lain .ialah bahwa bhumi jawa y:-tng disebutkan di dalam prasasti Kota 
Kapur itu ada lah bhumi jawa yang terdapat di daerah Lampung 
Selatan. Hal ini diperkuat oleh penemuan prasasti baru di daerah 
Palas Pasemah di Lampung Selatan. Isinya hampir sama dengan 
prasasti Kota Kapur dan Karang Berahi. Di samping itu masih di­
sebu tkan pula tentang didudukinya daerah Lampung Selatan oleh 
kerajaan Sriwijaya pada akhir abad ke 7 M. 

Kenyataan tadi menunjukkan bahwa Sriwijaya em/a mulanya 
tidak terletak di Palembang, scperti yang dikemukakan oleh para 
ahli dan diikuti oleh buku-buku sejarah hingga saat ini . Tetapi pusat­
nya mu:~gkin ada di Minanga Tamwan, yaitu di daerah pertemuan 
antara sungai Kampar-kanan dan sungai Kampar-kiri . St:anoatnya 
ibukota 3riwijaya itu di kota Pelembang, tentulah prasastt-prasasti 
yang dikeluarkan oleh raja Sriwijaya untuk daerah sekitarnya tidak 
akan ditambah dengan kutukan-kutukan yang mengerikan, dan 
perintah agar rakyat taat terhadap kekuasaan raja Sriwijaya. Sikap 
semacam itu hanya masuk akal, jika ditujukan kepada daerah-daerah 
yang jauh dari ibukota dan mempunyai kecenderungan untuk me­
Jepaskan diri dari kerajaan. Kemudian hadiah yang berupa taman itu 
dapat diartikan, sebagai usaha memikat hati dari raja Sriwijaya tt:r­
hadap rakyat yang telah ditaklukkann ya. 

Keterangan yang kita peroleh dari 1-tsing pun menunjukkan 
bahwa Sriwijaya terletak di daerah katulistiwa, sebab bila orang di 
daerah Sriwijaya berdiri di jalan pada waktu tengah hari , maka tidak 
akan ada bayangannya. Sedangkan katulistiwa tidak melalui kota 
Palembang, melainkan tepat di daerah pertemuan antara dua sungai 
Kampar kanan dan kiri. Di samping itu penemnan-pencmuan arkeo­
logis, yang berupa stupa di daerah Muara Takus rnemperkuat dugaan 
bahwa pusat kerajaan Sriwijaya tidak di Palem bang, melainkan di 
sekitar Muara Takus (Riau Daratan). 

Palembang sendiri baru pada abad-abad kemudian penting di 
dalam sejarah, terutama m enjadi pusat ziarah dan tempat belajar 
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bagi pemeluk-pemeluk agama Buddha dan menjadi pusat kerajaan 
Sriwijaya. Di Bukit Singuntang, daerah sebelah barat Palembang 
ditemukan sebuah area Buddha dari batu yang besar sekali. Dari sudut 
langgam seni-areanya, diduga area Buddha dari Bukit Singuntang itu 
berasal dari abad ke 6 M. Di Telaga Batu ditemukan banyak batu-batu 
yang bertulisan siddhayatra atau perjalanan suci yang berhasil. 

2. Balatwtraclewa 

Dari berita Cina kita mengetahui bahwa pada tahun 742 M 
Sriwijaya untuk penghabisan kalinya mengirimkan utusan ke Cina. 
Setelah tahun itu kita tidak mempunyai keterangan apapun mengenai 
Sriwijaya ini. Baru pada tahun 775 M kita memperoleh keterangan 

dari prasasti Ligor, bahwa kerajaan Sriwijaya (Sumatra) mendirikan 
sebuah pangkalan di Semenanjung Malaya, di daerah Ligor. Rajanya 
pada waktu itu bernama Dharmasetu. Selain itu ia juga membangun 
sejumlah bangunan suci untuk agama Buddha. 

Pada sisi belakang dari prasasti Ligor ini disebutkan seorang 
raja yang bernama Wisnu dari keluarga Sailendra. Menurut para 
sarjana, raja ini diduga sama dengan raja Sanggramadananjaya, yang 
namanya kita jumpai di dalam prasasti Kelurak (Jawa Tengah! 
Dananjaya adalah nama lain dari Wisnu. 

Dalam prasasti Nalanda, yang berasal dari a bad ke 9 M. disebut­
kan hadiah tanah dari raja Dewapaladewa (dari keluarga Pala di 
Benggala) untuk keperluan pendirian sebuah bangunan wihara oleh 
raja Balaputradewa yakni seorang raja dari Suwarnadwipa. Pem­
bangunan wihara ini untuk kepentingan para peziarah dari Suwarna­
dwipa yang datang ke Nalanda untuk belajar agama dan pengetahuan 
lainnya. Dalam prasasti itu disebutkan bahwa Balaputra adalah eueu 
dari Jawa yang menjadi mustika keluarga Sailendra yang bergelar 
Sri Wirawairimath·ana sedangkan ayalmya bernama Samaragrawira. 
Menurut para sarjana, gelar Wirawairimathana ini serupa dengan gelar 
raja Dharanindra, yang disebutkan di dalam prasasti Kelurak. Sedang­
kan nama Samaragrawira ini disamakan dengan raja Samaratungga 
yang memerintah di Jawa Tengah pada tahun 824 M. · 

Sampai tahun berapakah dan bagaimana masa pemerintahan 
Balaputradewa·, tidak kita ketahui. Demikian pula tentang keadaan 
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kerajaan Sriwijaya setelah pemerintahan Balaputradewa. Dari berita 
Cina kita memperoleh keterangan bahwa pada tahun 971, 972, 974 
dan 975 M sejumlah utusan telah dikirimkan oleh raja Sriwijaya. 
Hanya sayangnya tidak disebutkan ·nama rajanya pada waktu itu. 
Tahun 980 dan 983 datang utusan dari raja Hsi-chih (Haji?). Tahun 
992 M ada utusan dari Sriwijaya yang hendak pulang ke negerinya, 
tetapi tertahan di Kanton karena negerinya sedang berperang melawan 
raja J awa. Keterangan ini dibenarkan oleh utusan dari J awa yang 
datang ke negeri Cina. 

I~eterangan dari berita Cina ini sesuai dengan kenyataan bahwa 
pad a tahun 990 M raja Dharmawangsa dari J awa Timur mengirimkan 
tentaranya ke Sriwijaya. Walaupun serangan Dharmawangsa ini tidak 
berhasil sepenuhnya, tetapi perang tadi sedikit banyak melemahk.an 
kerajaan Sriwijaya. Pada waktu itu yang berkuasa di Sriwijaya adalah 
Sri Sudamaniwarmadewa. 

Gelar Warmadewa ini mengingatkan kita kepada keluarga Warma­
dewa yang berkuasa di Bali. Adakah hubungan antara Warmadewa 
di Sriwijaya dengan Warmadewa di Bali, tidak jelas. Selama masa 
pemerintahannya, Sriwijaya menjadi pusat pengajaran agama Buddha 
dan terkenal ke negara-negara lain. Pada tahun 1 011 - 1023 datang 
seorang pendeta Buddha dari Tibet untuk memperdalam pengetahuan­
nya tentang agama Buddha di Sriwijaya. Pendeta itu bemama Atisa 
dan ia menerima bimbingan langsung dari pendeta tertinggi ~ di 
Sriwijaya yaitu DharmaJ<irti. 

Rupa-rupanya Sri Sudamaniwarmadewa tidak lama memerintah 
di Sriwijaya. Ia digantikan oleh anaknya bernama Marawijayottungga­
warman dan mengaku dirinya keturunan raja Sailendra. Marawijayot­
tunggawarman tidak mau mengakui kekuasaan Dharmawangsa dari 
Jawa. Untuk memperkuat dirinya ia mengadakan hubungan per­
sahabatan dengan raja Colamandala yang bernama Rajaraja I. Pada 
tahun 1006 ia mendirikan sebuah wihara di India Selatan, yaitu di 
daerah Nagipattana. Pendirian bangunan suci ini dibantu oleh Rajaraja. 
Dalam masa pemerintahannya ia berhasil memulihkan kewibawaan 
kerajaan Sriwijaya dahulu yang meliputi S~menanjung Malaya, se­
hingga ia akhimya disebut raja Kataha atau Kedah (di Malaya) dan 
Sriwijaya. 
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Entah apa sebabnya, persahabatan antara Sriwijaya dan Cola­
mandala berubah menjadi permusuhan pacta tahun 1023. Pacta saat 
itu Sriwijaya diperintah oleh Sri Sanggramawijayottunggawarman. 

Sedangkan Colamandala pada saat itu diperintah o leh anak dari 
Rajaraja I, yang bernama Rajendracoladewa. Ia mengadakan serangan 
besar-besaran pada tahun I 023 terhadap raja Kadaram (Kataha) dan 
Sriwijaya. Kemudian sekali lagi pacta tahun I 030 M. Kita tidak 
mengetahu i bagaimana kesudahan perang itu. Dari prasasti raja 
Rajendracoladewa yang diketemukan di Tanjore (India Selatan) 
dapat cliketahui bahwa pad a serangan tahun 1030 M itu raja 
Sriwijaya dapat ditawan. Te tapi bagaimana nasibnya selanjutnya tidak 
diketahui dengan pasti. 

Dalam tahun 1068 M sekali 1agi terjacli sera ngan dari Cola mandala 
terhadap Sriwijaya. Han ya kali ini lebih ditunjukkan pada bagian 
Semenanjung Malaya. Raja Cola pacta saat itu bernama Wiraraje ndra 
cucu dari Rajendracola. la be rhasil mcnaklukkan Kadara m dan rajanya 
dapat ditawan. Teta pi tidak lama kemudian kerajaan ini dibebaskan 
kembali, setelah raj anya bersedia me nyembah kakinya. 

Menurut berita Cina raja Sriwijaya pacta tahun I 028 me ngirimkan 
utus-'ln ke Cina. Raja ini bernama Shih-li Ti eh-hua yang mungkin 
sa m;-~ dengan Sri Dewa. Sejak tahun 1030 hingga tah11n I 0 64 tidak 
ada satu beritapun yang menyebutkan tentang keadaan ke rajaan 
Sriwijaya. Tahun I 064 M ada seorang raja ya ng befnama Dharm awira 
yang berkuasa d i sckitar Jambi. 

Rupa-rupanya setelah seranga n kedua d ari Cola mandala, Sriwijaya 
dapa t bangun kcmbali sebagai negara bcsar. Bukti-bukti arkeologi 
yang diketemukan eli daerah Jambi mem buktikan kebesaran kerajaan 
ini . Di sini ada sisa-sisa bangu nan suci sepcrti halnya Rorobud ur. 
Sis:t-sisa bangunan suci itu berupa scbuah st upa dan makara-makara­
ny:l saja. Salahsatu dari makara in i berangka tahun I 064 M. Menilik 
h~·ntuk dan coraknya, stupa da n makara-mal-;ara tatli serupa (knga n 
apa yang k rdapat di Jawa Tengah sebtan. Mungl-; in sekali seni Jawa 
Tl'ngah telah dikembangkan sejak ma sa pcmcrintahan raja Balaputra 
ya ng rn l' ngaku dirinya keturunan da ri raja Jawa. Juga di daerah 
Gunung Tua (Padang Lawas), di Tapanuli Se latan, dijumpai beberapa 
buah bangunan agama Buddha. Bangunan ini dikenal dengan M•11a 
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Biaro Bahal. Di samping itu ditemukan area perunggu yang langgam 
seni areanya sesuai dengan langgam seni area Jawa Tcngah. Kemudian 
ada juga area Awalokiteswara yang diapit oleh dua orang Tara. 
Pada bagian lapik (alas) area ini terdapat tulisan yang menyatakan 
bahwa area itu dibuat oleh Pu Suryya dalam tahun I 024. 

Dari berita Chau-Ju-Kua, kita mengetahui bahwa kerajaan di 
Sumatra mulai hancur pada akhir abad ke 12 M. Can-pei (Jambi) 
yang mulanya ialah Malayu, tidak termasuk dalam daerah jajahan 
Sriwijaya (San-fo-ch 'i). Dalam kitab Ling-wai-tai-ta negeri ini pad a 
tahun I 079, I 082 dan I 088 mengirimkan utusan ke Cina alas 
kehendak sendiri. 

Tam-rna-ling (Tamralingga. Ligorl, P'ong-fong (Pahang). Kalan tan 
(Kelantan), Ling-ya-ssu-chia (Langkasukal, Fo-lo-an ( 0 ). Sin-t'o 
(Sunda), Pa-t'a (Batak), Pa-lin-fong (Palcmbang), Chicnpi (Kampe. 
Sumatra Utara) dan Lan-wu-li (Lamuri, Acehl, meskipun termasuk 
dalam daftar daerah jajahan San-fo-ch'i, masing-masing letaknya 
terpisah. Sedangkan mengenai daerah Chien-pi mula-mula dikatakan 
di bawah kekuasaan San-fo-ch'i. Tetnpi sctela~l hcrpcrang melawan 
San-fo-ch'i. Chien-pi mengangkat seor:.mg raja hagi ne).!L'rinya sendiri. 
Hal yang sama juga terjadi di Semenanjung Malaya. ~eskipun 

demikian San-fo-ch'i atau Sriwijaya masih menguasai bagian barat 
kepulauan Indonesia. Dari kitah scjarah Dinasti Sung, diperoleh 
ketcrangan bahwa Sriwijaya mcngirimkan utusan yang terakhir pada 
tahun 1178 M. 

Sctclah bcbcmpa lamanya kerajaan ini tidak disebut-scbut di 
dalam hcrita Cina, sckitar permulaan abad kc 13 kcrajaan Sriwijaya 
muncul kcmbali scbagai kcrajaan yang cukup kuat. lbukotanya di­
katakan lctaknya di tcpi air. pcnduduknya hidup terpencar di luar 
kola atau tinggal di alas rakit-rakit yang bcratap alang-alang. Jika 
rajanya keluar, ia naik pcrahu dilindungi payung sutra. Pcngiringnya 
mcmbawa tomhak emas. rcntaranya sangat pandai dan tangkas 
dalam herpcrang. baik di darat maupun di air. 

Pmla tahun 1477 raja Majapahit mcngirimkan tcntaranya untuk 
menaklukkan raja-raja Sumatra yang memhcrontak tcrhadap kc­
kuasaan Majapahit. Salahsatu antaranya ialah raja Sriwijaya. Tahun 
itu juga kctiga raja tadi dapat dikalahkan. Maka tamatlah riwayat 
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kerajaan Sriwijaya. Rakyatnya Iekas naik darah dan sangat berani 
dalam perang. Kegemarannya mengadu ayam dan babi. Mata-uangnya 
dibuat dari campuran tembaga, perak dan timah. 

Jawa diperintah oleh seorang Maharaja. Daerah jajahannya 
meliputi I. Pai-hua-yuan (Pacitan), 2. Ma-tung (Medang), 3. Ta-pen 
(Tumapel), 4. Jung-yalu (Hujung Galuh), 5. Ta-kang (Sumba), 
6. Huang-ma-chu (Irian baratdaya), 7. Ma-li (Bali), 8. Ku-lun (Gurun, 
Lombok), 9. Ti-wu (Timor), 10. Ping-yai (Banggai, Sulawesi), 
11. Wa-nu-ku (Maluku). Dari berita ini dapat kita ketahui bahwa 
daerah kekuasaan Kadiri terlctak di bagian timur Indonesia. Sedang­
kan daerah Indonesia sebelah Barat menurut berita ini dikuasai oleh 
kerajaan Sriwijaya. 

B. MATARAM 

I. Sanjaya dan Balitung 

Selama beberapa abad setelah masa pemerintahan raja Puma­
warman, tidak ada berita-berita tentang k~adaan di Indonesia, baik 
dari prasasti-prasasti maupun dari musafir-musafir Cina. Baru pada 
pertengahan abad ke 7 M, muncullah nama sebuah kerajaan di Jawa 
Tengah. Di dalam kitab sejarah dinasti Tang (618 - 906M) buku 
197 dan buku 222 bagian 2, diceritakan tentang Ho-ling, yang letak­
nya di sebuah pulau di Laut Selatan. Di sebelah timurnya terletak 
Dwa-pa-tan. Ibukotanya dikelilingi dengan pagar kayu. Istana raja 
dibangun bertingkat dan atapnya dari daun palma. Rupa-rupanya 
yang dimaksud dalam benta itu adalah rumah yang dibangun di atas 
tiang, dan b.eratapkan atap yang dibuat dari daun nipah. Tahta raja 
dibuat dari gading. Penduduknya sudah pandai menulis dan mengenal 
ilmu bintang. Kalau makan mereka memakai tangan, tidak dengan 
sumpit seperti orang Cina. Mereka membuat minuman keras dari air 
yang disadap dari mayang kelapa (tentunya ini tuak). 

Sejak tahun 647 rakyatnya diperintah oleh seorang ratu bernama 
Simo. Ia memerintah dengan keras dan jujur. Barang-barang yang 
tercecer di jalan tidak ada yang berani memungut, kecuali pemiliknya 
sendiri. Dikisahkan, bahwa pu tra mahkota secara tidak sengaja 
menyentuh sebuah pundi-pundi yang tercecer di jalan dengan kakinya 
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waktu ia sedang berjalan-jalan. Karena kesalahannya ini ratu Simo 
memerintahkan agar putranya dihukum mati. Berkat permohonan 
para menterinya hukuman itu dibatalkan, tetapi kaki yang bersalah 
tetap dipotong. 

Para ahli menduga bahwa Ho-ling adalah sebuah kerajaan di 
Jawa Tengah. Nama sebenarnya diduga adalah Kaling(ga) . Pendeta 
Buddha Cina yang bemama 1-tsing, mengatakan bahwa pada tahun 
664 di Holing datang seoran~ pe~deta Cina yang bernama Hwi-ning. 
Ia bermaksud menterjemahkan berbagai kitab suci agama Buddha 
Hinayana. Usahanya ini mendapat bantuan dari pendeta Ho-ling 
yang bernama Jnanabhadra. Dari berita ini kita dapat melihat bahwa 
Ho-ling sangat penting sebagai salahsatu pusat agama tersebut. 

Sayang sekali keterangan lebih lanjut mengenai kerajaan Kaling 
ini tidak ada. Di Tuk Mas, desa Dakawu, di lereng barat gunung 
Merbabu ditemukan sebuah prasasti yang tidak berangka tahun. 
Prasasti ini berhuruf Pallawa, tetapi bentuk hurufnya lebih muda dari 
bentuk huruf Pallawa yang dipergunakan dalam prasasti raja Puma­
warman. Berdasarkan bentuk hurufnya, prasasti ini di perkirakan 
berasal dari sekitar tahun 500 M; bahasanya Sanskerta. 

Isinya mengenai sebuah. mata-air yang jernih dan bersih. Mata­
air ini merupakan sumber dari sebuah sungai yang disamakan dengan 
Sungai Gangga. Di dalam prasasti ini kita jumpai juga gambar-gambar, 
seperti sangka, cakra, trisula, kendi teratai dan lain-lainnya. Semua 
gambar ini mengingatkan kita kepada lambang-lambang dewa agama 
Hindu. Mengingat keterangan-keterangan 1-tsing, yang mengatakan 
bahwa di Ho-ling dianut agama Buddha, maka apa hubungan antara 
prasasti Tuk Mas (agama Hindu) dengan Ho-ling belum dapat kita 
ketahui. 

Penemuan Prasasti baru di desa Sojomerto, kabupaten Batang 
(Jawa Tengah bagian utara), memberikan keterangan-keterangan baru 
bagi sejarah kuno Indonesia. Prasasti-prasasti yang dikeluarkan raja­
raja Sailendra di Jawa Tengah sekitar abad ke 8-9 M menunjukkan 
bahwa mereka beragama Buddha. Demikian pula bangunan-bangunan 
suci yang ada hubungannya dengan raja-raja Sailendra seperti candi 
Borobudur, candi Mendut, candi Sewu dan beberapa lainnya adalah 
bangunan agama Buddha. Tetapi di dalam prasasti Sojomerto disebut-
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kan seorang bernama Dapunta Se lendra, yang beragama Siwa. Prasasti 
ini berbahasa Melayu Kuna, dan ti<.lak berangka tahun . Walaupun 
demikian menurut bentuk hurufnya dapat diketahui bahwa prasasti 
ini berasal dari permulaan abad ke 7 M, jadi lebih tua dari prasasti 
Sailendra lai nnya yang telah ditemukan sebelumnya. 

Prasasti Sojomerto ini memperkuat dugaa n Prof.Dr. R.M.Ng. 
Poerbatjaraka yang menga taka n bahwa di Jawa Tengah hanya ada 
satu dinast i yaitu dinasti Sailendra. Pada mulanya dinasti ini bc.agama 
Siwa. Sanjaya, seorang raja Sailendra yang beragama Siwa, me nyuruh 
anaknya Rakai Panangkaran untuk meninggalkan kepercayaan nenek­
moyangnya dan memeluk agama Buddha karena ia (Sanjaya) me­
melu k agama Siwa, banyak yang menjadi takut kepadanya. 

Di Gunung Wukir, desa Canggal, sebelah barat-daya Magelang, 
diketemukan sebuah prasasti. Prasasti ini dikeluarka n oleh raja 
Sanjaya. Angka tahun prasasti ini berbentuk candrasangkala berbun yi 
Srutiindriyarasa atau tahun 654 S. (732 M). Candrasangkala ialah 
angka tahun yang berben tuk susunan kata-kata ; masing-masing kata 
it u mempu nyai ni lai atau angka. Untuk memperoleh angka tahun 
yang sebenarny a kita harus membaca susunan kata-kata itu dari 
be lakang ke muka. Huruf yang dipakai pada prasast i canggal ialah 
huruf Pallawa. Huruf Pallawa ini lebih muda dari huruf Pallawa 
prasasti Tuk Mas ; bahasanya Sanskerta. 

lsi prasasti Canggal ini antara lain tentang pend irian sebuah 
Iingga di desa Kunjarakunja o le h raja Sanjaya. Kemudian disebutkan 
bahwa Jawa, yang kaya akan padi dan emas mula-mula di perin tah 
oleh raja Sanna. Ia memerintah dengan bijaksana dalam waktu yang 
la ma. Setela h raja Sanna meninggal, negaranya pecah karena ke­
hilangan pelindungnya. Pen gganti raja Sanjaya adalah anak saudara 
perempuan Sanna, yang bernama Sanaha. Raja Sanjaya ini menakluk­
kan beberapa daerah sekitarnya dan menciptakan kemakmuran bagi 
rakyatnya. 

Di Gunung Wukir tempat Sanjaya mendirikan lingga, dite mukan 
sisa-sisa bangunan candi. Candi ini terd iri dari sebuah ca ndi induk 
dan tiga buah candi perwara (candi pendamping) di depannya. Pada 
candi induk ini ditemukan sebuah yoni yang besar. Hanya sayangnya 
linggan ya tidak diketemukan lagi. Di halaman candi inilah prasasti 
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Canggal diketemukan. Bangunan candi ini han ya tinggal sedikit, 
sehingga tidak dapat diketahui bagaimana bentuk dan ujud sebenar­
nya hasil seni bangunan yang tertua itu . 

Selain dari prasasti Canggal , nama Sanjaya kita kenai pula di 
dalam prasasti Mantyasih atau dikenal juga dengan sebutan prasasti 
Kedu. Prasasti ini dikeluarkan oleh raj a Rake Watukura Dyah Balitung. 
Di dalam prasasti tersebut, Sanjaya dipakai sebagai pangkal silsilah 
dari Balitung. Ia bergelar Rake Mataram Sang Ratu Sanjaya. Di 
samping itu ada juga prasasti-prasasti yang menggunakan tarikh 
Sanjaya. Dari kenyataan ini kita dapat mengetahui bagaimana besar­
nya arti Sanjaya itu bagi raja-raja yang menggantikannya sampai 
sekitar abad ke 10 M. 

Setelah pemerintahan Sanjaya, di Jawa Tengah terjadi perubahan 
yang sangat besar. Salah satu berita dalam kitab sejarah dinasti T'ang, 
menceritakan bahwa raja Ho-ling beristana di Cho-p'o, salah seorang 
nenek-moyangnya yang bernama Ki-yen, memindahkan ibukota ke­
raj aannya ke timur ke P'o-lu-kia-sieu. Pemindahan itu terjadi sekitar 
tahun 742 dan 755 M. 

Berita dari Cina ini mungkin dapat dijelaskan o leh prasasti yang 
ditemukan di desa Dinaya, sebelah barat-laut Malang. Prasast i ini 
berangka tahun 760 M, berhuruf Kawi, berbahasa Sanskerta; isinya 
menyebutkan sebuah kerajaan yang berpusat di Kanjuruhan (mungkin 
desa Kejuron sekarang), rajanya bernama Dewa Simha. Ia mem punyai 
seorang pu tra yang bernama sang Liswa. Setelah naik tahta , sang 
Liswa ini bernama Gajayana. Ia mempunyai seorang putri yang her­
nama Uttejana. Kemudian disebutkan tentang pendirian sebuah 
tempat pemujaan untuk dewa Agastya oleh Gajayana, dengan arcanya 
yang berbentuk Agast ya juga. Area ini pada mulanya dibuat dari kayu 
cendana, tet ap i ke mudian diganti dengan area dari batu hitam. Pe­
resmian area ini dilakukan pada tahun 760 M, dengan upacara yang 
dilakukan oleh pende ta-pendeta ahli weda. Kemudian raja mem­
berikan hadiah-hadiah berupa tanah, lembu, kerbau dan sebagainya, 
serta bangunan untuk para tamu dan brahmana. 

Jika kita hubungkan prasasti Dinaya dengan prasasti Canggal, 
maka jelas kelihatan bahwa keduanya menunjukkan pemujaan ter­
hadap dewa Siwa. Kemudian bangunan yang ada di dekat desa 
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Kejuron, ialah eandi Badut. Sebagian dari bangunan ini masih tegak. 
Hanya area yang ada di dalam eandi ini bukanlah area Agastya, 
me!ainkan sebuah lingga. Tetapi karena Agastya terutama di Indonesia, 
selalu diwujudkan sebagai Siwa Mahaguru, maka lingga ini mungkin 
adalah lambang dari Agastya juga. Candi Badut ini dilihat dari sudut 
seni-bangunan mempunyai langgam seni bangunan Jawa Tengah. 
Oleh karena itu, mengingat kenyataan-kenyataan itu, timbul per­
tanyaan apakah ada hubungan antara kerajaan Sanjaya dengan 
kerajaan Kajuruhan? Persoalan ini belum jelas. 

Kita tidak mengd:.thui bila raja Sanjaya meninggal, dan di mana 
ia di dharmakan. Dari prasasti Mantyasih yang dikeluarkan oleh raja 
Balitung, kita dapat mengetahui bahwa Sanjaya digantikan oleh 
Rake Panangkaran. Kapan raja ini mulai memerintah, tidak jelas. 
Pada tahun 778 M, raja Panangkaran atau Maharaja Tejahpurnapana 
Panangkarana atas permintaan para guru sang raja yang menjadi 
mustika keluarga Sailendra (Sailendrawangsatilaka), telah membangun 
sebuah bangunan suci untuk Dewi Tara dan sebuah biara para pendeta. 
Kemudian raja Panangkaran menghadiahkan desa Kalasa kepada 
para sanggha. 

Semua keterangan tadi dapat kita ketahui dari prasasti Kalasan. 
Hanya sayangnya selain dari keterangan di atas kita tidak mengetahui 
Jebih banyak lagi tentang masa pemerintahan raja Panangkaran ini. 
Bila raja ini meninggal dan di mana ia di dharmakan juga t idak jelas. 
Sedangkan mengenai raja yang menggantikannya dapat kita ketahui 
dari daftar silsilah yang dibuat oleh Balit-ung di dalam prasasti 
Mantyasih. Di dalam prasasti ini disebutkan bahwa raja-raja yang 
berkuasa di Medang di poh pitu sampai Balitung ialah : 

1. Rakai Mataram Sang R!tu Sanjaya 
2. Sri Maharaja Rakai Panangkaran 
3. Sri Maharaja Rakai Panunggalan 
4. Sri Maharaja Rake Warak 
5. Sri Maharaja Rake Garung 
6.Sri Maharaja Rake Pika tan 
7. Sri Maharaja Rake Kayuwangi 
8. Sri Maharaja Rake Watuhum alang 
9. Sri Maharaja Rake Watukura Dyah Bali tung 
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Dari kedelapan raja dalam prasasti Mantyasih hanya Sanjaya 
yang tidak memakai gelar Sri Maharaja. Selain itu ia satu-satunya 
yang disebutkan namanya, sedangkan yang lain hanya disebutkan 
nama gelarnya. Mengenai Rake Warak dan Rake Panunggalan kita 
tidak memperoleh keterangan dari prasasti lain. 

Dari prasasti Kelurak yang berangka tahun 782 M, kita dapat 
mengetahui bahwa seorang raja yang bernama Indra membuat sebuah . 
bangunan suci dan area Manjusri. Prasasti· ini ditulis dalam huruf 
Pre-nagari dan berbahasa Sanskerta. Tidak ada kepastian tentang 
bangunan manakah yang didirikan untuk area Manjusri itu , mungkin 
sekali eand i Sewu yang letaknya di sebelah utara eandi Prambanan. 
Raja Indra ini bergelar Sri Sanggramadananjaya. 

Salah seorang pengganti raja lndra ialah Samaratungga. Raja 
ini tidak kita jumpai di dalam silsilah Balitung. Pada tahun 824 M 
ia mendirikan bangunan suci Wenuwana. Menurut para ahli Wenuwana 
ini adalah eandi Ngawen yang l~ taknya di sebelah ba~:at Muntilan. 
Tanah untuk bangunan suci dan sekitarnya dibebaskan dari pajak. 
Maksudnya agar penghasilan dari desa dapat dipakai untuk pemelihara­
an bangunan suci tadi. Pemberi an tanah itu dilakukan oleh Rakarayan 
Patapan Pu Palar . 

Samaratungga kemudian digantikan oleh anak perempuannya. 
Ia bemama Pramodhawardhani yang kemudian kawin dengan Rake 
Pikatan_ penggan ti Rake Garung. Keduanya banyak mendirikan 
bangunan-bangunan suci. Pramodhawardhani ini kemudian bergelar 
Sri Kahulunan dan mendirikan bangunan-bangunan yang bersifat 
Buddha. Sedangkan Rake Pikatan mendirikan bangunan yang ber­
sifat agama Hindu. 

Di eandi Plaosan Lor yang bersifat agama Buddha, banyak 
ditemukan prasasti-prasasti pendek. Di antaranya ada yang menyebut 
nama Sri Kahulunan dan Rake Pikatan. Besar kemungkinan kelompok 
candi Plao'San itu dibangun atas perintah Rake Pikatan dan Sri 
Kahulunan. 

Pada tahun 842 M Sri Kahulunan meresmikan pemberian tanah 
dan sawah untuk menjamin kelangsungan pemeliharaan kamulan 
di Bhumi sambhara. Kamulan ini dihubungkan oleh para ahli dengan 
eandi Borobudur. Bangunan ini mungkin sekali sudah didirikan sejak 
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jam an pemerintahan Samaratungga ( 824 M). 

Sedangkan k elompo k cand i Lora Jo nggran g (Prambanan) didiri­
kan atas prakarsa Ra ke Pikatan. Dalam sebuah prasasti yang berangka 
tahun 856 M yang dikeluarkan o leh Dyah Lokapala a tau Rakai 
Kayuwangi, terdapat uraian tentang kelompok candi agama Siwa 
yang sesual benar de ngan keadaan kelompok candi Prambanan. 
Sedangkan nama Pikatan sendiri kita jumpai ditulis dengan· ::at merah 
pad a salah sa tu candi dike lompok cand i Prambanan. 

Rake Kayuwangi yang memerinta h setelah Rake Pikatan , ter­
nyata menghadapi berbagai macam kesulitan. Memang sejak masa 
pemerintahan Rakai Pika tan sudah terlihat tanda-tanda bahwa ke­
rajaan Medang mengalami kemunduran. Lebih-lebih setelah Rake 
Kayuwangi meningga l, k ita dapat melihat adanya perebu tan takhta 
kerajaan dian tara para pangeran. 

Dari prasasti Munggu Antan kita mengetahu i bahwa setelah 
Rake Kayuwangi, yang memerintah di Jawa Tengah ialah Rake 
Gunmwangi (886 M) dan Sri Maharaja Rake Limus Dyah Dewendra 
(890 M). Padahal di dalam daftar silsilah Balitung d isebutkan bahwa 
yang mcmerintah sete lah Rake Kayuwangi adalah Rake Watuhu­
mala ng. 

Dalam prasastinya yang berangka tahun 896 M, Watuhumalang 
hanya memakai Rake gelar "Haj i" atau raja bawahan . Jadi kalau 
Balitung mengaku anak Rake Watuhumalang, ini berarti bahwa ia 
sebenam ya tidak berhak atas takhta kerajaan Mataram karena ia 
bukan ketu runan seorang maharaja. O leh karena itu untuk memper­
ku at kedudukannya sebagai raja, ia membuat silsilah mengenai dirinya 
yang mulai dengan raja Sanjaya. 

Pada tahun 898 M yang menjadi raja di Mataram ialah Balitung. 

Ia bergelar Sri Maharaja Rake Watukura Dyah Bali~ung Sri Dharmo­
daya Mahasambhu. Di dalam prasastinya yang diketemukan di Jawa 
Timur ia mem akai gelar Sri Maharaja Rake Watukura Dyah Balitung 
Sri Iswarakesawa Samarottungga. Kalau dilihat prasasti-prasastinya 
yang tersebar di daerah Jawa Tengah dan J awa Timur, mungkin 
kita dapat menyimpulkan bahwa daerah kekuasaan dari Balitung 
meliputi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Raja Bali tung memerintah 
hingga tahu n 9 10 M. 
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Pengganti Balitung ialah Sri Maharaja Sri Daksottarna Bahubajra 
Pratipaksaksaya. Sebe1urn rnenjadi raja, Daksa pernah rnernegang 
jabatan rakryan maharnan tri i hi no (kedudukan tertinggi sesudah raja) 
da1am jaman pemerintahan raja Balitung. Ia memerintah dari tahun 
913 M hingga 9 19 M. 

Raja Daksa digantikan ole h Tulodhong. Ia berge lar Sri Maharaja 
Rake Layang Dyah T ulodhong Sri Sajanasanmatanu ragatunggadewa. 
la naik takhta pada tahun 9 19 M. Seperti haln ya dengan Daksa, 
Tulodhong masa pemerintahannya tidak lama. Pada tahun 924 M, 
tiba-tiba muncul raja Wawa sebagai penguasa di Jawa. la bergelar 
Sri Maharaja Rake Pangkaja Dyah Wawa Sri Wajayalokanamottungga. 
Mengenai masa pemerintahan nyapun seperti halnya masa pemerintah­
an Daksa dan Tulodhong, tidak banyak yang kita ketahui. Ia hanya 
meninggalkan beberapa buah prasasti. Dalarn pemerintahann ya ia 
dibantu oleh Pu Sindok Sri Tsanawikram a, yang berkedudukan sebagai 
mahamantri i hino. Tampaknya pemerintahan raja Wawa ini tiba-tiba 
berakhir, mungkin oleh suatu bencana alam; ada sarj ana-sarjana 
yang berpend apat bahwa pada waktu itu telah terjadi le tusan Gunung 
Merapi yang sangat h ebat. Ben cana ini me mporak-poran dakan Jawa 
Tenga h. O leh karenanya pusat kerajaan Mataram cl ipindahkan ke 
Jawa Timur o leh pengganti Wawa, yaitu Pu Sindok. 

2. Pu Sindok, Dlzarmawangsa dan A irlangga 

Pu Sindok naik takhta kerajaan pada tahun 929 M. Sebelum ia 
menjadi raj a, Pu Sindok pernah menjabat ked udukan mahamantri 
i halu dan i llino pada masa pemerintahan raja Tu lodhong dan pada 
masa pemerintahan raja Wawa. Pada masa pe merintahannya pusat 
kerajaan di pindahkan dari J awa T engah ke J awa Tirnur. Sindok 
bergelar Sri Maharaja Rakai Hino Sri !sana Wikramad harmottungga­
dewa dan ia clianggap sebagai pendiri dinasti baru, yai tu dinasti !sana. 
Pu Sindok tidak memerintah sendiri, te tapi ia dibantu o le h istrinya. 
Hal ini memperlihatkan kepada kita bahwa wanita da lam m asyarakat 
Jawa Kuna, mempunyai martabat yang tinggi. 

Pada mulanya Pu Sindok tidak menggunakan gelar Sri Maharaja, 
tetapi menyebu t dirinya Rakryan Sri Mahamantri Pu Sindok Sang 
Sri Isanottunggadewa. Oleh karena itu ada pend a pat yang mengatakan , 
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bahwa ia naik takhta kerajaan karena perkawinannya dengan anak 
Wawa. Baru beberapa tahun kemudian ia menggunakan gelar Sri 
Maharaja Rake Hino Sri Isanawikramadharmottunggadewa. 

Dari prasasti-prasastinya kita dapat mengetahui bahwa peme­
rintahan pacta jaman Pu Sindok berjalan baik, negara aman dan 
tentram. Semuanya ini dapat dilihat dari usaha-usaha untuk kebaikan 
masyarakat yang dilakukannya, antara lain pemberian hadiah-hadiah 
tanah untuk pemeliharaan bangunan-bangunan suci kepada desa 
ctimana bangunan suci tadi berada. Bidang sastra juga mendapat 
perhatian. Ia merestui usaha menghimpun kitab suci agama Buddha 
Tantrayana, meskipun ia sendiri beragama Hindu. 

Se telah Pu Sindok meninggal, anak perempuannya yang her­
nama Sri Isanatunggawijaya naik takhta kerajaan. Putri ini kemudian 
kawin dengan Lokapala. Dari perkawinan t adi lahirlah Makutawangsa­
wardhana. Ia kemudian menggantikan ibunya memegang kekuasaan 
di Medang. Mengenai masa pemerintahann ya tidak banyak yang kita 
ketahui. Ia mempunyai seorang putri yang kemudian kawin dengan 
pangeran dari Bali yang bernama Udayana. 

Pengganti Makutawangsawardhana sebagai raja di Medang ialah 

Sri Dharmawangsa Tguh Anantawikramotunggadewa. Ada sarjana 
yang mcngatakan bahwa Dharmawangsa anak dari Makutawangsa­
wardhana, kakak dari Mahendradatta. Hanya sayangnya tidak sebuah 
prasastipun yang menyebutkan nama Dharmawangsa. Ia dikenal 
dari ki tab · Wirataparwa yang disadur pada jaman pemerintahannya. 
Kitab Wirataparwa ini adalah bagian dari kitab Bharatayudd ha , yang 
disadur ke dalam baha·sa Jawa Kuno atas perintah rajaDharmawangsa. 
Kitab Mahabharata ini mempunyai I 8 bagian yang masing-masing 
disebut parwa. Tiap-t iap bagian terdiri dari beberapa bagian yang 
juga disebut parwa. Seluruh kitab Mahabharata yang 18 parwa ini 
digubah dalam bentuk syai r, jumlahnya I 00.000 sloka. lsinya ber­
macam-macam sebagai selingan dari rangkaian cerita pokoknya. 
Cerita pokoknya sendiri terdiri dari 24.000 sloka dan sebagian besar 
tentang pertempu ran selama 18 hari antara keluarga Pandawa dan 
keluarga Kaurawa. Oleh karena itu nama lengkap dari kitab ini ialah 
Mahabharatayudha, yang artinya kurang Jebih perang besar antara 
keluarga Bhara ta . 
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Kitab Bharatayuddha menurut cerita digubah oleh pendeta 
Wyasa Krsna Dwipayana. Tetapi kalau dilihat isinya, mungkin kitab 
ini merupakan kumpulan dari berbagai macam cerita yang hidup 
sejak jaman Brahmana dan dikumpulkan antara tahun 400 sebelum 
Masehi sampai dengan 400 sesudah Masehi. Adapun ke 18 parwa itu 
ialah : 

I. Adiparwa. isinya tentang asal-usul dan kehidupan para Pandawa 
dan Kaurawa pada waktu mereka masih kecil (kanak-kanak). 

2. Sabhaparwa, pada bagian ini diceritakan tentang bagaimana para 
Kaurawa dengan tipu-muslihat berusaha membinasakan para 
Pandawa. Kemudian mereka mengundang para Pandawa untuk 
bermain judi. Dalam permainan ini Yudhisthira, yaitu Pandawa 
yang paling tua kalah dalam permainan. Sebagai tebusannya para 
Pandawa terpaksa pergi ke hutan untuk menjalani masa pem­
buangannya selama 13 tahun lamanya. Draupadi, yaitu istri 
Yudhisthira ikut serta. 

3. Wanaparwa, kitab ini isinya tentang kehidupan para Pandawa 
selama mereka mengembara di hutan 13 tahun. Bhagawan 
Wyasa menasehati agar supaya Arjuna pergi bertapa di gunung 
Himalaya guna memohon anugrah senjata dari para dewata. 
Adapun tujuannya ialah untuk dipakai kelak kalau telah tiba 
saatnya mereka harus berperang dengan Kaurawa. Arjuna yang 
sedang bertapa ini yang dijadikan bahan bagi cerita Arjuna­
wiwaha. 

4. Wirataparwa, isinya tentang keadaan para Pandawa pada tahun 
yang ke 13 dari masa pembuangannya. Pada waktu mereka 
ke luar dari· hutan, kebetulan mereka sampai di kerajaan Wirata. 
Di kerajaan ini mereka diterima sebagai pekerja di istana raja 
Drupada. Yudhisthira menyamar sebagai ahli main dadu, 
kemudian Bhima sebagai jurumasak, Arjuna sebagai guru tari, 
Nakula sebagai tukang kuda, sedangkan Sahadewa sebagai 
gembala dan Draupadi menjadi jururias. 

5. Udyogaparwa, pada bagian ini diceritakan bahwa pada tahun 
ke 14 Pandawa kembali ke istana mereka di lndraprastha. 
Kemudian diadakan perundingan mengenai kedudukan Pandawa 
sekaTang. Dalam perundingan ini Pandawa diwakili oleh Krsna. 
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Tetapi ternyata perundingan itu gaga!, sebab Kaurawa tidak 
bersedia mengembalikan separoh dari kerajaan mereka kepada 
Pandawa. Kemudian kedua belah pihak bersiap-siap untuk ber­
perang. 

6. BhismatJan va. pada bagian ini diceritakan t entang persiapan 
perang antara Kaurawa dan Pandawa. Peraturan perang d itent u­
kan, yang menjadi panglima Kaurawa ialah Bhisma, sedangkan 
pihak Pandawa dipimpin oleh Dhrstadyumna kakak dari 
Draupadi. Krsna send iri tidak turut berperang secara langsung, 
ia menjadi penasehat Pandawa. Perang itu berlangsung di 
Kurukse tra. Pada pertempuran hari yang kesepuluh Bhisma 
tewas. Sebelum meninggal ia memberikan wejangan kepada 
Kau rawa dan Pandawa, agar mereka sudahi pertempuran itu dan 
mengadakan perundingan . 

7. Dro/laf>arwa. setelah Bhisma tewas , maka Dronalah yang meng­
gJ ntikan ke<.l udukan Bhisma sebagai pimpinan tentara Kaurawa . 
Ia me ngamuk di medan pertempuran. Ia d:halang-halangi o le h 
Gatotkaca. tc tapi gaga! sebab Gatotkaca terbunuh o leh K arna. 
Ab him anyu anak Arj una juga gugur oleh Dursasa na, de mi kian 
pula raja Drupad a. Drstadyu mna me ngamuk, clan pacta ha ri kc 
l 5 Orona te was olehnya. 

8. Kamat>anva. ke matian Gatotkaca dan Abhimanyu menyebabkan 
Arj una dan Bhima mengamuk. Dursasana berhasil d ibunuh o leh 
Bhima, darahnya diminum. Sedangkan Arjuna berh asil mem­
bunuh Karna ya ng menewaskan Gatotkaca. Karna tewas pada 
hari ke 1 7 dengan pana h hasil tapa dari Arjuna dahulu . 

9. Safyaparwa . pada hari yang ke 18 tinggal Salya yang masih 
hidup di samping raja Duryodhana. Pada pertempuran hari ke 18 
ini Salya yang menjadi pemim pin, tetapi ia tewas. Tinggal 
Duryod hana seorang diri. Se mua saudaranya yang berj umlah 
99 orang tewas. Akhirnya ia mengundurkan diri dari per­
te mpuran dan menyesali segala perbuatannya. Bahkan ia bersedia 
menyerahkan se luruh kerajaan kepada Pandawa, sedangkan ia 

sendiri hendak bertapa. Tetapi sikapnya ini dijadikan bahan 
ejekan , sehingga timbu l kemarahannya. Ia kemudian maj u ke 
medan pertempuran dan bertempur melawan Bhima, teta pi ia 
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10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

I 5. 

ka1ah dan tewas. Tingga1 Aswathaman saja yang masih hidup, 
ia diserahi memimpin tentara Kaurawa. 

Sauptikaparwa, bagian ini menceritakan tindakan pengecut dari 
Aswathaman, yang menyelundup ke dalam perkemahan para 
Pandawa pada malam hari sete1ah pertempuran hari ke 18 
selesai. Ia berhasil membunuh banyak orang, sa1ahsatu di antara­
nya Drstadyumna yang menewaskan ayahnya. Aswathaman. 
la1u melarikan diri ke hutan dan berlindung kepada bhagawan 
Wyasa untuk menyampaikan rasa penyesalannya atas perbuatan­
nya itu. Keesokan harinya Pandawa menyusu1 sehingga terjadi 
duel antara ia dan Arjuna. Wyasa dan Krsna berhasil meredakan­
nya, kemudian Aswathaman menjadi pertapa. 

Striparwa, diceritakan bahwa Drstarastra dan Gandhari, para 
Pandawa, Krsna dan para istri pah1awan datang ke Kuruksetra. 
Mereka menyesali apa yang terjadi. Semua pah1awan yang gugur 
dibakar bersama da1am suasana kesedihan yang tak terkira. 

Santiparwa, sete1ah pertempuran se1esai, para Panclawa t!ngga1 
sebu1an Iamanya di hutan dengan tujuan untuk membersihkan 
diri. Yudhisthira tidak mau menaiki takhta kerajaan yang te1ah 
meminta korban demikian banyaknya. Atas hujukan Wyasa 
dan Krsna akhirnya para Pandawa kem bali ke istana dengan 
Yudhisthira sebagai rajanya. 

Anusanaparwa. berisi berbagai macam cerita yang berisi wejangan 
yang ditujukan pacta Yudhisthira mengenai soa1 kebatinan clan 
kewajiban seorang raja. 

Aswamedhikaparwa. pada bagian ini diceritakan tentang upacara 
selamatan Aswameda, di mana di1epaskan seekor kuda yang 
kemudian cliikuti oleh Arjuna dan sejumlah tentara. Selama 
satu tahun kuda itu mengambara clan setiap j~ngkal tanah yang 
dilaluinya merupakan daerah kekuasaan Yudhisthira. Bila ada 
raja-raja yang menentang semuanya dihadapi oleh Arjuna sampai 
mereka tunduk. 

Asramawasikaparwa. menceritakan ten tang kehidupan Dhrtarastra 
clan istri Gandhari serta Kunti (ihu Pandawa) di dalam hutan 
un tuk menjadi pertapa. Tiga tahun kemudian mereka menemui 
aja!nya karena terjadi kebakaran di hutan tempat mereka 
her tapa. 



16. Mausa/aparwa, bagian ini menceritakan kemusnahan keraja<\n 
Krsna karena terjadi perang saudara di antara keluarga Yadawa, 
yaitu rakyat Krsna sendiri. Baladewa mati, sedangkan Krsna 
juga mati secara tidak sengaja oleh seorang pemburu pada waktu 
ia bertapa di hutan. 

17. Mahaprasthanikaparwa, setelah memerintah beberapa tahun 
lamanya para Pandawa mengundurkan diri dan mahkota di­
serahkan kepada Pariksit, anak dari Abhimanyu. Dalam pe­
ngembaraannya di hutan, satu-persatu para Pandawa meninggai, 
mula-mula Draupadi, lalu Sahadewa, Nakula, Aijuna dan akhir­
nya Bhima. Tinggal Yudhisthira dan seekor anjingnya yang masih 
hldup. Pada suatu saat datang lndra menjemputnya ke sorga. 
Yudhisthira bersedia kalau anjingnya yang setia boleh dibawa. 
Anjing itu kemudian menjelma dewa Dharma dan Yudhisthira 
langsung dibawa ke lndraloka. 

18. Swargarohanaparwa, mula-mula para Pandawa ditempatkan di 
neraka untuk membersihkan jiwa mereka. Sedangkan para 
Kaurawa sebaliknya, mulanya ditempatkan di sorga, kemudian 
dipindahkan ke neraka untuk masa yang lama sekali. 

Demikianlah tadi antara lain isi dari kitab Mahabharata. Pada jaman 
Dharmawangsa kitab ini disadur atas perintahnya. Tetapi dari ke· 18 
parwa yang ada, hanya 9 parwa saja yang kita jumpai sadurannya 
sekarang. Kesembilan parwa itu, ialah Adiparwa, Sabhaparwa, Wirata­
parwa, Bhismaparwa, Udyogaparwa, Asramawasikaparwa, Mausala­
parwa, Mahaprasthanikaparwa dan Swargarohanaparwa. Saduran ini 
dibuat dalam bentuk gancaran (prosa) yang diringkas. Bahasanya 
Jawa Kuno. Dalam kitab Wirataparwa kita jumpai angka tahun 996 M 
dan nama raja Dharmawangsa sendiri. Di samping itu; pada tahun 
991 M disusun sebuah kitab hukum yang disebut Siwasasana. 

Pada tahun 990 M Dharmawangsa mengadakar. serangan ke 
Sriwijaya. Ia berhasil menguasai beberapa daerah dipantai Sriwijaya, 
sehingga hubungan Sriwijaya dengan daerah luar terputus. Berapa 
lama ~benarnya peperangan itu berlangsung dapat kita ketahui dari 
sebuah berita Cina menyebutkan bahwa utusan Sriwijaya yang datang 
ke Cina tahun 988 M, ketika hendak pulang dua tahun kemudian 
tertahan di Kanton. Hal ini disebabkan karena negaranya sedang 
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menghadapi serangan dari Jawa. Tahun 992 M utusan tadi mencoba 
sekali lagi untuk pulang, tetapi hanya sampai di Campa. Di sini 
utusan tadi mendapat kabar bahwa negerinya telah diduduki oleh 
Jawa. Kabar ini dibenarkan oleh utusan dari Jawa yang datang di 
Cina tah~n 992 M. 

Dalam tahun 938 S (1 016 M) kerajaan Dharmawangsa tiba-tiba 
mengalami pralaya (kehancuran). Raja Dharmawangsa dan seluruh 
pembesar istana tewas. Seluruh Jawa dikatakan bagaikan lautan api. 
Satu-satunya yang berhasil meloloskan diri dari melapetaka itu ialah 
Airlangga, anak dari Mahendradatta, yang pada saat itu sedang berada 
di Jawa untuk melangsungkan perkawinannya dengan putri Dharma­
wangsa. 

Kita tidak mengetahui dengan pasti apa yang menjadi sebab 
terjadinya pralaya ini. Dalam prasasti Kalk.uta yaitu prasasti Airlangga 
yang sekarang disimpan di museum, disebutkan: "ri prahara, haji 
wurawari maso mijil sangka lwaram". Artinya kurang lebih: "Pada 
waktu (terjadi) kekacauan (prahara), Haji Wurawari muncul dari 
Lwaram". Keterangan ini memberikan kesan kepada kita bahwa 
kerajaan Dharmawangsa dimusnahkan oleh raja Wurawari dari 
Lwaram. Raja Wurawari ini tidak kita kenai dari sumber-sumber lain, 
mungkin ia adalah raja bawahan dari raja Dharmawangsa yang 
memberontak. Bahkan ada sarjana yang berpendapat bahwa peristiwa 
ini ada hubu ngannya dengan kerajaan Sriwijaya, yang membalas 
serangan Dharmawangsa J engan mempera lat raja \1/u::-nwari. Le tak 
Wurawari ini diduga di daerah sekitar Tegal. 

Seperti telah disebu tkan di atas, Airlangga ber~sil melotoskan 
diri dari bahaya maut. Ia dengan disertai o leh pengiringnya yang setia, 
yai tu Narottama melarikan d iri ke hutan-hutan di gunung, dan hidup 
bersa ma-sama dengan para pendeta. Akibat terjad inya pralaya, ke­
rajaan Dharmawangsa terpecah-pecah. Satu persatu raja-raja bawahan 
melepaskan diri menjadi raja merdeka. 

Sete lah beberapa waktu Airlangga t inggal di hutan , datanglah 
beberapa orang brahmana minta agar Airlangga bersedia dinobatkan 
menjadi raja. Permintaan ini mula-mula ditolak, baru pada tahun 
t 01 9 M Airlangga bersedia dinobatkan menjadi raja o leh para pendeta 
Budha, Siwa dan Brahmana menggantikan kedudukan Dharmawangsa. 

\ .. '''",~ .. ~ :,,; ·.·.~:.-;. ,,: . ::...;:...~· ~ 1 
I 
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Ia lalu bergelar Sri Maharaja Rake Halu Lokeswara Dharmawangsa 
Airlangga Anantawikramottunggadewa. 

Pada mulanya ia hanya menguasai daerah yang kecil saja. Daerah 
kekuasaan Dharmawangsa yang terpecah menjadi kerajaan-kerajaan 
kecil, tern yata setelah Airlangga menjadi raja tidak mau tunduk atau 
menggabungkan diri begitu saja. Untuk menyatukan kembali kerajaan 
Dharmawangsa ini, Airlangga ha~us menyiapkan dan memperkuat 
tentaranya. Setelah mengadakan persiapan hampir duapuluh tahun 
lamanya, pada tahun I 028 M Airlangga mulai merebut kern bali 
daerah-daerah yang dahulu dikuasa i o leh Dharmawangsa. Secara 
berturut-turut pada tahun I 028 - I 029 M, Airlangga menaklukkan 
kerajaan raja Bhismaprabhawa, kemudian raja Wijaya dari ~erajaan 
Wengker ( tahun I 030 M), tahun I 031 ia menaklukkan raja Adhama-

panuda, d an dalam tahun I 032 M menaklukkan seorang raja 
perempuan yang dikatakan mempun yai kekuatan seperti raksasa. 
Tahun itu juga ia menaklukkan raja Wurawari dan pada akhlrnya 
menakluk.kan raja Wengker, yang rupa-rupanya telah bangk it kembali 
tahun 1035 M. Kerajaan Wengker ini rnenurut para ahli terletak di 
daerah Ponorogo, Madiun. Dalam pertempuran itu raja Wengker 
dibunuh o leh pengikutnya sendiri. 

Dengan selesain ya perang yang memakan waktu lebih-kurang 
tujuh tahun lamanya , pada tahun 1 037 M Airlangga telah berhasil 
menyatukan kembali kerajaannya. Ibukota kerajaan yang pada tahun 
I 031 M terletak di Wutan Mas, dipindahkan ke Kahuripan pada tahun 
I 037 M. Dalam pemerin tahannya ia dibantu oleh para pengikutnya 
yang setia. Mereka ctiberi kedudukan yang sesuai dengan j asanya. 
Narottama diangkat sebagai rakryan kanu ruhan. 

Setelah berhasil menya tukan ke mbali kerajaannya Airlangga 
be rusaha memak murkan rak ya tn ya. Pe labuhan Hujung Galuh yang 
letaknya d i sungai Brantas diperbaik i. Scclangkan pelabuhan Kambang 
Putih d i Tuban diberi hak-hak istimewa. Untuk mengatasi banjir 
yang setiap tahun d! timbulkan o leh Sungai Brantas. Airlangga mem­
buat tanggul di daerah Waringin Pitu. Di mana letak Waringin Pitu 
ini sampai sckarang be lum dike tahui. 

Bidang sastra juga mendapat perha tian . Salah satu karya sastra 
yang sampai ke tanga.p kita ialah kitab Arjunawiwaha. Kitab ini dit ulis 
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oleh Mpu Kanwa pad a tahun l 035 M. lsi kitab merupakan kiasan 
terhadap kehidupan raja Airlangga sendiri . Diceritakan Arjuna yang 
setelah menjalani tapa memperoleh senjata dari Siwa un tuk keperluan 
perang melawan Kaurawa kelak. Kemudian ia dimintai tolong untuk 
membunuh raksasa Niwatakawaca yang menyerang kahyangan. Arjuna 
berhasil membunuh Niwatakawaca dan sebagai hadiahnya Arjuna 
dikawinkan dengan bidadari dan hidup bet-erapa waktu lamanya 
di Indraloka. 

Agama yang berkembang pada masa pemerintahan Airlangga 
ialah agama Hindu terutama aliran Wisnu atau Waisnawa. Selama 
hidupnya, Airlangga dianggap sebagai titisan dewa Wisnu. Ada 
beberapa aliran lagi yang berkembang pada masa itu , ialah Siwa, 
Buddha dan Rsi. Terhadap aliran agama ini Airlangga memberikan 
perhatiannya tanpa memihak salah satu aliran secara resmi. 

Dari kitab Arjunawiwaha, dapat diketahui bahwa pada waktu 
itu permainan wayang sudah dikenal orang. Juga dari beberapa 
prasasti dapat diketahui adanya jabatanawayang atau aringgit, yang 
berarti permainan wayang kulit. Keterangan ini merupakan keterangan 
yang tertua tentang adanya permainan wayang. Tentunya permainan 
wayang ini sudah dikenal sebelum masa pemerintahan Airlangga 

3. Keadaan Masyarakat 

Keadaan jaman kuno banyak dapat kita ketahui ctari prasasti­
prasasti yang dibuat untuk memperingati suatu peristiwa pada masa 
pemerintahan seorang raja. Adapun yang diperingati sebenarn ya 
tidak secara langsung peristiwa itu, melliinkan suatu hal yang di­
akibatkan oleh suatu peristiwa. Misalnya pemberian hadiah kepada 
seseorang yang telah berjasa kepada raja pada waktu kedudukan 
raja diancam o leh musuh. Peristiwa di mana orang tersebut berjasa, 
disebutkan secara singkat, tebpi pemberian hadiahnya dinyatakan 
dengan terperinci. 

Uraian mengenai suatu pemberian hadiah dalam sebuah prasasti 
mengandung beberapa unsur keterangan sejarah. Pertama unsur 
penanggalan: saat prasasti itu diresmikan atau saat perintah raja 
dituliskan pada sebuah prasasti, dinyatakan dengan uraian penanggal­
an yang terperinci. Misalnya angka tahun, bulan, nama hari ·menurut 
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perhitungan pekan yang terdiri dari tujuh hari (saptawara), nama hari 
berdasarkan perhitungan pekan yang terdiri dari lima hari ( pancawara) 
dan bagian masa berdasarkan keadaan bulan yaitu suklapaksa (masa 
waktu bulan sedang berkembang menjadi pumama) dan krsnapaksa 
(masa. waktu bulan menyusut). 

Dari kecermatan penanggalan kita dapat mengetahui bahwa 
masyarakat pad a masa itu menganggap hal itu pen ting. Selain itu 
juga bahwa pengetahuan mengenai astronomi (ilmu bintang) sangat 
penting. Hal ini tidak mengherankan karena bangsa Indonesia sejak 
jaman prasejarah telah mahir melayari lautan. Dalam pelayaran 
pengetahuan mengenai letak bintang di langit dan arah angin dan arus 
sangat penting untuk menentukan arah pelayaran dengan tepat. 
Selain untuk pelayaran, astronomi juga penting untuk pertanian. 
Dengan mengamati keadaan bintang, para petani dapat menentukan 
saat-saat yang tepat untuk mulai inengerjakan sawah. 

Dalam prasasti disebutkan juga nama berbagai pejabat kerajaan 
dan desa yang menjadi saksi dalam peristiwa yang diperingati dengan 
prasasti-prasasti itu. Dengan mempelajari prasasti-prasasti itu kita 
dapat mengetahui bagaimana susunan pemerintahan pada suatu masa . 
Berdasarkan prasasti-prasasti, para ahli epigrafi (ilmu prasasti) telah 
dapat mengetahui bahwa ada sebutan maharaja dan haji untuk orang 
yang memerintah. Haji adalah raja yang memerintah suatu daerah 
yang menjadi bagian dari suatu kerajaan. Para haji tunduk kepada 
seorang maharaja. Pad a suatu ke tika seorang haji juga dapat menjadi 
seorang maharaja. M.isalnya jika ia dapat menaklukkan raja-raja lain. 
Tetapi pada umumnya pengganti seorang maharaja adalah salah 
seorang anggauta keluarga maharaja sendiri. 

Dari nama seorang raja sering kita dapat mengetahui tatanegara 
kerajaan itu. Misalnya nama Airlangga yang lengkapnya adalah 
Sri Maharaja Rake Halu Lokeswara Dharmawangsa Anantawikramo­
ttunggadewa. Jika kita perhatikan nama itu jelas bahwa Airlangga 
adalah seorang raja yang membawahi raja-raja lain. Oleh karenanya 
ia bergelar Sri Maharaja. Rake Halu menunjukkan daerah milik 
pribadinya: Rake atau rakai adalah gelar yang biasanya disusul dengan 
nama suatu daerah. Misalnya Rakai Watukura, Rakai Garung, Rakai 
Watuhumalang dan sebagainya. Nama Garung sampai sekarang masih 
ada, yaitu nama suatu daerah di dekat Dieng di Jawa Tengah. 
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Para ahli berpendapat bahwa nama daerah di belakang gelar 
rakai adalah nama daerah kekuasaan langsung raja itu. Daerah itu 
menyerahkan penghasilannya langsung kepada rakainya . Mungkin 
jl!ga haji yang kemudian menjadi maharaja berasal dari daerah itu . 
Setelah ia menjadi maharaja, masih menyebut dirinya rakai daerah 
tersebut. Para rakai yang tidak menjadi maharaja menyerahkan 
sebagian penghasilannya kepada maharajanya. Setelah gelar rakai, 
pada nama Airlangga kita mendapatkan nama-dirinya. Setelah itu 
nama Abhiseka (nama pentasbihannya) yang berasal dari bahasa 
Sanskerta dan biasanya menunjukkan aliran agama yang dianutnya. 

Selain disaksikan o leh pejabat-pejabat kerajaan, peristiwa yang 
disebut dalam prasasti juga disaksikan oleh pejabat desa. Hal ini 
penting karena pemberian hadiah yang diperingati itu kebanyakan 
mengenai sesuatu hal di desa. Misalnya sebidang tanah dibebaskan 
dari pajak kerajaan, karena hasil tanah tersebut akan digunakan 
untuk keperluan lain. Adakalanya untuk memelihara suatu bangunan 
suci (agama) atau karena pemiliknya telah berjasa pada negara, dan 
sebagainya. 

Tanah yang bersangkutan dinyatakan batas-batasnya dengan 
terperinci dalam prasasti. Oleh karena peristiwa demikian menyangkut 
kepentingan desa, maka perlu pejabat-pejabat desa menyaksikan dan 
ikut merestui. Tanah demikian disebut "Sima". Daftar yang memuat 
saksi-saksi dari desa menyebutkan pula berhagai pekerjaan atau 
matapencaharian para saksi itu. Misalnya pande mas (tukang emas) 
pande wesi (pandai besi), pande tamra (pandai tembaga), pande 
gangsa ( pandai perunggu) dan para undahagi yaitu berbagai jenis 
tukang. 

Dari apa yang dapat digambarkan dari isi berbagai prasasti dapat 
kita mengambil kesimpulan bahwa pada jaman Mataram, hubungan 
antara kalangan istana dengan desa-desa cukup erat. Walaupun 
tentunya t erdapat perbedaan antara keadaan di kraton-kraton dengan 
di desa, tetapi rakyat biasa tidak terasing dari kalangan kra.ton. 

Dari prasasti-prasasti juga dapat diketahui susunan pemerintahan 
raja atau maharaja. Raja memerintah dibantu oleh berbagai pejabat 
tinggi. Misalnya mahamantri i hino, mahamantri i halu dan maha­
mantri i sirikan. Nama-nama tersebut adalah nama-nama jabatan para 
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pejabat yang tertinggi. Selain para pejabat tersebut masih ada Iagi 
pejabat-pejabat yang lebih rendah yang melanjutkan perintah atau 
keputusan kerajaan sampai ke rakyat. 

Untuk menjaga keamanan desa terdapat berbagai pera t uran atau 
adat yang harus ditaati oleh semua orang, termasuk pegawai-pegawai 
kerajaan. Peraturan-peraturan tersebut sangat perlu karena pada masa 
itu sudah ada penjahat-penjahat yang mengganggu keamanan. Misal­
nya perampok yang menghadang orang-orang yang berdagang dari 
satu tempat ke tempat lain. Harus kita ingat bahwa penduduk pada 
masa itu jauh lebih sedikit dari jaman sekarang dan jika orang 
bepergian sering harus melalui hutan belantara . Selain ada peraturan­
peraturan untuk menjamin keamanan ada pula berbagai hukuman 
yang dikenakan pada para pelanggar undang-undang. Hukuman untuk 
kejahatan biasanya berupa hukuman badan yang tidak ringan. Sampai 
juga hukuman mati. 

Banyaknya candi yang ditemukan di Jawa Tengah maupun 
Jawa Timur menunjukkan bahwa agama sangat besar peranannya 
dalam masyarakat . Para ahli berpendapat bahwa ada candi-candi yang 
didirikan oleh kerajaan dan ada candi-candi yang didirikan untuk 
kepentingan penduduk setempat. Candi-candi besar se perti Borobudur, 
Prambanan, Plaosan, Kalasan dan sebagainya adalah candi kerajaan. 
Candi-candi tersebut berhubungan dengan keluarga raja yang me­
merintah. Sedang candi-candi kecil yang banyak sekali ditemukan, 
berhubungan dengan orang-orang penting di lua·r kraton. Para ahli 
menduga bahwa banyak candi-candi yang herhubungan dengan sebuah 
desa atau sekelompok desa. Seperti di Bali sekarang juga ada pura 
de sa. 

Selain dari prasasti-prasasti, kita juga dapat memperoleh gambar­
an mengenai keadaan jaman Mataram dari relief yang dipahat di 
beberapa candi di Jawa Tengah. Ada relief yang menggambarkan 
keadaan kehidupan sehari-hari. Misaln.ya keadaan di pasar, lukisan 
orang sedang berburu, orang sedang menari dan sebagainya. 
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C. KADIRI 

1. Garasakan dan Jayabhaya 

Karena pengunduran Sanggramawijaya sebagai putra mahkota, 
timbul kesulitan bagi Airlangga. Hal ini disebabkan karena ia masih 
mempunyai putra-putra yang lain, yang tidak berasa1 dari permaisuri. 
Untuk menghindari perebutan kekuasaan diantara putra-putranya, 
sebelum meninggal Air1angga terpaksa membagi kerajaan nya menjadi 
dua. Pembagian kerajaan yang telah disatukan nya dengan susah­
payah itu dilakukan o1eh Mpu Bharada pada tahun 1 041 M. 

Kedua kerajaan ini kemudian dikenal dengan sebutan Janggala 
dan Panja1u. Batas kerajaannya ialah gunung Kawi dan sungai Brantas. 
Kerajaan Janggala ini meliputi daerah Malang dan delta Sungai 
Brantas, dengan pelabuhannya Surabaya , Rembang dan Pasuruhan; 
ibukotanya tetap Kahuripan. Sedangkan kerajaan Panja1u kemudian 
lebih dikena1 dengan sebutan kerajaan Kadiri. Daerahnya meliputi 
Kadiri dan Madiun sekarang. lbukotanya Daha, yang mungkin men­
jadi kota Kadiri yang sekarang. 

Mengenai masa akhir pemerintahan Airlangga tidak banyak yang 
kita ketahui. Tetapi yang jelas, setelah ia membagi dua kerajaannya, 
ia mengundurkan diri sebagai pendeta. Ia meninggal pada tahun 
1049 M. dan dimakamkan di Tirtha, yang hingga kini letaknya 
belum kita ketahui. 

Siapa pengganti Airlangga yang menduduki tahta kerajaan 
Janggala dan Panjalu segera setelah pembagian kerajaan dilakukan? 
Ada sarjana yan g menduga bahwa kedudukan rakryan mahamantri 
dipegang oleh putra atau putri mahkota. Pada waktu Air1angga masih 
memerintah, jabatan ini dipegang oleh Sanggramawijaya. Setelah 
Sanggramawijaya mengundurkan diri menjadi pertapa, kedudukan 
ini sejak tahun 1041 dipegang oleh Sri Samarawijaya Dhanasurpan-
nawahana Tguh Uttunggadewa. · 

Jika benar dugaan bahwa rakryan mahamantri i hino itu me mang 
dijabat oleh putra mahkota, maka Samarawijaya ini adalah anak dari 
Airlangga. Agaknya dialah yang menjadi raja pertama di kerajaan 
Panjalu, walaupun tidak ada sumber yang menyebutkan secara 
Iarigsung. 
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Dari prasasti (tembaga) Malenga yang diketemukan di desa 
Banjararum, Tuban, disebutkan nama seorang raja yang memerintah 
sekitar tahun 1052 M. Dalam prasasti itu disebutkan bahwa Sri 
Maharaja Mapanji Garasakan berhasil mengalahkan musuhnya yang 
bemama Haji Linggajaya dan berhasil mengusimya dari istananya di 
Tanjung. Yang menarik perhatian ialah nama raja Garasakan ini yang 
kita jumpai di dalam tiga buah prasasti yang berasal dari jaman 
sepuluh tahun setelah prasasti Airlangga yang terakhir ( tahun I 042 M). 
Dua di antara prasasti itu memakai tanda garudamukha yang menjadi 
lambang kerajaan Airlangga. Kemudian dalam salahsatu prasastinya, 
raja Garasakan memberikan hadiah kepada desa Turun Hyang yang 
telah membantunya ketika ia berperang melawan Haji Panjalu. 

Mengingat bahwa kerajaan Airlangga kemudian dibagi dua, 
dan tidak adanya keterangan satupun yang mengatakan bahwa ke­
rajaan Janggala dan Panjalu hidup berd,ampingan secara damai setelah 
terjadinya pembagian kerajaan, dan kenyataan bahwa raja Mapanji 
Garasakan memakai lambang yang sama dengan lambang Airlangga 
serta berperang melawan Haji Panjalu, kita dapat menyimpulkan 
bahwa ada kemungkinan bahwa raja Mapanji Garasakan adalah anak 
Airlangga yang berkuasa di Janggala. Sedangkan Haji Panjalu yang 
diperanginya adalah Samarawijaya, hal ini berarti bahwa setelah 
Airlangga meninggal telah terjadi perebutan kekuasaan di antara 
keturunannya, walaupun kerajaannya telah dibagi menjadi dua bagian. 

Rupa-rupanya Haji Garasakan tidak lama inemerintah karena 
pada tahun I 052 M ia digantikan oleh seorang raja lain yang bemama 
Sri Maharaja Mapanji Alanjung Ahyes Makoputadhanu Sri Ajnaja­
bharitamawakana Pasukala Nawanamanitaniddhita Sasatrahetajna­
dewata. Raja inipun tidak lama memerintah karena pada tahun 
1059 M yang memerintah di Janggala adalah Sri Maharaja Samarotsaha 
Kamnakesana Ratnasangkha Kirttisingha J ayantakatunggadewa. Di 
dalam prasastinya, raja Samarotsaha ini menyebut dirinya "pinaka 
wka" dari raj a Airlangga, artinya "dianggap anak" . Hal ini berarti 
bahwa ia adalah menantu atau anak angkat dari Airlangga. Setelah 
pemerintahan Samarotsaha, kita tidak mendengar berita tentang 
keadaan kerajaan Janggala dan Panjalu. Mungkin selama itu perebutan 
kekuasaan an tara kedua kerajaan tacl i terus berlangsung. 
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Pada tahun 1116 M, muncul nama seorang raja yang me­
merintah kerajaan Panjalu, yaitu Sri Maharaja Sri Baweswara Sakala­
bhuwanatustikarana Sarwaniwaryyawiryya Parakrama Digjayottungga­
dewa. Dalam prasastinya ia menggunakan lancana kerajaan berupa 
tengkorak bertaring di atas bulan sabit, lancana demikian disebut 
candrakapala. Ten tang rna sa pemerintahannya tidak ban yak yang 
dapat kita ketahui. Ia memerintah hingga tahun 1134. 

Penggantinya ialah raja Jayabhaya yang memerintah pada tahun 
1135. Ia bergelar Sri Maharaja Sri Warmeswara Madhusudanawata­
ranindita Suhrtsingha Parakrama Digjayottunggadewanama J ayabhaya­
lancana. Di dalam prasastinya Jayabhaya disebutkan sebagai pen­
jelmaan dewa Wisnu. Ia memakai lancana kerajaan Narasineha. Pada 
salah satu prasastinya disebutkan bahwa ia menang atas musuhnya. 
Sayang tidak dist:butkan siapa musuhnya itu. 

Tetapi mengingat sejarah jaman sebelumnya, dimana terjadi 
perebutan kekuasaan di antara kerajaa11 Janggala dan Panjalu, maka 
dapat kita tafsirkan bahwa Jayabhaya memang terhadap raja Janggala. 
Untuk memperingati kemenangan atas Janggala ini Jayabhaya me­
merintahkan Mpu Sedah untuk menggubah kakawin syair . Bharata­
yudha. Tetapi sayang Mpu Sedah tidak sanggup menyelesaikan cerita 
itu, penyelesaian kakawin tersebut dilakukan oleh Mpu Panu1uh. 
Di dalam kitab kakawin Bharatayudha ini, nama Jayabhaya disebut­
sebut beberapa kali. Kitab ini berangka tahun dalam bentuk candra­
sangkala yang berbunyi "sanga kuda suddha candrama" atau sama 
dengan tahun I 079 S (1157 M). Di sam ping menulis kakawin 
Bharatayudha, Mpu Panuluh juga menulis kakawin Hariwangsa dan 
Gatotkacasraya. 

J ayabhaya digantikan oleh raja Sri Maharaja Rakai Sirikan 
Sri Sarweswara Janardhanawatara Wijayagrajasama Singhanadaniwar­
yyawiryya Parakrama Digjayottunggadewanama. Sarweswara ini me­
merintah dari tahun 1159 hingga tahun 1169. Tidak banyak kita 
ketahui tentang masa pemerintahan raja Sarweswara ini. Di dalam 
prasastinya ia menggunakan lancana kerajaan berupa Ganesa. 

Raja Sarweswara ini digantikan ofeh Sri Maharaja Rake Hino 
Sri Aryyeswara Madhusudanawatararijayamukha. Ia memerintah 
hingga tahun 1161 dan digantikan oleh Sri Mahara.ia Sri Kroncaryya-
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dipa Handabhuwanapalaka Parakramanindita Digjayottunggadewa­
nama Sri Gandra. Suatu hal yang menarik perhatian ialah eli dalam 
salah satu prasastinya disebutkan nama-nama pejabat yang mengguna­
kan nama. binatang sebagai namanya. Sebagai c_ontoh misalnya Kebo 
Salawah, Lembu Agra, Gajah Kuning, Macan Putih, Manjangan 
Puguh clan sebagainya. Di samping itu ada jabatan Senapati Sarwajala 
yang mungkin dapat kita samakan dengan laksamana atau panglima 
armada pada waktu sekarang. Berdasarkan adanya nama jabatan ini, 
maka besar kemungkinannya kerajaan Panjalu pada waktu itu mem­
punyai armada yang kuat. 

2. Kameswara 

Rupa-rupanya raja Gandra ini tidak lama mcmerintah sebab pada 
tahun 1182 muncul seorang raja lain yang bemama Sri Maharaja 
Sri Kameswara Triwikramawatara Aniwaryyawiryya Parakrama 
Digjayottunggadewanama. Kameswara inipun tidak lama 'memerintah, 
sebah pada tahun I 185 ia digantikan oleh raja Krtajaya. 

Pada masa pemerintahan raja ~meswara ditulis kitab kakawin 
Smaradahana. Di dalam kitab ini raja dipuji-puji sebagai titisan 
Kamajaya. Ibukota kerajaan adalah Dahana. Permaisurinya bemama 
Sri Kirana atau putri Candrakirana. Putri ini berasal dari kerajaan 
Janggala. Kitab Smaradhahana ini ditutis oleh mpu Dharmaja. Karya 
sastra yang lain ialah kitab Lubdaka dan kitab Wrtasancaya, kedua 
kitab ini ditulis oleh Tan Akung. Kitab Lubdaka ini isinya antara lain 
tentang seorang pemburu yang bernama Lubdaka. Oleh karena 
pekerjaannya hanya membunuh sesama mahluk, maka rohnya harus 
masuk ke neraka. Tetapi karena pada suatu hari ia secara tidak sengaja 
mengadakan pujaan yang sangat istimewa kepada dewa Siwa, maka 
ketika Lubdaka meninggal, rohnya diangkat oleh dewa Siwa ke sorga. 
Sedangkan kitab Wrtasancaya, berisi antara lain tentang pelajaran 
dan bimbingan untuk menyelami tembang Jawa Kuna atau kakawin. 
Disitu disebutkan 94 macam bentuk kakawin yang digubah dalam 
bentuk cerita. Cerita ini berkenaan dengan kisah perjalanan belibis 
dalam usahanya menolong seorang putri yang kehilangan kekasihnya. 
Kitab ini dikenal juga den gan sebutan Cakrawakaduta. 

Setelah Kameswara, yang memerintah di Panjalu ialah raja 
Krtajaya. Ia merupakan raja terakhir dari kerajaan Panjalu. Ada 
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sarjana yang menganggap bahwa pengganti raja Kameswara ada1ah 
raja Smgga. Tetapi berdasarkan penelitian yang terakhir dapat ditentu­
kan bahwa raja Smgga adalah Krtajaya. Raja ini bergelar Sri Maharaja 
Sarwweswara Triwikramawataranindita Smggalancana Digjayotrungga­
dewanama. Ia memerintah dari tahun 1185 sampai tahun 1222. 

h'ayang Pauji 

Da1am masa pemerintahan Krtajaya krjadi pcrtentangan dcngan 
para Brahmana. Kemudian para Brahmana ini mencari perlindungan 
pada Ken Angrok , karena raja Krtajaya d:anggap tdah me!anggar adat 
dan memaksa mereka menyemhah scbagai dcwa. Kcsempawn inilah 
kemudian digunakan oleh Ken Angrok untuk memberontak terhadap 
Krtajaya. Pada tahun 1222 terjadi pertcmpuran hebat di dekat 
Ganter, di mana Ken Angrok berhasi l mengalahkan raja Krtajaya. 
Hal ini berarti berakhirnya kckuasaan kerajaan Kadiri. 

Pada jaman Kadiri sastra bcrkem bang dengan subur. Banyak 
hasil-hasilnya yang sampai kepada kita. Kecuali kitab-kitab yang telah 
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disebutkan di atas, masih ada lagi beberapa kitab lain yang terkenal 
seperti kitab Krsnayana karangan Mpu Triguna, Sumanasantaka 
karangan Mpu Monaguna dan sebagainya. Kitab Krsnayana isinya 
antara lain tentang riwayat Krsna. Ia dikenal sebagai seorang anak 
yang nakal, tetapi sangat dikasihi oleh setiap orang karena ia suka 
menolong. Di samping itu ia mempunyai kesaktian yang luarbiasa. 
Setelah dewasa, ia kawin dengan dewi Rukmini, yang berhasil di­
culiknya. Kemudian kitab Sumanasantaka mengisahkan tentang 
Bidadari Harini yang terkena kutuk Bhagawan Trnawindu kem udian 
menjelma menjadi seorang putri. Ke tika masa kutukannya habis. 
ia kembali lagi ke kahyangan, tetapi tak lama kemudian suaminya 
menyusul. 

Kitab-kitab lain juga berasal dari masa Kadiri ialah Hariwangsa, 
yang dikarang oleh Pu Panu1uh. Isinya dalam garisbesarnya hampir 
sama dengan cerita yang terdapat di dalam kitab Krsnayana, terutatna 
yang berkenaan dengan perkawinan Krsna dan Dewi Rukmini. 

Adakalanya cerita-cerita di dalam kitab sastra tadi kita jumpai 
dalam bentuk relief menghiasi sebuah bangunan candi. Sebagai contoh 
misalnya cerita Krsnayana kita jumpa.i dalam bentuk relief di candi 
Jago bersama-sama dengan re lief Parthayajna dan Kunjarakarna. 
Sedangkan di candi Panataran dilukiskan bersama-sama dengan relief 
Ramayana dan di candi Wisnu di kelompok candi Prambanan. Di 
candi Prambanan, reli ef Ramayana ini juga kita temui pada candi 
Siwa dan Brahma. Kemudian di cand i Surowono kita jumpai relief 
cerita Arjunawiwaha. 

Dari kitab Ling-wai-tai-ta yang disusun oleh Chou K'u-fei dalam 
tahun 1178, kita memperoleh gambaran tentang keadaan pemerintah­
an dan masyarakat pada Jaman Kadiri , yang tidak Kita peroleh dari 
sumber-sumber yang lain. Dikatakan bahwa orang-orang memakai 
kain sampai di bawah lutut. Rambutnya diurai. Rumah-rumahnya 
sangat bersih dan rapih. Lantainya dari ubin yang berwarna kuning 
dan hijau. Pemerintah memperhatikan keadaan pertanian, peternakan 
dan perdagangan, sehingga hal-hal tersebut mengalami kemajuan. 
Penduduk memelihara ulat sutra dan menanam kapas. Pencuri dan 
perampok dihukum mati. Dalam perkawinan, keluarga pengantin 
wanita menerima mas kawin berupa mas. Ada alat pembayaran 
berupa uang perak. 
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Orang-orang yang sakit tidak berobat, tetapi mohon kesembuhan 
kepada dewa dan Buddha. Tiap-tiap bulan kelima diadakan pesta air, 
di mana orang-orang dapat bergembira naik perahu. Pada bulan ke I 0 
{>'!rayaan berlangsung di gunung. Alat-alat musiknya terdiri dari suling, 
gendang . dan gambang kayu. 

Rajanya dikatakan berpai:aian sutra, memakai sepatu kulit dan 
perhiasan emas. Rambutnya disanggul keatas. Tiap-tiap hari ia 
menerima para pejabat pemerintah. Singgasananya berbentuk segi 
empat. Sehabis sidang, para pejabat menyembah tiga kali baru 
mengundurkan diri. 

Kalau bepergian raja naik gajah atau kereta diiringi oleh 500 
sampai 700 praJurit. Rakyat yang melihat berjongkok di tepi jalan 
sampai raja melewati mereka. Dalam pemerintahan, raja dibantu 
oleh tiga orang putra raja dan 4 pejabat kerajaan yang bergelar 
rakryan (lo-ki-lien~. Mereka ini secara bersama-sama mengurus peme­
rintahan seperti halnya para menteri di Cina. Penghasilan mereka 
setiap bulan tetap, tetapi sekali-sekali mereka mendapat hasil bumi 
dan hasil-hasil lainnya. Kemudian ada lebih dari 300 pejabat sipil 
yang dapat disamakan dengan para siu-tsai di Cina. Mereka ini tugas­
nya mengurus dan mencatat semua penghasilan kerajaan. Di samping 
itu masih ada I 000 pegawai rendahan, yang tugasnya mengurusi 
benteng dan parit kota, perbendaharaan kerajaan dan gudang per­
sediaan makanan kerajaan dan keperluan prajurit. Para panglima 
perang mendapat I 0 tail emas tiap setengah bulan sedangkan para 
prajurit yang 3000 orang mendapat setengah tahun sekali sesuai 
dengan pangkat masing-masing. 

Demikian antara lain keterangan-keterangan yang kita peroleh 
dari sumber Cina. Hal-hal tersebut di atas kita jumpai juga di dalam 
kitab Chu-fan-chi yang dikarang oleh Chau-ju-kua (I 225 M) . Kecuali 
itu juga diceritakan bahwa di Asia Tenggara ada dua kerajaan yang 
terkemuka dan terkaya. Pertama kerajaan Jawa dan kedua kerajaan 
Sriwijaya. Di Jawa dikatakan ada dua macam agama, yaitu Buddha 
dan agama para pertapa (mungkin yang dimaksud agama Hindu). 
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A.SUNDA 

I. Jayabhupati 

B A B VII 

SUNDA DAN BALI 

Mengenai sejarah daerah Jawa Barat setelah Tarumanagara, 
tidak banyak yang kita ketahui . Penemuan sebuah cand i di desa 
Cangkuang dekat Leles, Gantt, juga tidak memperjelas keadaan ini. 
Para ahli masih mcmpenlebatkan apakah candi itu dari jaman yang 
tua, ataukah dari jaman yang lebih muda. 

Kegelapan ini tersingkap sedikit dengan bukti-bukti berikut. 
Pad a tahun 654 Saka (7 52 M), scorang yang bernama Sanjaya, 
mendirikan sebuah tempat pemujaan untuk dewa Siwa di daer:.h 
gtmung Wukir, Jawa Tengah. Kejadian ini dapat kita ketahui dari 
prasasti yang dibuatnya, ialah prasasti Canggal. Prasasti yang berbahasa 
Sanskert.a dan berhuruf Pallawa itu dibuat sebagai tanda peringatan, 
bahwa pada waktu tersebut Sanjaya memperoleh kemenangan. Di 
samping itu prasasti ini juga menyebut dua orang tokoh lainnya, 
masing-masing Sanna dan Sanaha. Kemudian dikatakan bahwa Sanjaya 
ini anak dari Sanaha. Sedangkan Sanaha adalah saudara perempuan 
dari raja Sanna. 

Di dalam kitab Cerita Parahyangan, ialah sebuah naskah yang 
berbahasa Sunda Kuno yang berasal dari sekitar ~khir abad ke 16, 
juga dijumpai keteranga!l mengenai Sanjaya. Ia dikatakan anak raja 
Sena, yang berkuasa di Galuh. Kemudian disebutkan bahwa Sanjaya 
ini menantu raja Sunda yang bernama Tarusbawa, dan bergelar 
Tohaan di Sunda (yang dipertuan di Sunda). Nama Sena ini meng­
ingatkan kita kepada raja Sanna yang disebutkan di dalam prasasti 
Canggal. 

Pada suatu saat terjadi perebutan kekuasaan oleh Rahyang 
Purbasora, saudara seibu dari raja Sena. Kemudian Sena dibuang 
ke gunung Merapi oleh keluarganya. Setelah dewasa Sanjaya mencari 
perlindungan kepada saudara tua ayahnya. Carita Parahyangan juga 
menerangkan, bahwa akhimya Sanjaya berhasil mengalahkan Rahyang 
Purbasora. Ia kemudian mengangkat dirinya sebagai raja. 
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Selain dari kerajaan yang berpusat di Galuh, yang diperintah 
oleh raja Sena, di Jawa Barat masih ada kerajaan-kerajaan lainnya. 
Seperti misalnya kerajaan Kuningan yang diperintah oleh Sang 
Sowokarma. Kemudian kerajaan Sunda yang sangat disegani oleh 
Sanjaya. Kerajaan Sunda ini let~!c!1ya di sebelah barat sungai Citarum. 
Berdasar kedua berita di alas, yang ternyata saling melengkapi 
mungkin dapat disimpulkan bahwa Sanjaya yang disebutkan di dalam 
kitab Carita Parahyangan dan Sanjaya yang disebutkan di dalam 
prasasti Canggal adalah Qrang yang sama. 

Selain keterangan di atas, kita tidak banyak mengetahui tentang 
keadaa.:: ~:-r:-::.h Jawa Barat untuk suatu masa yang cukup lama. 
Baru pada tahun 952 Saka (I 050 M), nama Sunda ini muncul lagi 
di dalam sejarah. Nama ini dijumpai dalam prasasti Sanghyang Tapak, 
yang diketemukan di kampung Pangcalikan dan Bantarmuncang, 
di tepi sungai Citatih, daerah Cibadak, Sukabumi. Bahasanya Jawa 
Kuno, sedangkan hurufnya huruf Kawi. ls inya antara lain menyebut­
kan, bahwa Maharaja Sri Jayabhupati Jayamanahen Wisnumurti 
Samararijaya Sakalabhuwanamandaleswaranindita Haro Gowardhana 
Wikramottunggadcwa. berkuasa d.i Prahajyan Sunda. 

Gelar Wikramottunggadcwa dari raja Jayabhupati ini mengingat­
kan kita kepada gclar raja Airlangga dari Jawa Timur, yang juga 
me nggunakan gclar Wikramottunggadewa. Masa pemerintahannyapun 
bcrsamaan pula waktunya. Hal ini dcngan scndirinya menimbulkan 
berbagai macam dugaan. Ada yang beranggapan Jayabhupati adalah 
salah seorang raja bawahan dari Airlangga. tetapi ada juga yang 
bcranggapan sebaliknya. yaitu J ayabhupati adalah musuh Airlangga. 
Bahkan ada yang beranggapan bahwa persamaan unsur gelar itu tidak 
ada sangkut-pautnya dcngan kehidupan polirik antara kcdua dacrah 
tadi. Yang jclas dari isi dan bah~1sa prasasti itu. harus .diakui bahwa 
ada hubungan an tara Jawa Barat dan Jawa Timur. 

Raja Jayabhupati scndiri bcrulangkali mcyakinkan orang banyak 
tcntang kcuudukann ya sebagai raja Sunda. dcngan mcnychut dirinya 
" haji ri Sunda" atau raja di Sunda. Di dalam prasastinya juga dimuat 
kutukan-kutukan bagi s iapa yang melangg<Jr dat:rah lar<~ngannya . 

Kutukan-kutukan di dalam prasasti ini tidak kita temui dalam prasasti 
berbahasa Sunda yang lain . Scmuanya ini mempe rlihatkan ke­
mungkinan adanya pcngaruh budaya Jawa di daerah Jawa Barat. 
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Sebagai contoh, prasasti Sanghyang Tapak tersebut di atas 
menyebutkan bahwa pada tahun 1030 raja J ayabhupati membuat 
semacam daerah larangan di sebelah timur Sanghyang Tapak. Daerah 
larangan atau daerah tertutup itu berupa sebagian dari sungai, yang 
kemudian dinyatakan tertutup untuk segala macam penangkapan 
ikan. Kemudian disebutkan bahwa barangsiapa yang melanggar ke­
tentuan itu, akan dimakan sumpah, yaitu terbelah kepalanya, ter­
minum darahnya, terpotong-potong ususnya, terhisap otaknya, ter­
belah dadanya. Sumpah ini berlaku sepanjang masa dan disaksikan 
oleh dewa-dewa dan para leluhur. Barangkali pengaruhnya secara 
tidak langsung masih terasa sampai sekarang. Karena orang-orang 
yang tinggal di sekitar tempat penemuan prasasti Sanghyang Tapak 
tadi, jarang ada yang berani mandi di tempat itu. 

Raja Jayabhupati memeluk agama Hindu aliran Waisnawa. Hal 
ini jelas terlihat dari gelarnya yaitu Wisnumurti. Agama yang sama 
juga dianut oleh raja Airlangga. Dengan demikian kita bisa mengatakan 
bahwa pada awal abad ke 11 , agama yang berkembang di Jawa, ialah 
agama Hindu aliran Waiswana. 

Pada masa pemerintahan Jayabhupati , pusat kerajaan Sunda 
ialah Pakwan Pajajaran. Tetapi tidak lama kemudian pusat kerajaan 
ini pindah lagi ke Kawali, yang sekarang masuk daerah kabupaten 
Cirebon. Kawali ini letaknya tidak jauh dari Galuh yaitu pusat 
kerajaan Sunda pada masa Sanjaya. Pengganti Jayabhupati ialah 
Rahyang Niskala Wastu Kancana yang pemerintahannya berpusat 
di Kawali dan kratonnya disebut Surawisesa. Ia membuat saluran 
air di sekeliling kraton . Ia juga mem buat a tau mendirikan desa-desa 
baru untuk kepentingan rakyatnya. Rahyang Niskala Wastu Kancana 
dimakamkan di Nusalarang. Ia digantikan oleh anaknya yang bernama 
Rahyang Dewa Niskala atau Rahyang Ningrat Kanc~ma. Kita tidak 
mengetahui tentang masa pemerintahan raja ini, hanya setelah ia 
meninggal dimakamkan di Gunung Tiga. 

~- Sri Baduga Maharaja 

Penggantinya ialah Sri Baduga Maharaja ia Ratu Haji di Pakwan 
Pajajaran Sri Sang Ratu Dewata atau Prabu Guru Dewataprana. Pada 
masa pemerintahannya terjadi peristiwa yang di dalam kitab Pararaton 
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disebut Pasundan Bubat. Peristiwa ini terjadi pad a tahun 1357. 
Da1am pertempuran di Bubat, hampir se1uruh pasukan Sunda gugur, 
termasuk Sri Baduga sendiri. Sri Baduga memerintah di Sunda dari 
tahun 1350 hingga 1357. 

Menurut kitab Carita Parahyangan yang menjadi raja Sunda 
setelah terjadinya peristiwa Bubat, ialah Hyang Runisora. Ia me­
merintah dari tahun I 357 sampai 1371. Hyang Bunisora digantikan 
o1eh Prabu Niska1a Wastu Kancana yang memerintah tallUn I 371 
hingga 1474. Ia kemudian digantikan oleh anaknya yang bernama 
Tohaan di Galuh, dan memerintah dari tahun I 4 75 hingga 1482. 
Tohaan di Galuh ini digantikan oleh Sang Ratu Jayadewata yang 
memerintah tahun 1482 sampai tahun 1 521 . 

Dari berita Portugis kita mempero1eh keterangan bahwa pada 
tahun f 512 dan 1521, "Ratu SamiJm'' dari Y.erajaan Sunda m~­
mimpin perutusan ke Malaka untuk mencari sekutu . Pada waktu 
itu Portugis te1ah mengua!Jai Malaka yang dire butnya pada tahun 
1511. Pada tahun 1522 perutusan Portugis bernama Hendrik de Leme 
datang ke Sunda. Pada waktu itu "Ratu Samiam" sudah berkuasa 
di sana sebagai raja. Ratu Samiam ini mungkin sama dengan Prabu 
Surawisesa yang disebutkan dalam kitab Carita Parahyangan. Ia 
memerintah dari tahun 1521 sampai 1535. Jika hal ini benar, mak a 
berarti bahwa pada waktu ia memimpin perutusan ke Ma1aka, 
Surawisesa (Ratu Samiam) masih putra mahkota. 

Pada tahun 1535 - 1543, Prabu Ratu Dewata menj adi raja 
Sunda menggantikan Prabu Surawisesa. Pada masa peme rin tahannya 
terjadi serangan-serangan oleh tentara Islam. Be berapa kali tentara 
Islam berusaha merebut ibukota kerajaan , tetapi usaha itu be lum 
pemah berhasil. Serangan-serangan tentara Islam tad i dipimpin 
langsun g oleh Mau13na Hasnnudclin dari kerajaan Banten. yang dibantu 
oleh anaknya yang bernama Maulana Jusuf. 

Sundakalapa, pelabuhan terbesar kerajaan Sunda jatuh ketangan 
tentara Islam pada tahun 1527. Akibatnyd \1ubungan pusat ke­
rajaan Sunda di pedalaman dengan daerah luar terputus. Balabantuan 
Portugis yang telah dijanjikan tid ak pemah mencapai ibukota Sunda. 
Satu-persatu pelabuhan kerajaan Sunda jatuh ke t:mgan kekuasaan 
yang beragama Is1:nn, sehingga raja terpaksa bertahan di peda laman. 
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Prabu Ratudewa kemudian kurang memperhatikan pemerintahan, 
bahkan ia hidup sebagai seorang pendeta. Sehingga pada waktu terjadi 
serangan-serangan tentara Islam banyak korban yang jatuh. 

Raja yang menggantikannya, yaitu Sang Ratu Saksi adalan 
seorang raja yang kejam dan hidup bersenang-senang saja. Ia mt­

merintah tahun 1543 - 1551 . Penggantinya Tohaan di Majaya, 
menurut kitab Carita Parahyangan hidup berfoya-foya dan mabuk­
mabukan . Kratonnya makin diperindah, dan ia melupakan tugasnya 
sebaga i seorang raja. Akibatnya, pada masa pemerintahan raja Nusiya 
Mulya, yaitu raja terakhir kerajaan Sunda, negara sudah lemah sekali 
dan tidak mungkin dipertahankan lagi . Pada masa akhir pemerintahan­
nya kerajaan Sunda jatuh ke tangan tentara Islam. Menumt Tome 
Pires, seoran g Portugis yang pernah berlayar ke Indonesia pada tahun 
1513, ibukota kerajaan Sunda· disebut Dayo. Letaknya kira-kira 
dua hari perjalanan dari bandar Kalapa ke arah pedalaman. Kemudian 
dikatakannya bahwa Dayo merupakan sebuah kota yang besar dengan 
penduduk sekitar 50.000 jiwa. Rumah-rumah di ·kota itu sangat 
baik sekali, terbuat dari kayu dengan atap yang terbuat dari daun 
palma. Rajanya tinggal di sebuah istana yang memiliki 330 buah tiang 
kayu. Masing-masing tiang ini besarnya seperti peti anggur. Tinggi 
tiang itu 5 fa tlwn (1 fathon = 1,828 m). Di bagian at as dari tiang 
tad i diheri bentuk yang indah. 

Selanjutnya Tome Pires menyebutkan bahwa raja bertakhta di 
ibukota Dayo. Di samping raja pusat, di daerah-daerah tertentu 
tcrdapat raja-raja yang berkuasa di daerahnya masing-masing. Hak 
waris takhta diturunkan dari ayah ke anaknya. Tetapi jika tidak 
mempunyai anak, maka yang menggantikannya dipilih di antara raja­
raja dacrah yang ter besar. Kerajaan Sunda ini memiliki enam buah 
peiabuhan penting. Masing-masing pclabuhan ini dikepalai oleh se­
orang syahbandar atau nakoda. Mereka ini I.J ,~rtanggungjawab kepada 
raj~ dan bcrtindak sebagai wakil tlari raja di bandar-bandar (pe­
labuhan) yang mcreka kuasai. Keenam pelahuhan itu ialah Banten , 
Ponta11g ('?). Cigcd c (?}, T amgara (?) , Kalapa (Sundakalapa = Jakarta 
sck::lrang) clan Cirnanuk (mungkin Pamanukan sekarang). Pada tahun 
1690 M. Winkler pernah berkunjung ke Suncta. Ia mengatakan bahwa 
ibukota yang bernama Pak wan terletak di antara dua buah sungai 
yang mengalir sejajar dan sama besar. Mungkin kota ini sama dengan 
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kota yang pernah dikunjungi oleh Tome Pires. Oari keterangan­
keterangan di atas kita dapat mengetahui bahwa Pakwan itu bukanlah 
nama sebuah kerajaan, melainkan ibukota atau pusat kerajaan. Bukti­
bukti yang berupa prasasti-prasasti juga menunjukkan bahwa Pakwan 
bukanlah nama sebuah kerajaan. Sebagai contoh misalnya dalam 
prasasti Keban ten an disebutkan bahwa Sri Baduga Maharaja adalah 
Ratu Haji di Pakwan dan rakyat men!'ha<lap ra;a di Paj~)aran. 
Kerr.~:di~'l tli dalam kitab Carita Parahyangan ada keterangaQ bahwa 
anak sang prabu, rama dan resi bersama-sama menghadap kc Pakwan 
pada tiap-tiap tahun. Demikian pula persembahan dari daerah-llaerah 
dibawa ke Pakwan. Selanjutnya ada disebutkan bahwa Sri Ba,luga 
Maharaja, Ratu Haji di Pakwan Pajajaran, yang beristana tli Sri Bima 
Untarayana Madura Sura Dipati. 

Melalui keenam pelabuhannya kerajaan Sunda mdakukan pcr­
dagangan dengan daerah atau negara lain. Barang-baranl,! da~angan 
yang merupakan sumber penghasilan dari kerajaan Sunda pada 
umumnya berupa bahan makanan dan !ada. Lada ini dihasilbn oleh 
keraj<an Sunda setiap tahunnya lebih dari ).000 "hahar". Scdang\..an 
mutunya lebih baik dari !ada yang dihasilkan okh da~rah Kocin 
di Asia Tenggara. Di samping !ada, banyak juga dihasilkan asc1m. 
Tetapi yang merupakan barang dagangan yang paling pcnting iabh 
beras. Barang-barang lainnya yang dapnt diperolch di pdabuhan 
kerajaan Suntla, ialah sayur-mayur, sapi, kambing, biri-biri, babi, tuak 
dan buah-buahan. Kecuali itu ada juga jenis bahan pak:lian ycmg di­
datangkan dari Kambay (India). Di samping itu tcnlapat p<>la pcr­
dagangan budak. Mata-uang yang dipergunakan scba~ai alat-tukar. 
ialah mata-uang Cina. Selain itu ada juga mala-nang c<'itis. ,·,dai.l 
(= 1.000 ceitis), uang mas 8 mates dan tumdadaya (= 15 drahma). 
Sayang sekali kita tidak mengetahui berapa kira-kira nilai tukarnya 
sekarang. 

Scmentara itu penduduk daerah pcsisir kerajaan Sunda s,•mliri 
telah bisa berlayar dan berniaga sampai ke Mabb. Kemudian di­
katakan o!eh Tome Pires bahwa kerajaan Sunda mcmpunyai enam 
buah jung dan sejumlah lancaras buatan dalam negcri. Mengenai 
pelabuhan-pelabuhan itu dikatakan sebagai berikut: Banl<'ll merupa­
kan kota-niaga yang baik, karen.! terletak di tc,Ji sebuah sungai. Kota 
pelabuhan ini dikepalai oleh seorang syahbandar. Wilaph perdagang· 
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annyc1 mencapai pulau Sumatra, bahkan ke kepulauan Maladewa. 
Pelabuhan ini merupakan pelabuhan yang besar dan melalui pelabuhan 
ini ryeras, lada dan bahan makanan lainnya diexport. Pontang merupa­
kan sebuah kota yang besar, tetapi tidak sepenting Banten. Jalur 
perdagangan dan barang-barang yang diperdagangkan sama dengan 
Banten. Cigede juga merupakan sebuah kota pelabuhan yang besar. 
Perniagaan dari pelabuhan ini uilakukan dengan Pariaman, Andalas, 
Tulangbawang, 'Sekampang dan lain-lairinya. Barang dagangannya 
sama dengan kedua pelabuhan di atas. Tamgara juga merupakan 
pelabuhan yang besar seperti pelabuhan-pelabuhan yang lain. Kalapa , 
merupakan kota pelabuhan yang sangat besar. Pelabuhan Kalapa ini 
adalah pelabuhan kerajaan Sunda yang terpenting dan terbaik. 
Hubungan perniagaannya luas antara lain dengan Sumatra. Palembang, 
Lawe, Tanjungpura, Malaka, Makasar, Jawa dan Madura. Pelabuhan 
ini letaknya kira-kira d ua hari perjalanan dari ibukota kerajaan Sunda 
yang di~ebut Dayo. Di sinilah raja bersemayan. Para pedagang dari 
seluruh Sunda selalu berdatangan ke pelabuhan ini. Pemerintahan di 
pelabuhan ini cukup tertib dan teratur. Di sini terdapat pengadilan, 
lengkap dengan hakim dan panitranya. Tugas mereka itu antara lain 
mengadili pelanggaran yang dilakukan oleh penduduk kota pelabuhan 
ini, berdasarkan at:~s peraturan-peraturan yang secara tertulis dike luar­
kan oleh raja de mi ketertiban kota. Cimanuk, merupakan kota 
pelabuhan kerajaan Sunda yang paling timur dan sekaligus menjadi 
batas kerajaan. Walaupun pe labuhan in i dikatakan sebagai pelabuhan 
yang besar da n cukup ramai. tetapi kapal jung tidak dapat merapat. 
Di pelabuhan ini· sudah berdiam orang-orang yang beraga ma Islam, 
walaupun syahbantlarnya sendiri masih beragama Sunda. 

Di samping memiliki pe labuh:m-pelabuhan yang ramai , kerajaan 
Sunda juga memiliki lalulintas darat yang cukup penting. Jalan darat 
itu berpusat di Pakwan Pajajaran , ibuko ta hrajaan. Jalan yang satu 
menuju ke ar:Jh timur. sedangkan yang lainnya menuju ke sebelah 
barat. Jalan y.:r: g ke arah timur me nghubungkan Pakwan Pajajaran 
dengan Varan:;c~mbung yang terletak di tepi sungai Cimanuk. me lalui 
Cileungsi dan Cibarusa lalu me mbelok ke arah utara sampai di Tanjung­
pura di tepi sungai Cimanuk. Karawang. Dari Tanjungpura jalan ini 
ada sambungannya melalui Cikao dan Purwakarta, dan terakhir di 
Karangsambung. Sedangkan jalan yang lain menuju ke barat , mulai 
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dari Pakwan Pajajaran melalui · Jasinga dan Rangkasbitung, menuju 
ke Serang dan berakhir di Banten yang merupakan pelabuhan Sunda 
yang paling barat. Jalan darat lainnya dari Pakwan menuju ke Ciampea 
dan Rumpin, dari sini perjalanan dilanjutkan dengan melalui sungai 
Cisadane yang cukup baik alirannya mulai dari Muara Cianten. 
Melalui jalan darat dan sungai inilah hasil bumi kerajaan Sunda 
diangkut, demikian pula bahan-bahan yang diperlukan oleh penduduk 
di daerah pedalaman. Dalam naskah Sanghyang Siksakanda yang ber­
asal dari tahun 1518 M, kita memperoleh sediki t keterangan yang 
dapat dipergtmakan untuk mengisi kekosongan dalam masalah susunan 
pemerintahan. Dalam naskah ini disebutkan bahwa pejabat yang 
paling dekat hubungannya dengan raja ialah mangkubumi. Ia ber­
tanggung}awab atas segala sesuatu yang terjadi atau yang dilakukan 
oleh bawahannya (nunangganan). Ia dibantu oleh pejabat-pejabat 
yang disebut mantri dan wado. Di samping itu terdapat pula putra 
mahkota, yang akan menggantikan kedudukan sang raja, jika raja 
meninggal atau mengundurkan diri. Untuk mengurus daerah-daerah 
yang luas, raja dibantu oleh beberapa orang raja daerah. Raja daerah­
daerah itu dalam melaksanakan tugas mereka sehari-hari, bertindak 
sebagai raja yang merdeka. Tetapi mereka itu tetap mengakui raja 
Sunda yang bertakhta di Pakwan Pajajaran atau Dayo sebagai 
junjungannya. Bila raja tidak meninggalkan pewaris takhta, maka 
salah seorang raja dari daerah-daerah itu dapat dipilih un tuk meng­
gantikan kedudukan raja dan bertakhta di Pakwan Pajajaran. 

Selanjutnya diceritakan pula adanya berbagai golongan dalam 
masyarakat kerajaan Sunda. Misalnya ada golongan yang terdiri dari 
pemain gamelan, pemain wayang, penari, badut, petani dan lain­
lainnya. La1u ada golongan da1am masyarakat yang dianggap penjahat, 
misalnya tukang copet, tukang rampas, begal, mating dan lain-lain. 
Umumnya masyarakat di kerajaan Sunda hldup dari pertanian, ter­
utama perladangan. Bukti-bukti atau petunjuk-petunjuk tentang 
masyarakat ladang ini, kita temukan di dalam kitab-kitab sastra. 
Dalam kitab Carita Parahyangan misalnya sawah hanya disebutkan 
satu kali saja, itupun dalam hubungannya dengan nama suatu tempat. 
Kemudian ada disebutkan tentang "pahuma" {peladang), "panggarek" 
(pemburu) dan "panyadap" {penyadap), ketiganya inije1as merupakan 
jenis pekerjaan di 1adang. 
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Sedangkan dalam kitab Sanghyang Siksakanda disebutkan 
tentang penyawah satu kali saja, dan itupun masih merupakan pe­
kerjaan yang dianjurkan kepada masyarakat untuk dipelajari. Alat­
alat yang disebutkan pada umumnya juga merupakan alat untuk 
bekerja di ladang, bukan alat-alat untuk bekerja di sawah. Alat-alat 
itu ialah kujang, patik, baliung, kored dan sadap. Kehidupan di ladang 
ini akan membentuk masyarakat ladang. Dan eiri yang menonjol 
dari masyarakat ini ialah selalu berpindah tempnt. Hal ini dengan 
sendirinya seeara tidak langsung berpengaruh pad a ben tuk rumah 
tempattinggalnya. Bangunan-bangunan yang mereka buat tentu saja 
yang sederhana. Inilah sebabnya hingga saat ini kita tidak memperoleh 
atau tidak berhasil menemukan sisa-sisa dari bangunan-bangunan tadi. 

Jika kita perhatikan eerita-eerita dalam sastra Sunda Kuno, 
maka ternyata bahwa pengaruh agama Hindu di kerajaan Sunda eukup 
kuat. Hal ini rupanya suda.'l tertanam sejak muneulnya kt::rajaan 
Tarumanagara pada awal abad ke 5 M. Sedangkan a.gama Buddha 
hampir tidak ada pengaruhnya. Bukti-bukti arkeologis juga menunjuk­
kan bahwa yang berkembang di Jawa Barat agama Hindu. Misalnya 
diketemukannya area-area Wisnu clari daerah Cibuaya ( dua buah) 
dan area-area Rajarsi. Area-area dari Cibuaya itu menurut para ahJj 
berasal dari abad ke 8 dan 9 M, sedangkan area Rajarsi diduga 
berasal dari jaman Tarumanagara. 

B. BALI 

1. Ugrasena dan Udayana 

Di dalam berita Cina dari abad ke 7, kita mendapatkan ke­
terangan bahwa di sebelah timur dari Ho-ling (J awa), terletak 
Dwa-pa-tan. Menuru t para ahli Dwa-pa-tan ini dapat disamaklin dengan 
pulau Bali. Selanjutnya berita Cina itu mengatakan , bahwa adat­
istiadat penduduk . di Dwa-pa-tan hampir sama dengan adat-istiadat 
dan kebiasaan penduduk di Ho-ling (kerajaan di Jawa) . Tiap-tiap 
bulan padinya sudah bisa dipetik. Penduduknya menulisi daun tal 
atau ron tal. Mayatnya dihiasi dengan perhiasan emas dan ke dalam 
mulutnya dimasukkan sepotong emas serta diberi bau-bauan yang 
sangat harum. Kemudian dibakar. 
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Berita tertua dari pulau Bali sendiri berupa beberapa buah 
prasasti yang tidak berangka tahun. Sayangnya prasasti-prasasti ini 
sudah rusak sekali. Selain itu ditemukan juga sejumlah cap meterai 
kecil dari tanah liat yang disimpan dalam stupa tanah liat. Cap 
meterai ini ditulis dengan mantra-mantra agama Buddha dalam 
bahasa Sanskerta. Mantra yang sejenis dijumpai juga diambang pintu 
candi Kalasan (J awa Tengah) yang berasal dari a bad ke 8 M. Dan 
mungkin mulai abad tersebut para bhiksu atau pendeta Buddha 
telah datang dan menetap di Bali. 

Prasasti Bali yang tertua berangka tahun 804 S (882 M). Isinya 
tentang pemberian ijin kepada para bhiksu untuk membuat per­
tapaan di bukit Cintamani. Prasasti ini tidak menyebu tkan nama 
seorang raja. Prasasti selanjutnya berangka tahun 818 S (896 M), 
833 S (911 M). lsinya juga mengenai tern pat suci, dan tidak menyebut 
nama raja. Isinya juga kurang-lebih sama. Satu hal yang menarik 
perhatian pada prasasti-prasasti tersebut ialah bahwa raja tidak di­
sebut, tetapi menyebutkan istana raja di Singhamandawa. Ada sebuah 
prasasti yang ditemukan di desa Blanjong, dekat Sanur. Kedua 
permukaan prasasti ini ditulisi sebagian dengan huruf Nagari (huruf 
India) dan sebagian lagj dengan huruf Bali Kuno sedangkan bahasanya 
Sanskerta. Angka berupa candrasangkala dan berbunyi Khecara­
wahni-murti artinya tahun 836 (S) = (914 M). Dalam prasasti ini 
disebutkan nama raja Khesari Warmadewa. Istana raja ini di 
Singhadwa1a. Kita tidak mengetahui dengan pasti bilamana raja ini 
mulai memerintah di Bali dan bilamana pemerintahannya berakhir. 

Pada tahun 915 M, yang menjadi raja di Bali ialah Ugrasena; 
mungkin raja ini yang menggantikan kedudukan Khesari Warmadewa. 
Dari sembilan buah prasastinya, kita dapat mengetahui bahwa raja 
Ugrasena memerintah hingga tahun 942 M. Hal ini berarti bahwa 
rnasa pemerintahannya sejaman dengan masa pemerintahan raja 
Pu Sindok di Jawa Timur. Tentang masa pemerintahan raj a Ugrasena 
ini kita belum banyak mengetahui, meskipun ada sembilan buah 
prasastinya yang telah diketemukan. 

Raja yang memermtah sete1ah Ugrasena, ialah raja Haji Taba­
nendra Warmadewa. Raja ini memerintah bersama-sama dengan 
permaisurinya yang bemama Sang Ratu Luhur Sri Subhadrika 
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Dharmadewi. Raja ini memerintah dari tahun 877 - 889 S (95 5 M -
967 M). Setelah mangkat, raja Ugrasena dicandikan di Air Madatu. 
Penggantinya ialah raja Jayasingha Warmadewa. Ia telah turut me­
merintah sejak tahun 960 M, mungkin dengan kedudukan sebagai 
putra mahkota. 

Jayasingha Warmadewa rnembangun dua buah pemandian di 
desa Manukraya. Pernandian ini merupakan sumber air yang dianggap 
suci . Desa Manukraya itu kemudian menjadi desa Manukaya sekarang. 
Sedangkan pemandiannya ialah Tirtha Empul, yang letaknya di dekat 
istana Tampak Siring sekarang. Pemandian ini dibuat pada tahun 
960 M. Raja Jayasingha Warmadewa memerintah hingga tahun 975 M. 

Penggantinya ialah raja Jayasadhu Warmadewa. Ia memerintah 
dari tahun 975 M hingga tahun 983 M. Tidak banyak keterangan yang 
dapat kita peroleh dari raja ini. Pada tahun 983 M muncul seorang 
raja perempuan menggantikan Jayasadhu Warmadewa. Ratu ini her­
nama Sri Maharaja Sri Wijaya Mahadewi. Ada sarjana yang menduga 
bahwa ratu ini adalah putri Sriwijaya (Sumatra). Ini berarti bahwa 
ada kekuasaan Sriwijaya di Bali. Sebagian lagi menganggap ratu ini 
adalah putri dari raja Pu Sindok dari Jawa Timur. Hal ini didasarkan 
atas nama-nama jabatan yang ditemukan dalam prasasti Ratu Wijaya 
Mahadewi sendiri. Nama-nama jabatan ini lazim disebut dalam 
prasasti-prasasti di Jawa, tetapi tiJak <!ikenal di Bali. Kenyataan 
ini menunjukkan adanya pengaruh budaya Bali pada masa itu. 

Setelah masa pemerintah Wijaya Mahadewi berakhir, muncul 
lagi seorang raja dari keluarga Warmadewa. Raja ini bernama Dhar­
modayana. Ia naik takhta pada tahun 989 M dan memerintah 
bersama-sama dengan permaisurinya. Permaisurinya ini bernama 
Gunapriyadharmapatni atau dikenal juga sebagai Mahendradatta. 
Putri ini adalah anak dari raja Makutawangsawardhana dari Jawa 
Timur. 

Dari prasasti-prasasti yang dikeluarkan oleh raja Dharmodayana 
atau Udayana dan Gunapriyadharmapatni, kita dapat mengetahui 
bahwa kedudukan Gunapriya lebih tinggi dari Udayana. Udayana 
memerintah bersarna-sama dengan Gunapriya hingga tahun 1001 
sebab pada tahun itu Gunapriya telah meninggal, Gunapriya dicandi­
kan di Burwan. Desa Burwan ini mungkin dapat disamakan dengan 
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desa Buruan, yang letaknya di sebelah tenggara Bedulu, tidak jauh dari 
Kutri. Area perwujudannya berupa durga. Area ini ditemukan di 
Kutri (daerah Gianyar). 

Sepeninggal Gunapriya, Udayana masih memerintah di Bali 
hingga tahun 933 S atau 1011. Pada tahun itu ia meninggal dan 
dicandikan di Banu Wka, yang letaknya tidak kita ketahui dengan 
jelas. 

Udayana mempunyai tiga orang putra dari perkawinannya 
dengan Gunapriya. Salah seorang diantaranya ialah Airlangga yang 
kemudian menikah dengan putri Dharmawangsa, raja Jawa Timur. 
Kedua putra yang lain yaitu Marakata dan Anak Wungsu. 

Airlangga tidak memerintah di Bali, sehingga yang menjadi 
pengganti Udayana ialah Marakata. Ia bergelar Dharmawangsawar­
dhana Marakata Pangkajasthana Uttunggadewa. Ia memerintah dari 
tahun 1011 sampai tahun 1022. Masa pemerintahannya ini se­
jaman dengan pemerintahan Airlangga di Jawa Timur. Oleh rakyat­
nya Marakata dianggap sehagai kebenaran hukum yang selalu me­
lindungi rakyatnya. Dalam pemerintahannya ia selalu memperhatikan 
kehidupan rakyatnya. Oleh karena itu Marakata disegani dan ditaati 
rakyatnya. Untuk kepentingan rakyat ia membangun sebuah prasada 
atau bangunan suci di Gunung Kawi di daerah Tampak Siring, Bali. 

2 Anak Wungsu dan Jayasakti 

Pengganti raja Marakata ialah raja Anak Wungsu. Di antara 
raja-raja Bali_, Anak Wungsu adalah raja yang paling banyak meninggal­
kan prasasti-prasasti. Tidak kurang dari 28 buah prasastinya yang telah 
diketemukan kembali. 1a memerintah dari tahun 1049 sampai 
tahun 1077. Di dalam prasastinya ia disebutkan penjelmaan Wisnu 
dan penuh belas-kasihan. Masa pemerintahannya cukup lama, hila 
dibandingkan dengan masa pemerintahan raja-raja Bali lainnya. Ia 
memerintah selama 28 tahun. Selama ia memerintah keadaan negara 
aman dan tentram. 

Dalam pemerintahannya raja Anak Wungsu dibantu oleh suatu 
badan penasehat pusat. Badan penasehat pusat ini terdiri dari para 
senapati ( 10 orang) dan pendeta-pendeta _agama Siwa c!an Bl'ddha. 
Di samping itu masih ada beberapa pejabat tinggi lainnya dan pegawai-



pegawai rendahan. Hanya sayangnya kita belum mengetahui apa 
tu gas masing-masing pejabat itu. Daerah kekuasaan raja Anak Wungsu 
terbentang tlari utara sampai selatan. Hal ini d idasarkan atas ke­
nyataan bahwa prasasti-prasasti Anak Wungsu ditemukan baik di 
Bali Utara , Tengah maupun Se latan . D i dalam prasasti-prasastinya, 
Anak Wun gsu dianggap sebagai penje lmaan Hari yang merupakan 
nama lain dari dewa Wisnu . Walau pun ia termasuk oenganut a liran 
Waisnawa (pemuja Wisnu) ia tidak mc lu pakan pemujaan terhadap 
dewa Trimurti lainn ya, terutama dewa Siwa. Sedangkan rakyatnya 
ada yang menganut agama Hindu dan ada yang beragamll Buddha. 

Pada jaman Anak Wungsu, rakyat terutama hidu p <iar i berco cok-
~ tan am. Di dalam pra as t i-prasas ti clisebut tanaman pa<i i gaga, ke lapa, 

-...... enau, !~ i napg, bam i)u c~:1 ke miri. Di !:Jm pin g itu pc> nduduk juga 
/ - mcme iihara berbagai macam bina tang, seperti : ka mbing, kerbau, 

Icm bu. bab i, bebek, kud a, aya m d an a njing. Pe nduduk j uga gemar 
berhuru. ha l ini ter bu kti de ngan adanya pejabat yang khusus ber­
hu bungan dcngan b inatang buru an. Pejabat itu ialah Na yakan buru . 

Agak nya kuda merupakan bina tang yang paling berharga pada 
masa itu. Hal ini d isebabkan karen a k uda sanga t berguna untuk 
me mbawa bara ng-barang dagangan me lin tasi daer;Jh pegunungan yang 
ti nggi. yang membatasi daerah Bali Utara dan Sclatan. Ad a petugas­
pd ugas y;1ng k husus hcrh uhun gan denga n kud a ini. Pejabat itu ialah 
sena pa ti asha samgat asb;.~, atau samgat juru k ud a. (asba = aswa = 
kud a) 

Di da lam masyarakat pada wak tu itu d ike nai beberapa golongan 
pckerj a khusus. Mereka in i an tara lain ia lah r ara pande besi, pande 
emas, dan pande tembaga. Mercka in i tugasn ya mcm buat alat-alat 
rcr tanion. a lt~ t-ab t rumahtangga, senj ata, pe rhiasa n dan sebagainya. 
Di samping itu dikenal juga tukang kayu dan tukang batu . 

Pc rdagangan pada j aman ini cuk up maju . Di bcberavn des<! 
cli kenal go lc ngan pedagang yang disebu t wanigram a at ~u saudagar 
laki-bki dan wanigram i a tau saud agar· perempuan. Perdapngan d~ngan 
daerah lain juga ramai. Pedagang-pedagang dari seberang datang dengan 
pe rahu. Raja Anak Wungsu sendi ri me nd atangkan sari dari pulau 
Lo m bok. 

Ke li ha tannya Anak Wungsu tidak mem pun yai anak seorangpun. 
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Pennaisurinya dikenal dengan nama Bhatari Mandul. Ia meninggal 
pada tahun I 077 dan didhannakan di Gunung Kawi dekat Tampak­
Siring. Penggantinya ialah Sri Maharaja Sri Walaprahu , raja Bali yang 
pertama yang memakai gelar Sri Maharaja. Raja-raja sebelumnya 
umumnya menggunakan gelar sapg ratu paduka haji (haji = raja). 
Tentang masa pemerintahannya tidak banyak dapat kita ketahui. 
Ia hanya meninggalkan tiga buah prasasti. 

Setelah pemerintahan Sri Walaprabhu , kemudian muncul scorang 
ratu yang berkuasa di Bali. Ratu ini bernama Pad uka Sri Maharaja 
Sri Saka1endukirana Tsana Gunadharma Laksmidhara Wijayottungga­
dewi. Unsur-u nsu r nama yang panjang ini m~ngingatkan kita kepada 
nama beberapa raja , baik di Bali maupun di Jawa Timur. Seperti 
halnya dengan Walaprabhu, kitapun tidak banyak mengetahui tentang 
masa pemerintahan ratu ini. Ia digantikan oleh Sri Suradhipa pada 
tahun 1115. Raja ini memerintah hingga tahun 1119. Pengganti­
nya ialah Sri Jayasakti. Masa pemerintahan raja J ayasak ti ini se­
jam'~n dengan masa pemerintahan raja Jayabhaya di Jawa Timur. 
Dalam pemerintahannya ia dibantu oleh sebuah badan penasehat 
pusat. Bad:m ini terdiri atas para senapati serta pendeta agama 
Buddha dan agama Siwa. 

Ada dua kitab undang-undang yang dipaka i pada jaman pe­
merintahan Jayasakti . Kitab undang-undang itu ialah Uttara Widd hi 
Balawan dan Raj awacana a tau Rajaniti . Ki tab undang-undang ini 
j uga di pakai sejak jam an pemerin tahan ratu Sakalendukirana. Dari 
prasasti-prasasti yang te1ah d itemukan 15 buah, kita dapat mengctahui 
bahwa pada jaman Ja yasa kti agama Buddha dan Siwa berkc mbang 
dengan ba ik . Raja Jayasakti send iri disebut sebagai penjelmaan dcwa 
Wisnu. O leh karena itu aliran Waisnawapun berkembang pada \Vak tu 
itu. 

Hubungan dengan Jawa, yang sudah ada sejak jaman pcme­
rintahan Udayana dan Gunapriyad harmapatni, rupa-rupan)<t ber­
langsung tents. Ha l ini jelas terli hat dari prasasti-prasasti raja Bali 
pada waktu itu. Bahasa yang dipakai dalam prasasti bukan lah bahasa 
Bali Kuno, tetapi bahasa Jawa Kuno. 

Raja Jayasakti rupa-rupanya memperhat ikan nasib rakyatnya. 
Hal ini terbukti dari tindakannya untuk memberikan keringanan 
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pajak kepada daerah, antara lain desa Taryungan . Desa ini selalu 
mengalami gangguan dari desa-desa lainnya. Selain itu para petugas 
pajak memungut pajak sampai dua-tigakali dari rakyat desa tersebut. 
Setelah mendengar keluh-kesah rakyat, raja Jayasakti lalu mengadakan 
rapat dengan para penasehatnya. Kemudian diputuskan bahwa desa 
Taryungan diberi keringanan pajak dan perlindungan dari segala 
macam gangguan. Selain itu raja Jayasakti juga memberikan kesempat­
an kepada rakyatnya untuk menyampaikan usul keluhannya secara 
langsung kepada raja . 

Raja J ayasakti memerintah hingga tahun 1150. Kita tidak 
mengetahui bila raja ini meninggal dunia dan di mana makamnya. 
Ia tligan tikan oleh Ragajaya. Raja ini memerintah sekitar tahun 

1077. Kita tidak mengetahui sampai tahun berapa memerintah. Hal 
ini disebabkan karena ia hanya meninggalkan sebuah prasasti saja. 

Pada masa pemerintahannya, kitab hukum yang dipakai sama 
dengan masa raja Jayasakti. Agama Siwa dan Buddha berkembang. 
Setelah pemerintahan Ragajaya di Bali terjadi kekosongan kekuasaan, 
baru tahun 1170 muncul seorang raja lagi, ialah raja Jayapangus. 

3. Jayapangus 

Masa pemerintahan raja Jayapangus ini sejaman dengan masa 
pemerintahan raja Sri Gandra dari kerajaan Kadiri. Untuk sekedar 
perbandingan di bawah ini dicantumkan nama-nama raja Bali dan 
Jawa, yang memerintah sekitar masa pemerintahan raja Jayabhaya 
dan Jayapangus. 

Jawa 

1. Jayabhaya 
2. Sarweswara 
3. Aryyeswara 
4. Kroncaryyadipa 
5. Kameswara 

(1135 - 1151) 
(1160) 
(1171) 
(1181) 
(1185) 

Bali 

1. Jayasakti (1133 - 1150) 
2. Ragajaya (1155) 
3. Jayapangus (1177 - 1181) 

Menurut urutan yang kita ketahui hingga sekarang, sebe1um 
Jayapangus menggantikan raja tersebut masih terbentang masa ke­
ge1apan se1ama 22 tahun. Kalau kelak dapat kita ketahui bahwa 
selama waktu itu tidak ada raja Iainnya yang memerintah, dapat 
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Pura Bekasih 

diperkirakan bahwa raja Jayapangus mungkin anak dari Ragajaya. 

Di dalam kitab Usana Bali (dari abad ke 16) disebutkan bahwa 
raja Jayapangus memerintah setelah raja Jayakasunu. Raja ini di­
katakan sebagai penyelamat .kerajaan Bali yang terkena malapetaka 
karena lalai menj;llankan ibadat. Rajn inilah yang dianggap menerima 
wahyu dari dewa-dewa dan mengajak rakyat kembali melakukan 
upacara agama. Upacara agama itu hingga sekarang dirayakan sebagai 
hari raya Galungan. Demikianlah berita dalam kitab Usana Bali yang 
kebenarannya belum diteliti. Nama Jayakasunu belum pernah kita 
jumpai di dalam suatu prasastipun. Sebaliknya raja-raja sebelum 
Jayapangus, yaitu Jayasakti dan Ragajaya, keduanya tidak dikenal 
di dalam Usana Bali . . 

Berdasarkan deretan nama-nama di atas, dapat diketahui bahwa 
pada waktu yang hampir bersamaan di Bali dan Jawa Timur (Kadiri) 
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memerintah raja-raja yang menggunakan nama yang hampir sama. 
Sebetulnya persamaan nama itu tidaklah demikian mengherankan 
mengingat adanya hubungan antara Bali dan Jawa sejak masa pe me­
rintahan Gunapriya. Sejak masa itu banyak diketemukan prasasti­
prasasti dari raja Bali yang berbahasa Jawa Kuno. 

Pada masa pemerintahan Jayapangus, kitab hukum yang dipakai 
ialah kitab Manawakamandaka. Di dalam pe merintahannya ia dibantu 
oleh ked ua permaisurinya yang bemama. Indujaketana sebagai per­
maisuri dan Sasa ngkajacihn a sebagai mahadewi . Nama lndujaketana 
dan Sasangkajacihna ini berarti pu tri bulan . 

Tidak lama se telah J ayapangus me ninggal , k edudukann ya di­
gantikan oleh raja yang bernama Sri Maharaj a Haji Ekaja yalancana. 
Raja ini memerintah bersama-sa ma uengaJJ ibunya yang bernama 
Sri Maharaja Sri Aryadengjaya (ketana). Ia memenntah sekitar 
tahun 1200. Tetapi yang menarik pe rhatian ialah pcmakaian gcbr 
Haji sete lah gelar Sri Maharaja. Gelar yang semacam ini jarang ditemui 
di d::llam sejarah kuna Indonesia. Gc lar Haji ini me ngingatkan kit a 
kepada. raja Anak Wun gsu dan Jayariangus. Empat tahun se te lah 
masa pemerintahan raja Ekajaya. di Bali memcrintah raja Bhatara 
Guru Sri Adikunti (ke tana). Di samping itu di dalam prasasti disebut­
kan pula nama anaknya yai tu Bhatara Parameswara Sri Wirama ... 
Sri Dhana-adhiraja, dan scorang ratu hernama Bhatari Sri Dhanade wi. 

Pada masa peme rintahan raja Bhatara Guru Sri Adikunti ini. 
di Jawa Timur mcm~rintah raja Jayawarsa dari Kad iri. Scte la h i tu 
sclama bebe rapa pu luh tahun kita tidak mempcroleh kete ra ngan 
scdikitpun tentang keadaan di Bali . Raru pada tahun 1260 muncul 
seorang raja yang bernama Paduka Bhatara Parameswara Sri Hyang 
Ning Hyang Adide wa . Pada waktu te rscbut yang mcnjadi raja di Jawa 
Timur ialah Wisnuwardhana. Se te1ah itu hingga tah un 1334 terjadi 
kekosongan kekuasaan di Bali. Pada masa ini ketika Bali d itaklukkan 
o le h Krtanagara ( 1334) seo rang raja yang bcmama Pauuka Bhatara 
Guru me meri n tah d i Bali . Raja ini d isehu tkan cl alam prasasti ber­
sama-sama dengan anakn ya yang bcrnama Paduka Sri Tarunajaya. 
Satu tahun kemudian mc merint ah SI;!Orang raja yan g bernama Paduka 
Sri Maharaja Bhatara Mahaguru Dharmottungga Warm adewa. 
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Munculnya kembali nama Warmadewa ini sangat menarik per­
hatian, sebab sejak masa pemerintahan raja Sakaledukirana tidak 
seorangpun dari raja-raja di Bali memakai gelar Warmadewa di 
belakang namanya. 

Pad a tahun 1330 raja ini meninggal. Ia digan tikan o1eh 7aduka 
Bhatara Sri Wa1ajaya Krtaningrat yang memerintah bersama dengan 
ibunya. Sete1ah pemerintahan - Sri Walajaya, pada tahun 1259 S 
Bali diperintah oleh Paduka Bhatara Sri Asta-asura-ratna bumi 
banten. Kita tidak mengetahui sampai kapan raja ini memerintah. 
Tetapi yang jetas pada tahun 1430 Bali te1ah berada di bawah 
raja Majapahit. Rupa-rupanya raja Sri Asta-asura ini adalah raja Bali 
yang terakhir sebelum Bali ditaklukkan o leh Gajah Mada pada tahun 
1430. 

Sejak ditaklukkan oleh Gajah Mada, Bali kemudian dikuasai 
oleh raja-raja dari Jawa. Arya Kepakisan adalah keturunan raja-raja 
Kadiri yang memerintah di Samprangan. 

Mula-mula Samprangan ini menjadi pusat pemerintahan, tetapi 
kemudian pusat ini berpindah ke Klungkung. Beberapa abad kemudian 
yang memerintah di Klungkung tetap menganggap dirin ya sebagai 
"wong Majapahit", artinya keturunan Majapahit. Bahkan sampai 
s..~karangpun anggapan itu masih ada. Meskipun untuk se lanjutnya 
a<..'a pula raja-raja lain di Bali , seperti misalnya di Gianyar, Mengwi, 
Tabanan, Karangassem, Buleleng, tetapi selaman ya Dewa Agung 
Klungkunglah yang dipandang sebagai raja tertinggi . 
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B A B VIII 

SINGHASARI DA N MAJAPAHIT 

A. SINGHASARI 

I . Ken Angrok. Anusapati dan Wisnuwardhana 

' Dalam pertempuran di Ganter pada tahun 1222, raja Kadiri 
yang terakhir yaitu Krtajaya berhasil dikalahkan oleh Ken Angrok. 
Kemenangan Ken Angrok dalam pertempuran ini berarti tamatnya 
riwayat kerajaan Kadiri dalam sejarah Indonesia . 

J Mengenai siapa Ken Angrok dan bagaimana asal-usulny<l, tidak 
kita ketahui dengan jelas. Dalam kitab Pararaton ia disebutkan se­
bagai anak dewa Bhrahma. Ibunya seorang wanita petani dari desa 
Pangkur, sebelah timur gunung Kawi. Acia pendapat bahwa Ke n 
Angrok berasa l dari kalangan rakyat biasa. Tetapi ada juga yang 
berpendapat Ken Angrok tentu seorang penguasa, walaupun ibunya 
hanya seorang wanita desa. Sebelum ia menjadi raja, Ken Angrok 
memangku jabatan akuwu di Tumapel. Kedudukan ini diperoleh 
se telah ia membunuh Akuwu Tumapel yang bemama Tunggul 
Ametung. Pada mulanya ia berhasil menghambakan dirinya pada 
Tunggul Ame tung dengan bantuan seorang brahmana bernama 
Lohgawe. Karcna ia ingin memperistri Ken Dedes yang menjadi istri 
Tunggul Ametung, ia membunuh Tunggu! Am:!tung. Ketika Ken 
Dedes dijadikan istri oleh Ken Angrok , ia scdang men ga ndung tiga 
bulan. 

:fada masa itu Tumape l masih merupakan sebuah daerah ke­
akuwuan yang masuk wi layah kerajaan Kadiri (Daha). Rajanya pada 

waktu itu ial ah Krtajaya. yang dikenal juga dengan sebutan Dandang 
Ge ndis. Setel::th lama menunggu saat yang baik untuk berontak 
terhadap kerajaan Kadiri , pada tahun 1111 datanglah para pende ta 
dari Kadiri minta perlindungan Ken An~ok. Hal ini disebabkan 
karena tind akan yang sewenang-wenang dari raja Kadiri sehingga 
mereka tid ak mau lagi tinggal di Kadiri menyembah raja Dandang 
Gendis. Oleh sebab itu mereka l' l·: ngungsi ke Tumapel. Kesempatan 
ini dipergunakim oleh Ken Angrok untuk mengadakan pembrontak­
an. Ia lalu menycrang Kadiri dengan bantuan para pe ndeta . Dalam 
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pcrtempuran di dekat Ganter ia berhasil mengalahkan raja Dandang 
Gendis. 

'1 Setelah Kadiri dikalahkan, maka seluruh wilayah kerajaan Kadiri 
dipersatukan di bawah kekuasaan Ken Angrok. Ia kemudian meng­
angkat dirinya menjadi raja Singhasari dengan gelar Sri Ranggah 
Rajasa Bhatara Sang Amurwabhumi. 

> Munculnya Ken Angrok sebagai raja pertama Singhasari, me­
nandai munculnya suatu dinasti baru yaitu dinasti Rajasa (Rajasa· 
wangsa) atau dikenal juga dengan nama dinasti Girindra (Girindra­
wangsa). 

' Ken Angrok hanya memerintah selam!l lima t~run yaitu pada 
tahun 1222 - 1227. Pada tahun 1227 ia dibunuh oleh ~eorang 
pengalasan atas perintah Anusapati. Anusapati ini adalah anak Tunggul 
Ametung dengan Ken Dedes, jadi anak tiri Ken Angrok sendiri. 
Setelah meninggal, Ken Angrok di dharmak.an di Kagenengan dalam 
bangunan suci agama Siwa dan Buddha. Letak Kagenengan ini di 
sebelah selatan Singhasari. KHa tidak mengetahui bila Ken Dedes 
meninggal. 

-rDari perkawinan dengan Ken Dedes, Ken Angrok mendapat 
seorang putra yang diberi nama Mahisa Wongateleng. Dari istrinya 
yang lain , yaitu Ken Umang, ia mempunyai empat putra. Mereka 
itu masing-masing bemama Panji Tohjaya, Panji Sudhatu, Panji 
Wregola dan Dewi Rambi. .. 

g Lambat laun berita tentang pembunuhan Ken AngJ-ok sampai 
pula kepada Tohjaya. Ia kemudian berusaha untuk me~balas ke­
matian ayahnya. Pada tahun 1248 Anusapati berhasil dibunuh oleh 

. Tohjaya, ketika kedvanya sedang menyabung ayam. Anusapati me­
merintah Singhasari sebagai pengganti Ken Angrok selama 2 1 tahun 
(I 217 - I 248). Tenbng masa pemerintahannya tidak banyak yang 
dapat kita ketahui. Anusapati di dharm akan di Candi Kidal, sebelah 
tenggara kota Malang sekarang. Ia mempunyai seorang anak yang 
bemama Ranggawuni. 

r Setelah berhasil membunuh Anusapati , Tohjaya naik takh ta 
menjadi raja Singhasari. Ia memerintah hanya beberapa bulan saja. 
1\nak Anusapati y<~n3 bernllm<' Papg_~awt• 'l i bcrusaha membalas 
kematian ayahnya. Dengan bantuan para pengikutnya ia menyerang 
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kraton Singhasari. Dalam serangan ini Tohjaya berhasil meloloskan 
diri. Ia kemudian meninggal di Katang Lumbang akibat luka-luka 
yang dideritanya pada waktu terjadi serangan Ranggawuni. 

'<> Ranggl!wuni kemudian menjadi raja dengan gelar Sri Jaya 
Wisnuwardhana. Dalam menjalankan pemerintahan, ia didamplngi 
oleh Mahisa Campaka. Mahisa Campaka adalah anak dari lv'ahisa 
Wongateleng. Di dalam pe!J1erintahan ia menjabat kedudukan Ratu 
Angabhaya dengan gelar Narasinghamurti. 

' Wisnuwardhana memerintah dari tahun 1248 sampai tahun 
1268. Ia adalah raja Singhasari pertama yang namanya dtsebutkan 
dalam prasasti. Dalam salah satu prasasti ia memakai gelar Mapanji 
Smingrat. Mungkin gelamya pada waktu itu ia masih menjaili putra 
mahkota. 

•"-Pada tahun 1254, Wisnuwardhana mengangkat anaknya yang 
bernama Krtanagara sebagai seorang raja muda (yuwaraja). Pada saat 
pengang:katan ini usia Krtanagara masih sangat muda sekali. Wisnu­
wardhana masih tetap memerintah scbagai wali Krtanagara, sampai 
Krtanagara mcnjadi dewasa dan sanggup memerintah sendiri. Selama 
masa pem~rintahan Wisnuwardhana keadaa man dan tentram. 
Ia mcndirikan se buah pertahanan ch anggu or Canggu ini pad a 
jaman Majapahit berkembang menjact st, u pela 'uhm1 yang pcnting 
artinya untuk dae.rah pedalaman. 

•?Pada tahun 1268 Wisnuwardhana mcninggal. Ia di dharmakan 
sebagai Siwa di Waleri dan sebagai Buddha Amoghapasa di .Tajaghu. 
Jajaghu atau Candi Jago ini sangat menarik perhatian karena kaki 
candinya yang bertingkat tiga, tersusun berundak-undak. Tubuh 
candinya terletak di bagian belakang kaki candi. Kenyataan ini 
menunjukkan timbulnya kembali unsur-unsur budaya Indonesia awal 
yaitu bentuk Iimas berundak-undak. Relief-reliefnya dibuat dalam 
pahatan datar dan gambar orangnya menyerupai wayang: kulit di 
Bali sekarang. Tokoh satria selalu diikuti oleh rokoh-tokoh pengiting 
yang disebut panakawm1. 

<H Tidak lama kemudian Mahisa Campaka juga meninggal. Ia 
didharmakan di Kumcper dan di Wudi Kuncir. Mahisa Campaka 
mempunyai seorang anak yang bernama Wijaya. Wijaya inilah yang 
kelak menjadi raja pertama kerajaan Majapahit dan mcnjacli menantv 
raja Krtanagara. 
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2. Krtanagara dan Jayakatwang 

Setelah Wisnuwardhana meninggal, Krtanagara naik takhta men­
jadi raja Singhasari . Ia memerintah dari tahun 1268 sam pai 1292. 
Gelar penobatannya ialah Sri Maharajadhiraja Sri Krtanagara. 

Krtanagara adalah raja Singhasari yang sangat terkenal, baik 
dalam bidang politik maupun dalam bidang agama. Dalam bidang 
politik ia terkenal sebagai seoran g raja yang mempunyai gagasan me­
luaskan daerah kekuasaannya hingga meliputi seluruh wilayah 
Nusantara. Untuk mengimbangi pengaruh Kubhilai Khan yang me­
merintah di negeri Cina, perluasan wilayah dan pengaruhnya terutama 
ditujukan ke daerah-daerah di luar Jawa. Usahanya ini dilakukan 
dengan mengadakan hubungan persahabatan dengan negara-negara 
lain. 

Untuk melaksanakan cita-citanya ia mengirimkan expedisi­
expectisi ke luar J awa. Pada tahun 1275 ia mengirimkan sebuah 
expedisi ke Malayu atau Jebih terkenal dengan nama Pamalayn. 
Pada tahun 1284 ia juga mengirimkan expedisi ke Bali. Expedisi 
ke Malayu ini berP.asil menjalin hubungan persahabatan dengan 
kerajaan Malayu. Sebagai tanda persahabatan pada tahun 1286 
raja Krtanagara mengirimkan sebuah patung Amoghapasa beserta 
empatbelas patung pengiringnya ke Malayu. Pada bagian lapik (alas) 
patung Amoghapasa tadi disebutkan bahwa patung itu merupakan 
hadiah dari raja Krtanagara un tuk Sri Maharaja Mauliwarmadewa. 
Patung ini kemudian ditempatkan di Dharmasraya. 

Sebenarnya expedisi ke Malayu ini, sasaran utamanya ialah 
Sriwijaya. Te tapi Krtanagara insaf bahwa untuk langsung menyerang 
Sriwijaya itu mengandung resiko yang tidak sedikit. Oleh karena itu 
dengan bantuan tentaranya, ia berusaha menghidupkan kembali 
peranan Malayu sebagai pusat pe rdagangan dan pelayaran di Se lat 
Malaka. Jika hal ini terlaksana maka Malayu akan merupakan saingan 
bagi Sriwijaya. Demikianlah sejak saat itu Malayu mengakui kekuasaan 
raja-raja Singhasari dan Majapahft. Meskipun demikian mereka tetap 
merupakan negara yang merdeka dan berkembang terus. Usaha 
Krtanagara ini meskipun tidak dapat menghancurkan kerajaan 
Sriwijaya, namun sedikit banyak menyebabkan kerajaan Sriwijaya 
menjadi makln lemah keduct•JbJU1 yC'., sedang ker:Jjaan ~ ·1alayu dapat 
berkembang terus, juga sctelah tentara Singhasari ditarik kembali . 
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Tujuan lain dari ex pedisi Malayu ini, sebenarnya merupakan 
pelaksanaan politik luar negeri Singhasari untuk menghadapi expedisi 
Mongol. Pada waktu itu tentara Mongol di bawah pimpinan kaisa.r 
Kubhilai Khan sedang giat melakukan perluasan daerah kekuasaannya 
di As ia Tenggara. Sebagaimana kita ketahui Malayu letaknya di jalan 
perdagangan antara India, Cina dan Indonesia. Mengingat letaknya 
yang sangat baik ini , Krtanagara mengirimkan tentaranya ke Malayu 

untuk menjalin persahabatan dengan Malayu. Sehingga dengan 
demikian terbentuklah benteng pertahanan dalam menghadapi serbuan 
tentara Mongol ke daerah Asia Tenggara. 

Akan tetapi rupa-rupanya pengaruh Mongol ke Asia Tenggara 
sudah tidak dapat dibendung Iagi. Tahun 1281 tentara Mongol 
telah menyerbu ke Campa. Pada tahun 1287 Pagan jatuh ke tangan 
tentara Mongol. Bahkan Kubhilai Khan mengirimkan beberapa kali 
utusan ke Singhasari, gun a min ta Krtanagara mengakui kekuasaan 
Kubhilai Khan. Kejadian tersebut terjadi pada tahun 1280, 1281, 
1286 dan yang terakhir tahun 1289. Karena kesalnya Krtanagara 
menginmkan kembali utusan Kubhilai Khan yang bernama Meng-Ch'i 
setela h dibuat cacat mu~:1nya. Hal itu merupakan penghinaan di­
plomatik yang besar yang sudah barang tentu menimbulkan marah 
Kubh!lai Khan. Ia menyiapkan sebuah tentara untuk menghukum 
raja Singhasari. Tentara itu baru sampai di Singhasari pada tahun 
1293 Ke tika ten tara Mongol ini sampai, raja Krtanagara telah 
meninggal seta hun scbelumnya ( 1292). 

Di da lam kitab Nagarakertagama disebutkan , bahwa selain 
Malayu dan Bali, daerah-daerah lain juga tunduk kepada Singhasa ri. 
Daera h-daerah itu an tara lain Pahang {di Malaya), Sunda, Bakulapura 
(di Kalifn'antan Barat Daya), dan Gurun di Maluku . Selain itu 
Krtanagara j uga me ngadakan persahabatan dengan raja Campa. Jaya­
singhawarman Ill. Hal ini dapat ki ta ketahui · dari prasasti Po Sah 
di Campa, dimana dikatakan bahwa J ayasinghawarman mempuny ai 
dua orang permaisuri. Salah seorang diantJranya berasal dari Jawa. 
Putri ini mungkin saudara dari Krt:1nagara. Hubungan keke luargaan 
ini di lanjutkan pula pada jaman Majapahit. Pada waktu Campa di­
serang oleh Annam, anak Jaya Singhawarman III melarikan diri ke 
Jawa. 
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Dalam pemerintahannya, Krtanagara ditantu oleh tiga orang 
M~hamantri yaitu i hino , i sirikan dan i halu . Mereka ini mengatur 
dan meneruskan perintah-perintah raja melalui menteri pelaksana. 
Menteri ini ad~ t~ga ialah ral<ryHn ar>atih , rakryan demung dan rakryan 
kanuruhan. 

Unt\lk urusan keagamaan diangkat seorang dharmadhyaksa ri 
kasogatan atau kepala agama Buddha. Di samping itu ada seorang 
pende ta yang mendampingi 1 aja. Pende \d itu adalah seorang m'-lha­
brahmana, dan pangkatnya ialah sangkhadhara. 

Seperti dikatakan di atas, Krtanagara mencita-citakan kekuasaan 
yang rru' liputi daerah-daerah di sekitar Singhasari dan daerah di 
seluruh Nusantara. Untuk melaksanakan maksud nya ini Krtanagara 
harus menyingkirkan tokoh-tolcoh yang mungkin menentang atau 
menjadi penghal:lngnya. Mula-mula ia menyingkirkan patihnya sendiri 
yang bernama Kebc Arema atau Raganatha. Raganatha dijadikan 
adhyaksa di Tumapel. Selai., itu ia menyingkirkan seorang yang 
kurang dipercaya !·:arena mernpunyai hubungan yang erat dengan 
Kadiri. Orang itu bernama Banak Wide. Ia diangkat sebagai bupati 
di Sumenep, Madura dengan gelar Arya Wiraraja. 

Tahun 1270 terjadi pemberontakan yang dipimpm olen B'haya­
raja . Pemberontakan ini akhimya dapat dipad;~!nkan. Pada tahun 
12~') s~kali lagi terjadi pemberontakan dipimpin oleh Mahisa Rangkah. 
Te tapi pemberontakan inipun dapat diatasi. 

Sementara itu Jayakatwang raja yang tunduk kepada Krtartagara, 
berusaha untuk merebut kekuasaan Singhasari. Ia bersekutu dengan 
Arya Wiraraja yang menjadi bupati Sumenep (Sumenep, Madura) 
yang selalu memata-matai Krtanagara. Perginya tentara Singhasari 
ke Sumatra dan sampai sekian lama belum kembali, ditambah dengan 
terjadinya bentrokan dengan utusan Cina merupakan kesempatan 
yang baik sekali untuk menggulingkan kekuasaan Krtanagara . Dengan 
petunjuk dan nasehat dari Arya Wiraraja, Jayakatwang kemudian 
mengadakan serangan ke Singhasari. Serangan ini terjadi pada tahun 
1292. 

J ayakatwang melancarkan serangannya dari dua jurusan. Se­
bagian kecil tentara Jayakatwang menyerang dari arah utara. Tentara 
ini membuat kekacauan di mana-mana. Sedangkan sebagLan lagi, 
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yaitu induk pasukannya, dengan diam-diam bergerak dari arah 
selatan. 

Krtanagara yang mengira bahwa hanya terjadi serangan dari 
arah utara segera m~ngaral:kan seluruh tentaranya yang masih tinggal 
di kraton Singhasari untuk menghadapi musuh. Tentara ini dipimpin 
oleh menantunya ialah Raden Wijaya dan Ardharaja (anak dari 
Jayakatwang) . Dengan mudah ten1ara Singhasari memukul mundur 
serangan tentara Kadiri yang datang dari u tara. Raden Wijaya terus 
mengejar tentara Kadiri yang melarikan diri. Sementara itu tentara 
Kadiri yang datang dari selatan, seeara tiba-tiba memasuki kota dan 
mengadakan serangan besar-besaran. Tentara Singhasari yang· hanya 
tinggal beberapa orang tidak sanggup menahan serangan tiba-tiba itu . 
Akhirn ya tentara Kadiri bcrhasil ·masuk ke kraton Singhasari. Pada 
waktu itu raja Krtanagara beserta para pendeta terkemuka dan para 
pembes?.r lainnya dikatakan sedang mengadakan makan-makan dan 
minum-minum sampai mabuk. Mereka ini semua tewas. Sebenarnya 
Krtanagara dan para pembesar kerajaan dan para pendeta, bukanlah 
sedang. mengadakan pesta, melainkan sedang melaksanakan upaeara 
keagamaan da ri aliran Tantrayana. 

Memang raja Krtanagara adalah seorang pengikut yang setia dari 
agama Buddha aliran Tantrayana. Di dalam prasasti yang dituliskan 
pada lapik (alas) area "J oko Dolok" yang ada di Taman Simpang 
Surabaya, disebu tkan bahwa Krtanagara telah dinobatkan sebagai 
Jina a tau Dhyani Buddha yai tu se bagai Aksobhya. Sedangkan area 
Joko Dolok itu sendiri merupakan area perwujudannya. Sebagai 
seorang Jina ia berge lar Jnanasiwabajra. Selain itu d i dalam prasastinya 
yang lain Krtanagara disebut sebagai Sri Maharaja Lokawijaya. 

Di dalam Kidung Harsawijaya disebutkan,; ba hwa raja Jaya­
katwang sebagai seorang samantharaja (raja bawahan) sebenarnya 
sanga t taat kepada raja Krtanagara , tetapi raja J ayakatwang dihasut 
oleh pa tihn ya. Patihnya mengatakan bahwa dahulu buyut Jaya­
kat wang, yaitu Krtajaya, d ibunuh o leh buyut Krtanagara, yaitu 
Ken Angrok. Hal ini tentu saja menjadikan Jayakat wang benci 
kepacla Krtanagara. Ditambah lagi patih itu mengatakan bahwa 
dharma seorang ksatriya ialah harus menghapuskan malu yang di­
derita o leh moyangnya. 
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Dengan gugumya raja Krtanagara pada tahun I 292, kerajaan 
Singhasari dikuasai o leh Jayakatwang. Ini berarti berakh irn ya ke­
kuasaan ke rajaan Singhasari. 

Sesuai dengan agama yang dianutn y:!, Krtan:1gara d idharmakan 
sebagai Siwa Buddha di candi J awi. Komn!ian d i Saga!a bcrsama-sama 
dengan permaisuri nya diwujutlkan scbagai Wairocana-Locana d an 
sebagai Bai rawa dicandi S inghasari. 

Prasasri Tt•mhaga dun / .umar 

B. i\1J\J APAI111 

I . f.:rtarujasu dan .layana~-:ura 

Akibat 'ieran_gan y;mg tiha-t iba dari Ja~'akatwang r:-tja Kad iri. 
Krtanagara gugu r di kra ton Singhasari. llal ini terj:;di pada tahun 
1292. Raden Wija ya, menantunya. patla waktu itu sedang me-
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mimpin tentara Singhasari melawan serangan tentara Kadiri yang 
datang dari arah utara . Ketika ia mendengar kraton Singhasari telah 
dikuasai oleh musuh , bahkan raja Krtanagara sendiri terbunuh, ia 
terpaksa melarikan diri. Ardharaja yang juga menjadi menantu 
Krtanagara, kemudian berbalik memihak Kadiri, karena Ardharaja 
Jdalah anak Jayakatwang. 

Bersama-sama pengikut-pengikutnya, Raden Wijaya dengan 
bantuan penduduk desa Kudadu, berhasil melepaskan diri dari 
kejaran tcntara Kadiri . Dari desa Kudadu, Raden Wijaya kemudian 
menuju ke Madura untuk mencari perlindungan pada Arya Wiraraja 
yang menjadi bupati di Sumencp. Bcrsama-sama dengan Wiraraja, 
ia menyusun rencana untuk merebut kembali kekuasaan dari tangan 

Jayakatwang. Ia menjanjikan pada Wiraraja akan memberikan hadiah 
sebagian dari kerajaannya jika maksudnya itu tercapai. Atas nasehat 
Wiraraja, Raden Wijaya kemudian menyerahkan dirinya dan meng­
hamba kepada Jayakatwang. Berkat jaminan dari Wiraraja, Raden 
Wijaya dapat diterima oleh raja Jayakatwang. Lalu dengan diam-diam 
1a mengadakan persiapan mcrebut kembali kekuasaan. 

Setelah mendapat kepc rcayaan penuh, Wiraraja menganjurkan 
agar Raden Wijaya minta diperbolehkan me mbuka hutan T arik. 
Hutan Tarik ini letaknya di delta sungai Brantas. Permintaan ini 
dikablilkan oleh Jayakatwang. Raden Wijaya de ngan bantuan orang­
orang Madura, mulai membuka hutan Tarik . Pe kerjaan ini bcrjalan 
Iancar. Sesudah hutan Tarik bcrhasil diuba h menjadi dcsa, ba nyak 
pemluduk yang pind ah dan mene tap di sana. Desa Tarik ini kem udian 
berkcmbang me njadi keraj aan Majapahit. Orang-orang Madura yang 
ikut membuka hutan Tarikpun mene tap pula di sana . Orang-orang 
Madura ini kemudian dihimpun olch Rade n Wijaya untuk dijadikan 
te n tara. 

Di daerah Majapahit yang bant dibuka, Raden Wijaya berusaha 
me nari k hati penduduk y:m g bant menc tap di sana. Le bih-leb ih bila 
penduduk itu datang dari Tumapel dan Dalla Hal ini tl ilakukannya 
ualam rangka pers iapan unt uk me rcbu t kc mbali kekuasaan d ari 
tanga n J ayakat wang. 

Kebe tu lan sekali sewaktu persia p::m sudah selesa i. ti ba lah tcn tara 
yang dik iri mkan oleh Kaisar Mon gol Kubhi lai Khan , untuk meng-
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hukum raja Jawa di Tuban. Sebagian dari tentara itu mendarat 
di pe labuhan Tuban (Tu-ping-tsuh) dan sebagian lagi mendarat di 
pelabuhan Sedayu (Sugalu ). 

Kedatangan tentara Mongol ini tentu saja merupakan kesempatan 
yang baik sekali dan tidak disia-siakan oleh Raden Wijaya dan 
Wiraraja, untuk turut menggempur kerajaan Jayakat wang. Pada saat 
itu pimpinan tentara Mongol belum mengetahui adanya perubahan 
kekuasaan di Jawa. Kedatangan mereka untuk mcnghukum raja Jawa 
yang bernama Krtanagara dari Singhasari, karena telah menghina 
kaisar Cina dengan melukai wajah utusannya. 

Se telah utusan itu bertemu dengan Raden Wijaya yang menyata­
kan bersedia tunduk kcpada Kubhilai Khan , barul ah mcrcka mcnge­
tahui bahwa Krtanagara sudah tidak ada lagi , karena telah dibunuh 
oleh Jayakatwang yang kini bcrkuasa . Sedangkan pada saat itu 
Wijaya scdang bersiap-siap berperang melawan Haji Katang. Tentara 
Mongol bcrkeras untuk mcnghukum raja Jawa, mcreka lalu berangkat 
untuk mcnyerang Jayakatwang. 

Raden Wijaya dengan pasukannya. serta tentara Madura di 
bawah pimpinan Wiraraja bergabung dcngan ten tara Mongol. KenH1d ian 
mereka bersama-sama menyerang Kadiri. Dalam pertempur!Jl1 itu 
tentara Kad iri dengan mudah dapat dikalahkan. Jayakatwang sendiri 
dapat ditawan oleh tentara Mongol, lalu dibawa ke benteng Ujung 
Galuh. Di Ujung Galuh inilah Jayakatwang kemudian menen1ui 
ajalnya. 

Kalahnya Kadiri oleh tentara gabungan tadi. berarti habisnya 
riwayat kerajaan Kadiri yang dimunculkan kembali o leh Jayakatwang. 
Pada waktu tentara Mongol kembali ke pelabuhan karena perang 
telah se lesai. Rad en Wijaya berbalik menycrang tentara Mongol. 
Lebih dari 3000 tcntara Mongol dapat ditewaskan o leh pasukan 
Raden Wijaya. Sisanya karena merasa tugasnya menghukum raja 
Jawa telah selesai, segera naik kapal dan kemba li ke negcrinya 
dengan meninggalkan banyak korban . 

Raden Wijaya setelah berhasil men~:,'Usir tentara Mongol, kemudian 
dinobatkan menjadi raja Majapahit. Kcbetulan saat itu tentara yang 
dikirimkan Krtanagara ke Malayu kembali, te tapi mereka tak mem­
punyai rajanya kembali. Mereka datang membawa putri Malayu . 
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PETA PERJALANAN RADEN 

....... . + Serangan tentara Kadiri 
(Pemberontakan J ayakat wang) 

--------+ Perjalanan Raden Wijaya 

- · - ·- ·- . + Serangan tentara Cina 

I. Kedung Peluk 7. 
2. Kapulungan 8 . 
3 . Rabut Carat 9. 
4 . Jasun Wungkal 10. 
S. Pamwatan II. 
6. Trung 12. 
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bernama Dara Petak dan Dara Jingga. Dara Pe tak kemudian dijadikan 
istri oleh Raden Wijaya. Sedangkan Dara Jingga kemudian kawin 
dengan sa lah seorang keluarga raj a dan mempunyai anak bernama 
Adityawarman. Dialah yang kclak menjadi raja di kerajaan Malayu. 

Untuk memperkuat kedudukannya sebagai raja Majapahit, Raden 
Wijaya kemudian mengawini keempat putri Krtanagara. Jadi dengan 
jalan ini ia berusaha meneegah terjadinya perebutan kekuasaan 
oleh anggota keluarga raja Krtanagara lainnya. Putri su lung 
Krtanagara bernama Dyah Sri Tribhuwaneswari , dijadikan parames­
wari dan mempunyai anak Jayanagara. Sedangkan putri yang bungsu 
bernama Dyah Dewi Gayatri , dijadikan rajapatni. Dewi Gayatri 
inilah yang menurunkan raja-raja Majapahit yang kemudian. Ia 
mempunyai dua orang putri, yaitu Tribhuwano ttunggadewi atau 
disebut juga Blue Kahuripan. Putri kedua bernama Rajadewi Maha­
rajasa atau Blue Daha. Dua putri Krtanagara lainnya ialah Dyah 
Dewi Narendraduhita dan Dyah Dewi Prajnaparamita. Kedua putri 
ini tid ak mempunyai anak seorangpun. 

Penobatan Raden Wijaya menjadi raja Majapahit te rjadi pada 
tahun 1293. Semua pengikutnya yang se tia dan berjasa dalam 
perjuangan tidak dilupakan begitu saja. Mereka ini diberi kesempatan 
untuk menikmati hasil perjuangannya dan diangkat sebagai pejabat 
negara. Arya Wiraraja yang sanga t besar jasanya dalam perjuangan 
mcndirikan kerajaan Majapahit diberi kedudukan yang tinggi . Ia 
diberi kekuasaan atas daerah sebelah timur Majapahit. Daerah itu 
meliputi daerah Lumajang sampai Blambangan. 

Krtarajasa memerintah dengan baik dan bijaksana. Susunan 
pemerintahannya tidak banyak bedanya dengan susunan pemerintahan 
jaman Singhasari. Dalam pemerintahan ia dibantu oleh tiga orang 
mahamantri. i hino, i sirikan dan i halu. Di samping itu masih ada 
dua orang lagi yaitu rakryan rangga uan rakryan tumenggung. Mereka 
ini dibantu oleh pejabat-pejabat yang lebih rendah kedudukannya. 

Pada tahun I 309 Krtarajasa meninggal. I a didharmakan dalam 
candi Siwa di Simping (eandi Sumberjati) dan dalain eandi Buddha 
di Antahpura di dalam kota Majapahit. Area perwujudannya ber­
bentuk Harihara, yaitu Wisnu dan Siwa diben tuk dalam satu area. 
Parameswarinya Tribhuwana didharmakan di eandi Rimbi , sebelah 
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baratdaya Mojokerto sekarang. Area perwujudannya sebagai Parwati . . 
Sepeninggal Krtarajasa Jayawardhana pada tahun 1309, putra-

nya Kala Gemet menaiki takhta kerajaan dengan gelar Sri Jayanagara. 
Di samping prasasti Tuhanaru yang berangka tahun 1323, ia discbut 
dengan gelar Sri Sundarapandyadewadhiswara. Ia sudah dinobatkan 
menjadi kumararaja (raja muda} pada waktu Krtarajasa masih me­
merintah dengan nama penobatan Sri Jayanagara , pada tahun 1296. 

Berbeda dengan ayahnya, Jayanagara adalah seorang raja yang 
lemah. Masa pemerintahannya dirongrong terus oleh pemberontakan. 
Sebenamya bibit pemberontakan itu sudah ada sejak masa peme­
rintahan ayahnya. Hanya karena pemerintahan Krtarajasa kuat, 
agaknya benih-benih pemberontakan tadi tidak dapat berkembang. 
Benih pemberontakan ini didasarkan oleh rasa tidak puas dari 
pengikut-pengikutnya, atas sikap Krtarajasa dalam hal pemberian 
kedudukan yang dirasakan kurang adil. Benih ini kemudian tumbuh 
menjadi pemberontakan-pemberontakan pada masa pemerintahan 
Jayanagara yang lemah. 

Pemberontakan itu mulai timbul pacta tahun 1231, yaitu 
pemberon takan oleh Ranggalawe. Dalam sejarah, pemberontakan 
Ranggalawe ini dikenal juga dengan nama Paranggalawe. Ranggalawe 
yang berkedudukan di daerah Tuban memberontak karena ia tidak 
puas terhadap Krtarajasa . Ia sebenarn ya mengharapkan kedudukan 
sebagai patih Majapahit, tetapi yang diangkat menjadi patih ialah 
Nambi, anak Wiraraja. Pemberontakan Ranggalawe ini dapat dipadam­
kan pada tahun 1309, sedangkan Ranggal~·.v~ s~hdiri gugur. 

Dua tahun kemudian ( 1311) timbul pemberontakan yang di­
pimpin oleh Lembu Sora. Ia ini masih mempunyai hubungan 
keluarga dengan Ranggalawe. Sebenamya Lembu Sora ini adalah 
salah seorang pengikut raj a Krtarajasa yang setia, tetapi k;arena di­

fitnah oleh Mahapati yang menjadi perdana menteri kerajaan 
Majapahit, ia kemudian memberontak terhadap Jayanagara. Namun 
akhirnya pemberontakan inipun dipadamkan pula. 

Meskipun pemberontakan-pemberontakan tadi dapat dipadam­
kan, tetapi suasana di kerajaan Majapahit semasa pemerintahan 
Jayanagara tetap tegang. Kekeruhan suasana ini ditambah lagi dengan 
tindakan-tindakan Mahapati. Di dalam kitab Pararaton , ia digambar-
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kan sebagai seorang yang tidak baik, sumber fitnah dan adu-domba. 
Ia dapat memainkan peranan itu dengan leluasa, karena rajanya lemah. 

Pad a tahun 1313 mele~s lagi pemberontakan yang dipimpin 
oleh Jurudemung, yang kemudian disusul pemberontakan Gajah 
Biru. Satu tahun kemudian teri :!di lagi pemberontakan Mandana 
daT' Wagal. Semuanya ri~pat dipdamkan. Tetapi tidak lama kemudian , 
pada ·tahun 1316 timbul :agi pemberontakan yang dipimpin oleh 
Nambi sendiri yang mempakan rakryan apatih Majapahit. 

Sebelum ia melakukan pemberontakan, ia dan ayahnya me­
ninggalkan Majapahit dan tidak pemah menghadap raja lagi. Nambi 
memperkuat dirinya di daerah ayahnya dan membuat benteng di 
Pajarakan. Atas nasehat Mahapati , raja Jayanagara kemudian meng­
ambil tindakan terhadap Nambi yang dianggapnya telah membangkang 
pacta raja. Hal ini menyebabkan terjadinya pemberontakan yang 
hebat. Namun pemberontakan inipun akhimya dapat dibasmi. 
Lumajang dan Pajarakan digempur oleh tentara Majapahit. Nambi 
sekeluarga dapat dibinasakan. 

Belum lagi keadaan pulih sebagaimana biasa, dua tahun kemudian 
terjadi lagi pemberontakan Lasem dan Semi. Setahun kemudian 
(1319) terjadi pemberontakan yang dipimpin oleh Kuti. Pcmberontak­
an inilah yang paling berbahaya di antara pemberontakan-pem­
berontakan lainnya. Kuti berhasil menduduki ibukota kerajaan Maja­
pahit. Hal ini mengakibatkan raja Jayanagara terpaksa melarikan 
diri ke daerah Badander. Ia dilindungi oleh sejumlah pasukan 
Bhayangkari yang dipimpin oteh Gajah Mada. 

Setelah raja dengan aman tiba di Badander, Gajah Mada kembali 
ke Majapahit untuk mengetahui sampai di mana pengaruh Kuti. 
Dalam petlyE:lici!~:m~ya ·,ni ia menarik kesimputan, bahwa golongan 
yang memihak raja cukup bany~k. lapun berhasil menanamkan rasa 
benci terhadap Kuti pada golongan ini dan mengatakan, bahwa 
raja Jayanagara ada dalam keadaan selamat. Akhimya Gajah Mada 
dengan pasukan Bhayangkarinya, dibantu oleh para pengikut Jaya­
nagara yang masih setia, berhasil menggempur Kuti . Dalam pertempur­
an ini Kuti sendiri tewas. Setelah keadaan ibuko.ta aman kembali, 
Jayanagara pulang ke ibukota untuk meneruskan pemerintahannya. 

Sebagai balas-jasa, Gajah Mada kemudian diangkut sebagai patih 
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di Kahuripan. Jabatan patih ini dipegangnya selama ctua tahun . la 
kemuclian diangkat sebagai patih eli Daha menggantikan Arya Tilam, 
pada tahun 1321. Dengan berakhimya pemberontakan-pemberontak­
an, keadaan di Majapahit menjacli lebih tenang. Pihak yang anti 
raja tidak berani lagi me ngadakan perlawanan sccara terang-terangan. 
Te-tapi rupanya pemerintahan Jayanagara tidak berlangsung lama, 
sebab pacta tahun 1328 ia meninggal dibunuh ofeh tabib kerajaan 
yang bemama Tanca. Tanca ini kemudian dibunuh oleh Gajah Mada. 
Peris tiwa pembunuhan raja Jayanagara ini dikenal sebagai peristiwa 
Tanca atau Patanca. Jayanagara did harmakan di candi Smggapura 
eli Kapopongan , eli Silape tak dan di Bubat diwujudkan sebagai 
Wisnu dan eli Sukalila sebagai Buddha Amoghasiddha. Di mana letak 
candi-candi itu, tidak dapat diketahui kembali. 

Jayanagara tidak berputra seorangpun, sepeniJ~I'::\lnya t.,khta 
kerajaa.1 di duduki oleh adik perempuannya yang be.mama Tribhu­
wanottunggadewi. Sebenarnya Gayatrilah yang seharusnya mengganti­
kan kedudukannya sehagai raja. Te tapi karena Gayatri telah me­
ninggalkan kehidupan keduniawian dan hidup se bagai bhiksuni. maka 
anaknya Bhre Kahuripan yang mewakilinya. memerintah kerajaan . 
Bhre Kahuripan ini bergelar Tribhuwanottunggadewi Jayawisnuwar­
dhani. 

Dalam pemerintahan ia dibantu oleh suaminya yang bernama 
Krtawardhana dan berkat bantuan dari Gajah Mada sebagai patih, 
pemerintahan dapat berjalan lancar. Tetapi hal ini t idaklah berarti 
bahwa keadaan negara aman· dan damai. Di sana-sini ma sih terjadi pem­
berontakan-pemberontakan kecil. Daiam tahun 133 I timbul pem­
berontakan Sadeng r1::n Ke ta di claerah Basuki yang cukup mem­
bahayakan. Mungkin seka li dalam hubungan inilah maka patih 
Majapahit. Pu Naga di gantikan oleh Gajah Mada. yang pada waktu 
itu menjabat patih di Daha. I3erkat tindakan Gajah Mad a pem­
berontakan itu dapa t dipadamkan pada tahun itu juga. 

Setclah Gajah Mada diangkat menjadi mahapatih di Majapahit 
dalam suatu persidangan besar, yang dihadiri oleh para men tai Jan 
pejabat-pejabat lai nnya, Gaj:Jh M ada mcngucapkan sum pah un tu k 
mempcrsatukan kcpulauan Indonesia di bawah naungm1 panji-panji 
Majapahit. Sumpahnya ini dikenal scbagai Sumpah Palapa. ''Palapa" 
berarti garam atau rempah-rcmpah. Jadi maksud Gajah Mada ialah 
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sebelum ia berhasil mempersatukan kepulauan Indonesia (Nusantara) 
ia tidak mau makan palapa (rempah-rempah). Tentu saja sumpahnya 
ini menimbulkan ejekan dari menteri-mcnteri lainnya. Hal inilah 
rupa-rupanya yang mendorong Gajah Mada untuk segera melaksana­
kan cita-citanya. Dalam usahanva ini ia dibantu oleh Adityawarman 
dan Pu Nala. 

Mula-mula ia menaklukkan Bali, yang pada waktu itu telah 
membebaskan dirinya lagi setelah ditaklukkan oleh Krtanagara. Usaha 
ini dilakukan pada tahun 1334, dan dipimpin oleh Gajah Mada 
sendiri dibantu oleh Adityawarman, seorang putra Majapahit ke­
turunan Malayu. Setelah itu satu-persatu daerah-daerah Kalimantan, 
Nusatenggara, Sulawesi, Maluku, Sumatra dan bcberapa daerah di 
Semenanjung Malaka berhasil ditaklukan. Agar pengakuan kekuasaan 
Majapahit kekal ia mengangkat Adityawarman sebagai raja di Malayu. 
Ketika di Majapahit Adityawarman menjabat kedudukan wrddha­
mantri dengan gelar Arya Dewaraja Pu Aditya. Di Sumatra ia scgera 
menyusun kembali pemerintahan yang ditinggalkan oleh Mauliwarma­
dewa. Ia kemudian meluaskan kekuasaannya hingga ke daerah 
Pagarruyung, Minangkabau. Setelah itu ia mcngangkat diriny:1 menjadi 
maharajadhiraja (tahun 1347). Meskipun demikian ia tetap meng­
aku dirinya termasuk lingkungan Majapahit dan masih sedarah dcngan 
Rajapatni. 

2. Hayam Wuruk 

Pada tahun 1350 Rajapatni meninggal, dengan sendirinya Tri­
bhuwanottunggadewi terpaksa turun takhta kerajae.!'l. Penggantiny?. 
ialah putranya yang bemama Hayam Wuruk, yang 1ahir tahun 1334 
dari perkawinan Tribhuwana dengan · Krtawardhana. Hayam Wuruk 
naik takhta Majapahit dengan gelar Rajasanagara. Gelar ini sebenarnya 
telah diperolehnya kctika ia menjadi raja muda. Ia memerintah 
dengan didampingi oleh Gajah Mada sebagai Mahapatih Majapahit. 
Pada jaman Hayam Wuruk inilah kerajaan Majapahit mencapai jaman 
keemasannya. 

Dari pemberitaan Prapanca di dalam kitabnya Nagarakrtagama, 
kita dapat mengetahui bahwa pada jaman Hayam Wuruk daerah­
daerah yang ada di bawah pengaruh kekuasaan kcrajaan Majapahit 
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sangat Juas. Luas kckuasaan Maja,-,ahit hampir sama dengan Rcpublik 
Indonesia sekarang. Dacrah-dacrah tersebut meliputi daerah di 
Sumatra di barat sampai ke daerah Maluku dan Irian di timur. Bahkan 
penrrtruh Majapahi t meluas ke negara-negara tetangga . Pelaksanaan 
sumpah Gajah Mada itu nampak terlaksc:na sep-"!nuhnya. Satu-satunya 
daerah yang belum tunduk kepada kerajaan Majapahit pada masa 
pemerintahan Hayam Wuruk ialah kerajaan Sunda. Kerajaan ini di 
perintah oleh Sri Baduga Maharaja. Sudah dua kali kerajaan Sunda 
diserang olch Majapahit t<::tapi usaha itu selalu gaga!. 

Pada tahun 1357 terjadi peristiwa Bubat. Waktu itu rdja 
Hayam Wuruk bermaksud mengambil putri Sunda sebagai permaisuri­
nya. Setelah putri Sunda Dyah Pitaloka dan ayahnya Sri Baduga 
Maharaja bersama para pcmbesar datang di Majapahit, terjadi p~r­

selisihan pendapat mengcnai prosedur pcrkawinan itu. Gajah Mada 
tidak menghcndaki perkawinan Raja Havam Wnrnk dengan !)U~ri 

Sunda itu dilakukan begitu saja . Ia mcnghcndaki putri Sunda itu 
diperscmbahkan kcpada Raja Hayam Wunrk scbagai tanda tunduk 
raja Sunda kcpada kerajaan Majapahit. Tcntu s_aja maksud Gajah Mada 
ini ditentang kcras oleh raja dan kaum bangsawan Sunda. Sebagai 
akibat, timbulah pertempuran antara tentara Sunda dengan tentara 
Majapahit. Pcrtempuran itu terjadi di tanah lapang Bubat. Dalam 
pertempuran itu Sri Baduga dan para pengikutnya gugur. Dyah 
Pitaloka sendiri kcmudian bunuh diri. Scbcnarnya pcrtempuran itu 
tidak dikehendaki oleh Hayam Wuruk. Tctapi Gajah Mada, demi 
kepentingan politiknya, mcmpertaruhkan segala-galanya, termasuk 
kepercayaan raja kepadanya. Maksud Gajah Mada scsungguhnya 
ialah perkawinan itu dipakai secara politis untuk menundukkan 
kerajaan Sunda tanpa kekerasan. Tetapi usahanya itu tidak berhasil. 
Sesudah peristiwa Bubat, Raja Hayam Wuruk kawin dengan J>ac.luka 
Sori, anak dari Wijayarajasa a tau Bhre Wengker hasil dari perkawinan­
nya dengan Rajadewi Maharajasa atau Bhre Daha. yuitu bibi Hayum 
Wuruk. Hayam Wuruk mempunyai seorang putri bernama Kusuma­
wardhani, dari perkawinannya dengan permaisuri. Putri ini kemudian 
diangkat sebagai putri mahkota. Sedangkan dari selirnya Hayam 
Wuruk mempunyai seorang anak laki-laki bemama Bhre Wirabhumi. 

Kecuali sebagai seorang negarawan , Gajah Mada dikenal juga 
sebagai ahli hukum. Ia menyusun kitab Kutaramanawa yang dipcr-
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gunakan sebagai dasar hukum di kerajaan Majapahit. Kitab ini disusun 
berdasarkan atas kitab hukum yang lebih tua lagi ialah Kutarasastra 
dan kitab hukum Manawasastra, yang kemudi~ d;ses-:..~aik:m deng~n 
hukum adat yang berlaku pada jaman itu di Indonesia. Karena 
peranannya dalam sejarah yang sedemikian itu nama Gajah Mada 
pada jaman sekarang dipakai oleh Universitas kita yang tertua maupun 
oleh kapalperang Angkatan Laut Republik Indonesia. Gajah Mada 
dipergunakan pula sebagai lambang Polisi Militer ABRI. Sedangkan 
nama pasukannya, yakni Bhayangkari dipergunakan untuk anggota 
Polisi. 

Gajah Mada meninggal pada tahu~ Kematiannya ini 
menimbulkan kesulitan untuk memilih sf~~yang dapat meng­
gantikan kedudukannya untuk mengendalikan pemerintahan negara 
yang sedemikian luasnya. Hayam Wuruk kemudian memanggil Dewan 
Saptaprabhu untuk merundingkan masalah pengganti Gajah Mada. 
Usaha mencari pengganti Gajah Mada ini telah dicoba, namun tidak 
berhasil. Tidak ada seorangpun yang sanggup menggantikan ke­
dudukan dan peranan Gajah Mada di dalam pemerintahan. Akhirnya 
Dewan Saptaprabhu memutuskan bahwa Patih Hamangku bhumi 
Gajah Mada tidak akan diganti. Untuk mengisi kekosongan dalam 
pelaksanaan pemerintahan di kerajaan Majapahit, Raja Hayam Wuruk 
mengangkat Aryaatmaraja Pu Tandi menjadi Wrddhamantri (menteri 
tua). Kemudian Rakryan Tumenggung Pu Nala diangkat menjadi 
Mantri Amancanagara. Patih Dami diangkat menjadi Yuwamantri 
(menteri muda). Masa pemerintahan Raja Hayam Wuruk tanpa 
seorang patih hamangkubhumi berlangsung tiga tahun lamanya. 
Setelah itu Gajah Enggon diangkat menjadi patih hama.ngkubhumi. 

Dalam kitab Nagarakrtagama diurai~an, bahwa raja Hayam 
Wuru k banyak sekali memperhatikan kepentingan rakyatn ya. Paman­
nya yang bema rna Krtawardhana diberi tugas un tuk rnengatur ke­
amanan dan kemakmuran negara. Untuk itu jalan-jalan dan jembatan­
jembatan diperbaiki, sehingga dengan demikian Jalu-lin tas bertambah 
lancar dan perdagangan menjadi bertambah ramai. Lalu-lintas per­
dagangan yang paling utama melalui sungai-sungai besar, seperti 
Bengawan Solo, Kali Brantas dan Jain-Jainnya. Sungai-sungai ini 
menghubungkan tempat-tempat perdagangan yang tenlapat di se­
panjang tepinya. Prasasti-prasasti juga menunjukkan bukti-bukti, 
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bahwa lalu-lintas sungai ini tclah menduduki tempat yang sangat 
penting dalam kehidupan sosial-ekonomi. Desa-desa di sepanjang 
sungai-sungai tadi maupun yang ada di dekat muara-muara sungai 
di tepi pantai, kemudian berkembang menjadi pusat-pusat perdagang­
an, pelayaran dan tempat penyeberangan dari satu tepi ke tepi lainnya. 
Hasil bumi yang berlimpah-limpah dari daerah-daerah pedalaman 
diangkut, baik melalui jalan sungai maupun jalan darat ke daerah­
daerah lain untuk diperdagangkan. Jadi dengan demikian lalu-lintas 
perdagangan dan pelayaran sungai bertambah ramai. Tidak saja petani 
yang membawa barang dagangan mereka ke daerah-daerah lain, para 
pedagang dari daerah pesisir juga datang ke daerah-daerah pedalaman 
untuk mengumpulkan barang-barang dagangan itu dan mereka bawa 
ke daerah lain . 

Sejalan dengan perkembangan perdagangan antar-daerah, di 
daerah pesisir muncul pula beberapa kota pelabuhan yang menjadi 
pusat perdagangan dan pelayaran antar-daerah maupun an tar-pulau. 
Salahsatu faktor yang sangat menguntungkan dala"'1 perkembangan 
kota-kota pelabuhan di daerah-daerah pesisir utara Jawa ialah letak 
geografisnya . Letak geografis ini sangat renting karena daerah-daerah 
pesisir tersebut terletak tidak terlalu jauh dari Semenanjung ?vfalaka 
yang terletak di jalan perdagangan intemasional. Beberapa kota 
pelabuhan yang renting di Majarahit pada abad ke 14 ialah : Canggu, 
Surabaya, Gresik, Sidhayu, Tuban dan Pasuruhan. Pelabuhan Canggu 
(Chang-ku) ini di dalam berita Cina dari jaman dinasti Ming dikenal 
sebagai pusat perdagangan yang sangat pen ting. Sedang pelabuhan­
pelabuhan yang lain yaitu Tu-ping-suh (Tuban), Sugalu (Sidhayu). 
Ts'e-rs'un dan Parsien (Kalimas). Pelabuhan-pelabuhan di resisir Jawa 
merupakan pusat pengumpulan hasil bumi, khususnya rempah-rempah 
dari daerah Maluku. Melalui pelabuhan-pelabuhan ini barang dagangan 
tadi ditukarkan dengan barang-barang bin , dari saudagar-saudagar 
yang ada di pelabuhan Malaka. 

Makin majunya perdagangan dan pelayaran di daerah Asia 
Tenggara ini , sangat mempengaru hi perkembangan kota-kota pelabuh­
an di daerah pesisir u tara J awa. Perk em bangan yang pes at di daerah 
pesisir ini, kemudian mengakibatkan pula timbulnya kelompok­
kelompok bangsawan kaya. Mereka ini memegang monopoli pemasar­
an bahan-bahan dagangan yang pokok dari dan ke daerah-daerah 
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Indonesia bagian timur dan Malaka. 

Bidang pertanian juga mendapat perhatian dan pengawasan dari 
pemerintah. Sawah atau ladang sebagian saja yang dikerjakan secara 
bergiliran, dengan maksud agar penghasilan cukup dan tanah tetap 
subur. Tanggul-tanggul di sepanjang sungai diperbaiki, untuk men­
cegah datangnya banjir yang dapat merugikan rakyat d'an negara. 

Untuk menjaga keamanan negara, Krtawardhana berusaha sekuat 
tenaga untuk memberantas perampok dan pengacau. Sepasukan 
tentara selalu siap menghadapi segala macam huru-hara atau pem­
berontakan. Kehakiman dijalankan seadil-adilnya menurut kitab 
hukum yang berlaku. Pengadilan tidak mengadakan perbedaan, siapa­
pun yang bersalah dihukum setimpal dengan perbuatannya. 

Daerah pesisir dibagi menjadi kabupaten-kabupaten, yang masing­
masing dipimpin oleh seorang bupati. Mereka ini berkewajiban 
mengatur perdagangan di daerahnya dengan luar negeri, memungut 
bea barang ke luar atau masuk dan menjaga keamanan di pelabuhan­
pelabuhan. Di antaranya bupati-bupati pesisir ini kemudian banyak 
yang menjadi kaya dan berpengaruh. Pada masa-masa yang kemudian 
banyak di antara mereka yang memberontak terhadap pemerintah 
pusat dan mengangkat dirinya menjadi raja-raja kecil di daerah 
pesisir. Banyak di antaranya yang memeluk agama Islam. 

l)ari kit~b Nagarakrtagama kita menge.tahui, bahwa pada tahun 
1353 Hayam Wurul< mengatlakan perjalanan ke daerah Pajang. 
Tahun I 353 ke daerah Lasem, tahun 1359 ke daerah Lumajang. 
Pad a tahun 1360 ia pe rgi ke daerah Tirib dan Sempur. T ahun 1 363 
ia pergi ziarah ke Simping, di sana ia meresmibn berdirinya sebuah 
candi. Kemudian ia memperbaiki candi untuk Tribhuwanottungga­
dewi di Panggih , demikian pula tem pa t suci Palah atau candi 
Panataran diperluas dengan sebuah candi perwara pad a tahun I 369. 
Tahun 1375 ditambah Jagi dengan sebuah batur pendopo untuk 
tempat saji-sajian. Candi Jabung dekat Kraksaan yang didirikan pada 
tahun 1354 diperbaiki. Sedangkan pada tahun 1365, d ise lesaikan 
dua buah candi di dekat Kadiri. ialah candi Surawana dan Tigawangi. 
Dalam tahun 137 1 didirikan candi Pari di dekat Porong Candi ini 
mempunyai keistimewaan , karena arsitektumya memperlihatkan 
langgam bangunan <.lari Campa. 
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Sastra pada jaman Hayam Wuruk maju sekali. Tahun 1365 
oleh Prapanca disusun sebuah kitab sejarah tentang kerajaan Singhasari 
dan Majapahit sampai masa Hayam Wuruk. Kitab itu bemama 
Nagarakrtagama, kemudian pujangga Tantular mengarang cerita 
Arjunawijaya dan Sutasoma. 

Daerah Kalimantan Barat pada tahun 1368 dikacau oleh bajak­
laut dari Sulu (Filipina) yang mendapat bantuan dari Cina. Segera 
tentara Majapahit dikirim ke daerah itu, dan. akhirnya daerah itu 
bebas dari pembajakan lebih lanjut. Pada tahun 1370 tiga orang raja 
di Sumatra dihasut oleh Cina untuk melepaskan diri dari Majapahit 
dan mengirimkan utusan ke Cina. Usaha ini berhasil, tetapi Majapahit 
tidak mendiamk:!n saja hal ini. Armada Majapahit dikirimkan ke 
daerah itu, dau dalarn tahun 1377 raja-raja tadi dikalal:kan. 

3. Dari Wikramawardhana sampai ke Ranawijaya 

Hayam Wuruk meninggal pada tahun 1389 dan mungkin sekali 
dimuliakan di Tayung (daerah Berbek, Kadiri). Setelah meninggalnya 
Hayam Wuruk di Majapahit muncul perebutan kekuasaan di antara 
anak-anak Hayam Wuruk. Pertentangan keluarga ini timbu1 pertama 
kalinya paJa tahun 1401, yaitu pada masa pemenntahan Wikrama­
wardhana. Seperti kita ketahui Wikramawardhana adalah suami dari 
Kusumawardhani, anak Hayam Wuruk yang merupakan putri mahkota. 
Karena itu Wikramawardhanalah yang menggantikan Hayam Wuruk 
memerintah di Majapahit. Di samping Kusumawardhani, Hayam 
Wuruk juga mempunyai putra yang lahir dari selir, yaitu Bhre 
Wirabhumi. Ia diberi daerah kekuasaan di daerah bagian timur ke­
rajaan Majapahit, meliputi daerah Blambangan dan sekitarnya. 

Pada mulanya hubungan kedua saudara ini baik, namun kemudian 
berkembang menjadi permuwhan antara keduanya. Di dalam kitab 
Pararaton pertentangan keluarga ini disebut Paregreg. Pada mulanya 
Wikramawardhana yang dikenal juga . Bhra Hyang Wisesa, yang be r­
kuasa di kadaton kulon (istana barat) menderita kekalahan. Tetapi 
berkat bantuan dari Blue Tumapel atau Bhra Hyang Parameswara, 
ia berhasil mengalahkan kadaton wetan (istana timur) yang dipegang 
oleh Bhre Wirabhumi. Dalam pertempuran ini Bhre Wirabhumi ter­
paksa melarikan dirinya. la dikejar oleh Raden Gajah, kemudian 
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tertangkap dan dihukum mati . Peristiwa ini terjadi pada tahun 
1406. 

Di dalam kitab sejarah dinasti Ming ( 1368 - 1643) disebu tkan 
juga perang antara Wikramawardhana dengan Bhre Wirabhumi. Di 
da1am kitab sejarah dinasti Ming jilid ke 324, disebutkan bahwa 
setelah Kaisar Ch'eng-tsu naik takhta pada tahun 1403, ia mengada­
kan hubungan diplomatik dengan Jawa (Majapahit). Ia mengirimkan 
utusan-utusannya kepada raja bagian barat Tu-ma-pan, dan raja bagian 
lirnuf Pu-ling-ta-ha. 

-. ahun 1405 Laksamana Cheng-Ho memimpin perutusan ke 
Jawa dan tahun berikutnya ia menyaksikan kedua raja tersebut saling 
berperang. Kerajaan timur dikatakannya mengalami kekalahan dan 
kerajaannya dirusak. Kemudian dikatakan pula bahwa pada waktu 
terjadinya perang antara kedua raja t adi utusan dari Cina sedang 
berada di kerajaan bagian timur. Ada 170 orang dari perutusan Cina 
yang ikut terbunuh. Raja bagi:m barat segera menyatakan penyesalan­
nya kepada raja Cina. Atas kejadian tadi kaisar C'ina mcnuntut denda 
berupa mas sebanyak 60.000 tail. Dalam tahun 14v8 seperempat 
denda itu tclah dilunasi. Akhimya raja bagian barat dibebaskan dari 
pembayaran Jebih lanjut. Dari berita tersebu t jclaslah yang dimaksud 
dengan raja bagian barat (Tu-ma-pan = Tumapc.;l) ialah Wikramawar­
dhana. Sedangkan raja bagian timur ialah Wirabhumi. 

Berita Cina yang lainnya, yang juga penting ia lah uraian yang 
diberikan oleh Ma-huan , seorang Cina yang memeluk agama Islam. 
Uraiannya ini dimuat dalan1 bukunya "Ying-yai Sher.glan". Mahuan 
adalah sa lah seorang pengiring Cheng-Ho dalam perjalanannya ke 
daerah-daerah di Asia Tenggara. Perjalanan ini dilakukannya pada 
tahun 1413 - 141 S. Selain dari uraian ten tang keadaan berbagai 
daerah yang ada hubungannya dengan situasi politiknya, yang menarik 
perhatian adalah uraian Ma-huan tentang keadaan kota Majapahit, 
serta rakyatnya. Ia mP. ngatakan bahwa jika orang pergi ke J awa, maka 
kapal-kapalnya terlebih dahulu sampai di pelabuhan Tuban. Kemudian 
melalui Gresik, kota yang banyak penduduk Cinanya, orang tiba di 
Surabaya. Dari tempat iai orang harus pindah ke perahu-perahu 
kecil, lalu berlayar k!! C:!llggu. Melalui jalan darat orang harus pergi 
ke arah selatan. Akhimya tibalah ia di Majapahit, tempat kediaman 
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raja. Kota ini dikelilingi oleh tembok bata yang tinggi. Penduduknya 
berjumlah kira-kira 300.000 keluarga. 

Raja dikatakannya kepalanya terbuka atau tertutup dengan 
rnahkota cmas. Selain itu memakai kain dan selendang, tidak memakai 
tetompah, te tapi selalu membawa satu atau dua bilah kcris. Kalau 
keluar istana ia naik gajah atau kereta yang ditarik okh le mbu. 
Rakyatnya memakai kain dan baju. Setiap orang l::!ki- laki, mulai 
umur 3 tahun , memakai keris dengan hulunya yang indah terbuat 
dari cula badak, emas atau gading. Kalau mereka bcrtengkar, maka 
sekejap saja mercka sudah siap dengan kerisnya. 

Penduduk biasanya memakan sirih. senang mcngadakan perang­
perangan dengan tombak pada waktu pcrayaan. Mcreka juga suka 
bermain bersama-sama pad a wak tu terang bulan dcngan n yanyian­
nyanyian berkelompok. Mcreka ini gemar pu la menonton wayang 
heber, yaitu wayang yang ceri tanya digambarkan di atas sehelai kain , 
kemudian dibentangkan di antara dua bilah byu dan seorang dalang 
menguraikan isi ceritan ya. Penduduk Majapahit patla waktu itu tcrtliri 
atas tiga golongan : golongan orang-orang Islam yang datang tlari 
Barat dan memperoleh mata pencahariannya tli ibukota. Kcmutlian 
golongan orang-orang Cina yang banyak diantaranya yang mc meluk 
agama Islam. Selebihnya rakyat yang menyembah bcrhala t.lan tinggal 
bersama dengan anjing peliharaannya. 

Walaupun Bhre Wirab.humi tclah tcwas. namun pertentangan 
keluarga di antara raja-raja Majapahit bclum juga retia. Bahkan tcr­
bunuhnya Wirabhumi ini , merupakan be nih babs-tlent!am dan pcr­
sengketaan menjadi 1::-~ rlan!t-larut. Pada tahun 1429. Wikramawar­
dhana meninggal. Ia digantikan oleh putrinya yang bernama Suhita 
dan memerintah sampai tahun 1447. Di dalam kitab Pararaton 
disebutkan bahwa Suhita ialah anak kcdua dari Bhre Hyang Wisesa 
(Wikramawardhana). l bun ya tidak diketahui tlengan pasti. Mungkin 
sekali ibunya ialah B11fc Mataram. anak Bhrc Wirabhumi. Jadi peng­
angkatan Suhita scbagai raja Majapahit rupa-rupanya dimaksut.lkan 
untuk meredakan pcrsengketaan antara kc luarga Wikramawanlhana 
dan keiL::n~a Bhre WirabhUJni. Pada waktu pemerintahan Suhita, 
Raden Gajah dibunuh kare na tlipcrsalahkan mcmbunuh Bhre Wira­
bhumi. Pembunuhan Raden Gajah pada tahun 1433 berarti bahwa 
persengketaan antara keluarga Majapahit terus bcrlangsung. 
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Dalam hi<iang budaya, masa pemerintahan Suhita ditandai oleh 
munculnya kcmba1i unsur-unsur buda ya Indonesia as1i . Banyak 
tempat-tempat pemujaan didirikan di 1ereng-lereng gunung. Tempat­
tempat pemujaan tadi disusun da1am bentuk bangunan punden 
berundak. Bangunan se macam in i banyak kita jumpai di lereng gunung 
Penanggungan dan gunung Lawu (candi Sukuh dan Ceta) dan sebagai­
nya. 

Setelah Suhita meninggal pada tahurr 1447, penggantinya ia1ah 
Bhre Tumapel Krtawijaya. Ia meme rintah se1ama empat tahun. 
Tahun 1451 ia meninggal dan didharmakan di Krtawija ya pura . 
Penggantinya Bhrc Pamotan dengan ge1ar Sri Rajasawartlhana. Ia juga 
dikenal dengan seb utan ialah Sang Sinagara. Menurut kitab Pararaton 
sewak tu ia memcrintah, ia bcrkedudukan di Kahuripan. Ke nyataan 
ini me nunjukkan bahwa pada masa pemerintahannya , Rajasawardhana 
te1ah memindahkan pusat pemerintahan ke Kahuripan . Hal ini 
mungkin disebabkan o lch keadaan politik di Majapahit menjadi 
semakin buruk sebagai akibat pertcntangan keluarga yang belum 
juga reda. 

Kit~ tid3Y.: me ngeta'mi dengan jelas mengenai asal-usul dari 
Rajasawardhana ini . Dari prasasti Waringin Pitu yang dikeluarkan 
ole h Krtawijaya, tahun , 1447, Rajasawardhana berkeduduka~ sebagai 
Bhatara ring Kahu ripan. Mungkin Rajasawardhana ini atlalah saudara 
Krtawijaya atau mungkin menantu Krtawijaya yang kawin dengan 
Bhre Daha, pu tri Krtawijaya. 

Sepeninggal Rajasawardhana pada tahun 1453, kerajaan Maja­
pahit selama tiga tahun 1453 - 1456 tidak mempunyai raja se­
orangpun . Kita tidak mengetahui mengapa hal ini dapat terjadi. 
Mungkin hal itu merupakan akibat bertentangan diantara keluarga 
Majapahit. 

Pad a tahun 1456 yang menjadi raja Majapahit ialah Bhre Wengker. 
Ia bergclar Girindrawardhana, sedangkan nama kecilnya Dyah Surya­
wikrama. Ia adalah anak dari Bhre Tumapel Krtawijaya. Peme­
rintahannya berlangsung selaroa sepuluh tahun. Pada tahun 1466 ia 
meninggal dan digantikan oleh Bhre Pandan Salas yang bergelar Sri 
Singhawikramawardhana, sedangkan nama kecilnya adalah Dyah 
Suraprabhawa. Di dalam prasastinya ia disehutkan seba!!ai seorang 
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raja Majapahit keturunan raja Gunung (Sri Giripatiprasu tabhupati) 
dan merupakan penguasa tunggal di Jawa yang meliputi daerah 
Janggal.a dan Kadiri. Sebelumnya ia berkuasa di Tumapel sebagai 
Bhatara i Tumapel. Setelah dua tahun memerintah, yaitu tahun 
1468, ia menyingkir dari kratonnya karena serangan dari Krtabhumi 
dan meninggal pada tahun 1474. 

Penggan tiny a yaitu anaknya yang be mama Girindrawardhana 
Dyah Ranawijaya. Dari prasasti-prasasti yang dikeluarkan oleh Rana­
wijaya, dapat diketahui bahwa pacta tahun I 468 Ranawijaya 
mengadakan upacara sradha untuk memperingati I 2 tahun meninggal­
nya Paduka Bhatara- ring Dahanapura. Tokoh ini oleh para sarjana 
disamakan dengan tokoh Bhre Pandan Salas atau Dyah Suraprabhawa 
Sri ·singhawikramawardhana. Dari prasasti-prasasti ini juga diketahui 
bahwa ketika kraton Tumapel diserang oleh Krtabhumi ,Pandan Salas 
menyingkir ke Daha. Oi Daha ia terus memerintah sampai meninggat : 
dan digantikan oleh Ranawijaya. 

Pada masa pemerintahannya, Ranawijaya berusaha mempersatu­
kan kembali seluruh wilayah kerajaan Majapahit, untuk ini ia me­
nyerang Bhre Krtabhumi. Dalam penyerangan ini Krtabhumi tewas 
di kratonnya. Sebe lum menjadi raja Majapahit, Ranawijaya ber­
kedudukan sebagai Bhatara i Kling. Setelah kerajaan Majapahit ber­
hasil dikuasainya, ia kemudian disebut sebagai Sri Maharaja Wilwatik­
tapura Janggala-K adiri Prabhunatha. Berdasarkan sumber-sumber 
sejarah yang ada, dapat diambil kesimpulan bahwa ia adalah raja 
Majapahit yang terakhir. 

Pada masa awal pemerintahannya Ranawijaya dibantu oleh 
seorang rakryan apatih bernama Pu Wahan. Sedangkan pada masa 
akhir pemerintahannya dibantu oleh patihnya yang bemama Udara, 
yaitu anak dari patih Wahan , yang semula menjadi adipati di Kadiri . 
Sebagai seorang Patih pada masa itu, Udara sangat berpengaruh di 
dalam pemerintahan kerajaan Majapahit. Mengingat peranannya ini 
mungkin ia dapat disamakan dengan Gajah Mada yang berkedudukan 
seb·agai Patih Hamangkubumi pacta masa pemerintahan raja Hayam 
Wuruk. 

Dalam salahsatu prasasti Ranawijaya disebutkan seorang raja 
bernama Girindrawardhana Sri Singhawardhana Dyah Wijayakusuma. 

146 



Ia disebutkan sebagai paduka Sri Maharaja Bhatara i Kling. Dari 
sumber-sumber yang ada kita tidak mengetahui dengan pasti hubungan 
antara Ranawijaya dan Wijayakusuma. Kedua-duanya bergelar Girin­
drawardhana Sri Singhawardhana dan sama-sama menjadi Bhatara i 
Kling. Mungkin keduanya mempunyai hubungan keluarga yang dekat, 
karena Ranawijaya kemudian disebut sebagai raja Wiltatikta-Janggala­
Kadiri, maka dapat diduga bahwa Dyah Wijayakusuma ialah orang 
yang menggantikan kedudukan Ranawijaya sebagai Bhatara i Kling. 

Rupa-rupanya kerajaan Majapahit lama-kelamaan menjadi se~ 

makin lemah. Hal ini disebabkan terjadinya pertentangan antara 
keluarga raja yang terus-menerus sejak masa pemerintahan Wikrama­
warrihana. Schingga pada masa pemerintahan Ranawijaya keaclaan 
kcrajaan Majapahit menjadi semakin. lemah. Ia tidak dapat mengatasi 
pcrkembangan baru yang terjadi di daerah-daerah pesisir Jawa sekitar 
pada awal abad ke 16. Makin lemahnya kekuasaan Majapahit ini 
rupa-rupanya diketahui oleh Cina. Raja Cina segera berusaha memikat 
daerah-daerah kekuasaan Majapahit di luar Jawa untuk mengakui 
kekuasaannya. Kalimantan Barat yang sejak tahun 1368 diganggu 
oleh bajak-bajak Iau t dari Sulu, pad a tahun 1415 tunduk kepada 
raja Cina. tanpa ada tindakan dari raja Majapahit. Dalam tahun itupun 
Palembang dan Malayu melepask:m dirinya dari kekuasaan Maja-pahit. 
Kemudian satu-persatu daerah kekuasaan Majapahit melepaskan diri­
nya terutama daerah-daerah di pesisir utara Jawa. Pada tahun 1511 
Malaka tumbuh menjadi pelabuhan dan kota dagang yang penting. 
Hal ini menjadikan kedudukan kerajaan Majapahit semakin lemah. 

Berita Cina dari jaman dinasti Ming, menyebutkan bahwa pada 
tahun 1499 masih ada hubungan ' diplomatik antara Cina dan Jawa 
(Majapahit). Menurut berita Portugis tahun 1518 di Jawa mnsih ada 
kerajaan kafir di pedalaman yang dikuasai oleh Pate Udara (Patih 
Udara). Pada tahun 1522 Majapahit telah dikuasai oleh Pati Unus. 
Dari sumber-sumber lain dapat kita ketahui bahwa Pati Unus ad alah 
seorang penguasa di Demak. Ia memerintah pada tahun I 5 18 -
1521. Ia dikenal dengan nama Pangeran Sa:brang Lor, dan meninggal 
pada tahun 1521. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa antara tahun 
1515 - 1521 telah terjadi pergeseran kekuasaan di M~apahit yaitu 



beralihnya ke kuasaan dari tangan penguasa Hindu ke tangan Adipati 
Unus, penguasa dari ,Demak yang beragama Islam. 

4. Keadaan Masyarakat 

Raj a dianggap se bagai penjelmaan dewa di dunia, dan ia yang 
me me gang kekuasaan tertinggi dalam pem~rin tahan. Dalam melaksa­
nakan pemerintahan, raja dibantu o le h seju mlah pejabat pemerintah . 
Para putra raja dan kerabat raja dibe ri kedudukan tinggi dalam 
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pemerintahan. Putra mahkota sebelum menjadi raja, biasanya diberi 
daerah kekuasaan sebagai raja muda (yuwaraja atau rajakumara). 
Scbagai contoh misalnya raja Hayam Wuruk. Sebelum ia menjadi raja 
Majapahit ia te lah diangkat menjadi kumararaja dan berkedudukan 
di Jiwana. Demikian pula putri Hayam Wuruk, yang bernama 
Kusumawardhani pernah dinobatkan sebagai rajakumara dan ber­
kedudukan di Kabalan . Dalam pemerintahan, raja dibantu oleh dewan 
pertimbangan kerajaan atau bhatara saptaprabu. Dewan ini tugasnya 
memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada ·raja. Anggota dewan 
ini ialah para sanak-saudara raja. 

Di samping raja Majapahit, masih ada sejumlah raja-raja daerah 
atau paduka bhatara. Mereka ini masing-masing memerintah negara­
daerah. Biasanya mereka ini adalah saudara atau kerabat dekat raja. 
Dalam pelaksanaan tugas kerajaan mereka dibebani tugas dan 
tanggungjawab untuk mengumpulkan penghasilan kerajaan . Di samping 
itu juga penyerahan upeti-upeti kepada raja, serta keselamatan daerah 
kekuasaannya. Dalam menjalankan pemerintahan daerahnya, para 
paduka bhatara ini dibantu oleh sejumlah pejabat daerah, dengan 
susunan pemerintahan yang hampir sama dengan yang ada di pusat 
pemerintahan, hanya_ dalarn lingkungan yang lebih kecil: Oleh karena 
itu mereka juga berhak mengangkat pejabat-pejabat daerahnya. 

Di samping para paduka bhatara, raja masih dibantu oleh tiga 
mahamantri yakni i hino , i halu dan i sirikan. Biasanya yang diangkat 
dalam jabatan ini adalah para putra raja . Agaknya mahamantri i hino 
merupakan yang tertinggi kedudukannya . Ia mempunyai hubungan 
yang erat dengan raja, bahkan iapun dapat mengeluarkan piagam­
piagam berupa prasasti. 

Mereka ini dibantu lagi oleh para rakryan mantri ri pakiran­
kiran atau sekelompok pejabat tinggi kerajaan yang merupakan badan 
pelaksana pemerintahan. Biasanya badan ini terdiri dari lima orang 
pejabat , yaitu rakryan mahapatih atau patih Amangkubu mi, rakryan 
tumenggung, rakryan demung, rakryan rangga, dan rakryan kanun.ihan . 
Pada jaman Majapahit, kelima pejabat ini disebu t Sang Panca ring 
Wilwatikta atau Mantri Amancanagara. 

Kemudian ada Jagi dharmadhyaksa yang tu gasnya mengurusi 
hal-hal yang berkenan dengan agama. Ada dua dharmadhyaksa, yaitu: 
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dharmadhyaksa ring kasaiwan. untuk urusan agama Siwa dan dharma­
dhyaksa ring kasogatan, untuk urusan agama Buddha. Dalam men­
jalankan tugasnya, masing-masing dharmadhyaksa ini dibantu oleli 
sejumlah pejabat keagamaan yang disebut dharma-upapatti. Pejabat 
ini jumlahny;~ Cllkup banyak, tctapi biasanya hanya .tujuh yang di­
sebutkan di dalam prasasti-prasasti dati jaman Majapahit. 

Pada jaman Hayam Wuruk dikenal tujuh u papatti yakni sang 
pamget i tirwan , i kandamuhi , i manghuri , i pawatan , i jambi. i 
'<andangan rare dan i ka.'"ld<mgan atuha. ~ereka ini terdiri dari Q.ejr.!::-at 
untuk urusan agama Siwa. dan pejabat untuk urusan agama Buddha. 
Di samping kedudukannya sebagai pejabat keagamaan, para upapatti 
ini juga me rupakan kelompok ce ndikiawan , yang juga me njadi 
bt.ujangga. Selain pejabat-pejaba t tersebut di atas, masih terdapat 
sejumlah pejabat sipil dan militer. Jumlah mereka ini sangat banyak, 
yaitu antara lain para tanda , para nayaka, pratyaya dan para drwyahaji 
tlan surantani sebagai pejabat militer, yang be rtu gas sebaga i pengawal 
raja dan penjaga lingkungan kraton. 

Bidang sastra rupa-rupanya cukup berkembang. Hal ini dapat 
k ita kctahui dari hasil-hasil sastra yang ban yak di antaranya sampai 
kepada kita sekarang. 

Hasil sastra jaman Majapahit dapat kita bedakan menjadi dua, 
yaitu sastra jaman Majapahit awal dan sastra jaman Majapahit akhir. 
Adapun hasil sastra jaman Majapahit awal yang terpenting ialah : 

I. Kitab Nagarakrtagama, karangan Pu Prapanca p~da tahun 1365. 

ISO 

Di dalam kitab ini diura ikan tentang keadaan kota Majapahit, 
claerah-daerah )ajahannya, perja lanan raja Hayam Wuruk me­
ngelilingi d:!erah kekuasaannya disertai daftar candi-candi yang 
ad~ .. Kem udian disebutkan. pula upacara sraddha untuk roh 
Gayatri , dan juga mengenai pemerintahan -~ serta keh idupan ke­
agamaan di jaman Hayam Wuruk. Kitab ini sebenarnya lebih 
bernilai sebagai sumber sejarah budaya daripada sumber sejarah 
politik, sebab yang mengenai pemerintahan raja , hanya d isebut­
kan sccara singkat. terutama tentang raja-raja yang berkuasa 
d i Singhasari dan Majapahi t Jengkap dengan tahun pemerintahan­
nya. 



2. Kitab Sutasoma. karangan Pu Tantular. Isinya tentang riwayat 
Sutasoma, seorang anak raja yang menjadi pendeta Buddha. 
Ia bersedia mengorbankan dirinya untuk kepentingan semua 
makhluk yang ada dalam kesulitan. Oleh karena itu banyak 
orang yang tertolong olehnya. Di dalam kitab inilah terdapat 
ungkapan "Bhineka tunggal ika, tan hana dharma mangrwa". 
yang kemudian dipakai sebagai motto Negara kita . 

3. Kitab Arjunawijaya, karangan Pu Tantular juga. lsinya tentang 
raja raksasa yang berhasil ditundukkan oJeh Raja Arjuna Sahas­
rabahu. 

4. Kitab Kunjarakarna, tidak jelas siapa pengarangnya. Kitab ini 
merupakan gabungan bentuk gancaran dan bentuk kukawin. 
Isinya ten tang raksasa Kunjarakarna yang ingin menjadi manusia. 
Ia menghadap Wairocana dan diizinkan melihat neraka. Karena 
ia taat kepada agama Buddha. akhirnya apa yang diinginkannya 
terkabul. 

5. Kitab Parthayajna, juga tidak jelas siapa pengarangnya. lsinya 
tentang keadaan Pandawa setelah kalah bennain dadu dan 
mendapat · penghinaan dari para Kaurawa. Akhimya mereka 
mengembara di hutan . Sedangkan Arjuna bertapa di gunung 
Indrakila. 

Hasil sastra jaman Majapahi t akhir ditulis dengan bahasa Jawa 
Tengahan. Ada di antaranya yang ditulis dalam bentuk tembang 
(kidung) dan ada pula yang berbentuk gancaran (prosa). Yang ter­
penting dian taranya : 

1. Kitab Pararaton , isinya sebagian besar cerita mitos atau dongeng, 
mu1ai dari riwayat Ken Angrok yang penuh kegaiban dan 
mengenai raja-raja Singhasari 1ainnya. Kemudian diuraikan 
tent~ng riwayat Raden Wijaya, mulai dari Krtanagara sampai ia 
menjadi raja di Majapahit. Sete1ah itu diceritakan tentang 
Jayanagara, pemberontakan Ranggalawe dan Sora, 1alu peristiwa 
Bubat. Akhirnya berupa daftar raja-raja 'Maj apahit setelah Hayam 
Wuruk disertai angka tahun yang kadang-kadang tidak cocok. 

2. Kitab Sundayana, isinya tentang peristiwa Bubat, yai tu per­
kawinan yang kemudian berubah menjadi pertempuran antara 
raj a Sri Baduga Maharaja dengan Gajah Mada. Dalam pertempur-
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an ini raja Sund a dengan para pembesarnya terbunuh sedangkan 
Dyah Pitaloka sendiri kem udian bunuh diri. Kitab ini di tu li s 
dalam ben tuk kidung. 

3. Kitab Sorand aka, ditulis dalam ben tuk k idung dan isin ya ten tan g 
pemberontakan Sora di Lumajang terhadap Raja Jayanagara. 

4 . Kitab Ranggalawe, juga ditulis dalam bentuk kidung dan isinya 
tentang pemberontakan Ranggalawe dari Tu ban te rhadap 
Jayanagara . 

5. Kitab Panjiwijayakrama, menguraikan riwayat Raden Wijaya 
sampai menjadi raj a di Majapahit, ditulis dalam bentuk kidung. 

6. Kitab Pamancangah, isi terutama tentan g sejarah para dewa 
agung dari ke rajaan Gelgel, Bali, ditulis dalam bentuk kidung. 

7. Kitab Usana Jawa, tentang penaklukan pulau Bali o leh Gajah 
Mada dan Aryaclamar, pemindahan kra ton Majapahit ke Gelgel 
dan pe numpasan raja raksasa yang bemama Maya DanaWa. 

8. Usana Bali ; mengenai kekacauan pulau Bali akibat keganasan 
Maya Danawa; te tapi akhirnya dapat dibunuh o le h dewa-dewa. 

9. Tan tu Panggelaran , tc ntang pemindahan gunung Mahameru ke 
pulau Jawa karena pulau ini selalu goncang. yang dilakukan 
o leh Dewa Brahma, Wi snu dan Siwa (Bhatara Guru). Runtuhan 
gunung Mahame m sepanjang pulau Jawa menjadi gunung-gunung 
di J awa. Wisnu ke mudian ditunjuk sebagai raja Jawa pc rtama 
dengan nama Kandiawan lalu mengatur peme rintahan. keagama­
an dan masyaraka t. 

I 0. Kit ab Calon Arang, te n tang seorang tukang tenung yang bcrnama 
CaJon Aran g yang hidup pada masa pemerintahan Airlangga. 
Ia mempunyai seorang anak yang sangat can tik, tctapi 'tidak ada 
ya ng berani mel amarn ya. Calon Arang den ga n se ndl rinya me rasa 
sanga t t erhina dan menyebarkan penyakit di se luruh negeri. 
Atas perin tah Airlangga ia dapat cl ibunuh o leh Pu Bharada 
dengan tipu muslihat. 

11 . Ki tab Korawasrama, para Korawa setelah se lesain ya Perang 
Bharatayudd ha dihidurkan kembali dan dijanj ikan dapat mem­
balas dendam pacta Pandawa. Hal in i dapat terjadi dengan 
syarat mereka mau me lakukan tapa yang sangat berat di hutan-
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hutan yang kemudian benar-benar mereka laksanakan. Selain 
I 

itu masih ada beberapa kitab lainnya seperti Babhuksah, Tantri 
Kamandaka dan Pancatantra. 
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